Lokl
NASIONAL PBA

PROSIDING

KONFERENSI NASIONAL

BAHASA ARAB 2022

“PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DI ERA NEW NORMAL"

=
T
=
@\
>
o
-
>
w
N
e
N
N




No.

Nama

Nomor

Halaman

ANALISIS KESEPADANAN MAKNA PADA FITUR
TERJEMAH ARAB-INDONESIA DI INSTAGRAM
(TEORI NEWMARK)

1-10

EFEKTIFITAS EPITOME SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN NAHWU

11-27

IMPLEMENTASI MODEL PENILAIAN HOTS (HIGHER
ORDER THINKING SKILLS) DALAM MAHARAH KALAM
PADA MAHASISWA PENDIDIKAN DOKTER UIN
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

28-38

ANALISIS KESALAHAN TARJAMAH ABSTRAK ARAB
MENGGUNAKAN GOOGLE TRANSLATE

39-49

"RINGKASAN BAHASA ARAB" Sl Caaliadll UK alac
B e () (o o b)) 300 gyl ans) Bl 5 e el
(L1 s a1 4 ) aoalae

50-64

INTEGRASI PEMBELAJARAN MUFRADHAT
MELALUI MAHFUDZAT

65-80

KONKRETITASI METODE GRAMATIKA DAN
TERJEMAH GUNA MENGOPTIMALKAN KEMAHIRAN
MEMBACA DALAM TEKS BERBAHASA ARAB

81-97

KRITIK TERHADAP BUKU AL-‘ARABIYYAH AL-
MU’ASIRAH
KARYA ECKEHARD SCHULZ

98-115




KRITIK TERJEMAHAN KITAB e sl o LS5 5 aalio  sil] rias

9. ‘SUNNAH DAN ZIKIR HARIAN NABI SAW’, KARYA DR. 116-131
ABDULLAH BIN HAMOUD AL-FARIH
PEMANFAATAN WHATSAPP GROUP DALAM
10. | MELATIH KEMAMPUAN MENULIS DALAM BAHASA 132-146
ARAB MAHASISWA PRODI PAI
PENINGKATAN SKILL BERBAHASA ARAB MELALUI
11. ORGANISASI KEBAHASAAN ATTANWIR 147-164
LANGUANGE CENTER [ALC] BOJONEGORO
> PROMOSI DIGITAL EDU WISATA LONTAR SEWU L6518
' DENGAN MENGGUNAKAN BAHASA ARAB
13. S B e Ayl oLiall alaial A jal) il sial adad 183-196
0wl " BULLETIN BOARD" <l il da gl andail) Jilas  (gauda
14. 197-203
3;\)&\ EJLG_A
15. Al Zall) s ) 48 5 adarl) 3 gl paada S 204-217
16. il laia b T R 55 geal s a3 218-223
17. A el 3lall) 3ald) lamall elgall SLARY) ¢ 3 6h Julas 224-245
18, | ki Aas il Juad b bl (5 sisal) (Ol an 5 DS (Jilas 246-254
10. OIS 5 lgall A8 1 ) (8 gus (aaka 255-262
20. 3ol Al 5 le A8 7 Ay S AN A 5" Jilas g (Gaaka 263-271
21. Al Gl et sl sl aalail) J saall (0 28Dl Al o 272-279
22, | glaia¥ s )lea 48 5 sai " e Lainl1 3 gl il QUSH 1 ladiiud Ade 280-284
23, glain¥! 3 lga 48 i TELL ME MORE plaaia) 285-292




5 Jles &8 51 (ROSETTA STONE V.3.4.7) 0 sios Cama 5 alaiiad il

24, 293-301
&Lal...\i\
i i & (HEAD AND TAIL) Aluluiall oy yall G2l Gaudas dlld

25. 302-314

em‘ 3)\.@..4
a8 5 lge 48 51 SNAKE LADDERS als ()l dsl (ki 4 Jlad

26. . 315-325
A yad) A1)

27. IS 3 jlee A il ISl 55 A8k dallad 326-332

28. 3e) Al 3 lea alaidd JIHOT POTATOES 333-340

29, g 53031 ) Ay el AR (g0 B ) 6 (e 43 aal) Al 341-348

30. S 5 e 38 55 a3 “SCATTERGORIES® Al ks s 349-353

31. 2S5 5lga atla3 & “HIPNOTEACHING” iy 3hb 3k 354-361

32 IS 8 lea 48 55 (A U (51" alal) Al g (paaka 362-373

33. PS5 leall 4 55 il 43y 5k 374-378

34. (TWO STAY TWO STRAY) s s2ally dalll 3 379-394

35. DS 5 5l 48 5l daale dalS el aladinl 395-405

36. S 3 jlew Al Al ) n SO dual a8 Al e 406-413

37. 28U 5 5lee 48 i (CERITA FABEL) Jalall 48 alaaiu 414-424

4 50 (THINK TALK WRITE) 40 5 2S5 5 S8l aila’ Lol jid

38. ( JHEL s S ol 425-435

Al 5 les
3elS 3kl (MONOPOLI ) (o 2 siall duad Jilas 5 alasind s
39. 436-454
Ol il jiall
40. 2030 Lgale ol g A yall 42D o p2e S il 455-464
41, s LAY A 3 e A il by sall S s 465-478




42, | Aall kLl el dadatl) Sl slae ] Gand o g (B A pall QIS Jalas 479-491
43. Lol Aol b a i A8 3 Y 1Y il jall mgiall 492-501
44, | Gpoal A2l (o peal (e e i1 6 jlen A8 1 SAV palail) 45y )l Gk 502-512
45, Al A2l LS5 )lee 48 53 TYPED GAME 4l 513-527
46. Cla_all L) 38 Al M gl aladiiu 528-535
47, Ayl Al AU 3 g A A A ) Ay 5l sl 536-549
48. SN 3 lea 48 55 A iyl il el (ks 550-564
49, | A s sl 48 531 (FLANNEL BOARD) "2 s Jaidha" alaill il 565-579
3 5 jle il 3 (RALLY COACH ) gl (e Al i)
50. o R . / 580-588
51. 3ol A 3 lea 48 il 1 liias A8 Hlall" gl il 589-601
Al asaadll a5 adall alaill e aS _y jadl aladl) gadad
52. ) St akant Calan 602-614
Akl
A 5 jlgn palad (3 AGEGY) 43y HLall Gaulas
53. " 615-623
YOXY /Y0¥ i s A8 Y1 Hls agaay SEI Cacall (U
54. A,)A;J\ gs’ﬂJH\ )...aaj\ @ Badxiall ol KA ¢ ga L.Af’ :4:\.\):& 4l e:daj 624-634
55. L al) Zall) il e bt o A Ll Cullid sl a5 635-643
Flilas 2 5) O Sl 8 il a8 a5 J sadia RIS
56. (& 644-654
ol A S (e g o) AR ol 6 50 S 3 55y SLERY) g ok
ST | ) Jlams e sSal) Ay g pus ) 5 el ciSUA) (5 Jallr 655-670
MATERI AJAR BAHASA ARAB DI ERA POST
58. 671-685

HUMANISME




15 _pualaal) i all A&l 8 Al ZaSUara¥) ol jpal)

59, - 686-702
DINAMIKA MENGAJAR THARIQAH INTIQAIYYAH
60. 703-714
SECARA DARING
IMPLEMENTASI METODE QIRO’AH DALAM
61. 715-725
PEMBELAJARAN DARING BAHASA ARAB
STUDENTS’ PERCEPTION ON ARABIC LECTURERS’
62. PEDAGOGICAL, PROFESSIONAL, PERSONALITY 726-739

AND SOCIAL COMPETENCE




ANALISIS KESEPADANAN MAKNA PADA FITUR TERJEMAH ARAB-INDONESIA DI
INSTAGRAM (Teori Newmark)

ANALISIS KESEPADANAN MAKNA PADA FITUR TERJIEMAH ARAB-
INDONESIA DI INSTAGRAM (Teori Newmark)

VaiJ@"f 55 ’\?*?wigé‘”
Siti Islahiyah?, 1zzah Juhriyah?

Isitishlaah@gmail.com , 2izzahjuhriyah@gmail.com

Fakultas llImu Pengetahuan Budaya

Universitas Al Azhar Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesepadanan makna berbahasa Arab
yang ada pada fitur terjemahan aplikasi Instagram. Dalam era teknologi saat ini,
penggunaan media sosial menjadi kebutuhan untuk sekedar saling bertukar
informasi dan kabar, untuk hiburan, dan memposting segala hal yang dilakukan
hari ini. Diiringi dengan berbagai bahasa asing yang tercampur dengan berbagai
jenis budaya dan negara yang berbeda, membuat terjemahan bahasa tak kalah
pentingnya untuk melihat informasi yang lebih jelas. Hal ini dikarenakan tak
semua orang paham akan bahasa asing, terlebih bagi yang tidak sama sekali
belajar dan fokus dalam bidang bahasa. Penggunaan Instagram story kini bukan
menjadi hal yang baru, bahkan banyak dari penggunanya memanfaatkan fitur ini
sebagai pembangunan citra diri. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan sumber data yang diambil melalui Instagram story berbahaasa
Arab milik orang lain. Teknik pengambilan data yaitu dengan mengumpulkan
data, mencatat, serta menganalisis bentuk kesepadanan maknanya, lalu
memberikan sintesis atau kesimpulan. Bahasa Arab yang diteliti dan ditemukan
dalam fitur merupakan bahasa Arab ‘amiyah dan fushah.

Keyword: Penerjemahan, kesepadanan makna, Bahasa Arab, Instagram stories.
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PENDAHULUAN

Pada masa modern ini, terdapat perkembangan pesat di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sudah dapat melahirkan beberapa fitur pada
sebuah aplikasi terutama dalam bidang bahasa. Masyarakat di seluruh dunia
menjadikan internet sebagai alat komunikasi dan juga berbagi cerita terkini
dengan orang lain di media sosial yang mereka miliki. Sebgaian besar penduduk
dunia menggunakan sosial media yang mereka miliki sebagai tempat berbagi
ide, pikiran, pengalaman dan peristiwa penting yang sedang atau telah mereka
alami. Media sosial membebaskan masyarakat dalam bersuara, bersosialisasi,
dan menghilangkan batasan-batasan baik ruang maupun waktu dalam berbagi
momen atau sekedar bertukar komunikasi antarsesama pengguna media sosial.

Hootsuite mengeluarkan data terbaru pada tahun 2022 mengenai data dan
trending internet serta penggunaan media sosial yaitu lebih dari 58,4 persen
penduduk dunia yang saat ini terhubung ke internet menggunakan media sosial.
Tepatnya terdapat 4,62 miliyar penduduk dunia yang telah menggunakan media
sosial pada situs internet yang mereka miliki (Pertiwi.W.K : 2019).

Salah satu media sosial yang paling banyak diminati dan dimiliki oleh
penduduk dunia adalah Instagram. Di Indonesia, pengguna Instagram berada di
urutan ketiga sebagai platform media sosial yang sering digunakan setelah
YouTube dan WhatsApp. Pihak Instagram selalu mengembangkan perfoma
platform media sosialnya. Berbagai macam fitur tambahan telah disediakan oleh
Instagram agar publik dapat menikmati berbagai macam fitur tersebut antara
lain membagikan foto dan video pada Instagram story, professional dashboard,
stiker untuk Instagram story, Instagram shop, preview IGTV dan juga dark
mode. Kemudian pihak Instagram kembali menambahkan fitur baru berupa fitur
terjemah dan mengumumkan kabar ini pada unggahannya di akun resmi
Instagram (@instagram) dengan status yang berisi:

“In the coming month, you’ll see a translation button on feed stories and
profile bios written in languages different from your own. The Instagram
community has grown faster and become more global than we ever imagined.
And we’re excited that you’ll soon be able to understand the full story of a
moment, no matter what language you speak”

@instagram mengatakan bahwa “Di bulan yang akan datang, anda akan
melihat tombol terjemahan pada cerita umpan dan bio profil yang ditulis dalam
bahasa yang berbeda dari bahasa anda sendiri. Komunitas Instagram telah
tumbuh lebih cepat dan menjadi lebih global daripada yang pernah Kkita
bayangkan, dan kami senang bahwa anda akan segera bisa memahami
keseluruhan cerita, tidak peduli bahasa apa yang anda ucapkan”.

Do
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Fitur ini sangat memudahkan pengguna Instagram saat mendapati bahasa
asing seperti unggahan-unggahan berbahasa Arab berupa kutipan ayat suci Al-
Qur’an maupun pribahasa dan kata-kata menarik lainnya pada unggahan akun
Instagram milik orang lain. Dengan adanya fitur terjemahan ini, pengguna
hanya harus mengklik tombol “lihat terjemahan” yang telah disediakan oleh
pihak Instagram, maka secara otomatis terjemahan Indonesia akan muncul di
bawah teks aslinya.

Penggunaan bahasa selalu disangkutpautkan saat kita akan menggunakan
media sosial. Sutedi (2003: 2) berpendapat bahwasannya sebuah bahasa dapat
digunakan sebagai suatu alat dalam menyampaikan ide, pikiran, hasrat, dan
keinginan kepada orang lain. Seluruh hal tersebut tidak akan lepas dalam
tuangan bahasa di dalamnya. Ketika seseorang menyampaikan sebuah ide,
pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang lain maka ia dapat menuangkannya
dengan menggunakan bahasa, baik secara tulisan maupun lisan.

Ketika terdapat suatu bahasa yang tidak dapat dimengerti maknanya,
maka penerjemahan dapat dijadikan sebagai solusi yang tepat. Kegiatan
penerjemahan dapat diartikan sebagai sebuah proses penafsiran makna dari satu
bahasa ke bahasa lain. Maurits (2000: 2) berpendapat bahwa penerjemahan
adalah pengalihan makna yang terdapat pada bahasa sumber ke dalam bahasa
tujuan dan mewujudkannya kembali pada bahasa tujuan dengan bentuk yang
sewajar mungkin sesuai aturan yang tertera dalam bahasa tujuan. Maurits pun
memberikan salah satu contoh menggunakan bahasa Inggris don’t mention it
(sebagai jawaban dari ungkapan thank you) apabila ditelaah lebih dalam, maka
penerjemahan yang baik dan sesuai dengan arti kata sumber adalah *“jangan
sebutkan itu”, akan tetapi apabila ditelaah sesuai dengan konteksnya, maka
artinya pun akan berubah menjadi “terima kasih kembali" atau “sama-sama”.
Hal tersebut telah disinggung oleh Maurits (2000: 3) terkait kewajaran bahasa
tujuan yang diterjemahkan berdasarkan dengan konteks agar pembaca tidak
menyadari bahwasannya ia sedang membaca sebuah hasil karya terjemahan.

Newmark (1981) dalam bukunya memaparkan bahwa pada abad ke-20,
penerjemahan merupakan sarana komunikasi satu arah yang semarak di
kalangan terkemuka dalam kegiatan surat menyurat. Di antara kalangan tersebut
lalah cendekiawan, pelaku bisnis multi-nasional, filsuf, dan ilmuwan. Pada
masa itu, tuntutan akan penerjemahan surat perjanjian legal antar negara
maupun organisasi meruah sehingga penerjemahan menjadi bidang yang sangat
dibutuhkan. Namun demikian, bidang penerjemahan pada bahasa dengan
jumlah penutur minoritas secara global cenderung diabaikan.

Teori penerjemahan berasal dari linguistik komparatif dan merupakan
salah satu aspek semantik. Selain itu, filosofi juga merupakan isu fundamental
dalam kajian teori penerjemahan. Newmark merumuskan bahwa penerjemahan

(&%)
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adalah suatu keahlian yang terdiri dari usaha untuk merubah pesan atau
pernyataan tertulis dalam satu bahasa dengan pesan atau pernyataan yang sama
dalam bahasa lain.

Penggunaan fitur terjemah tanpa adanya campur tangan manusia di
dalamnya merupakan sebuah hal ataupun fenomena yang sangat menarik untuk
dibahas, karena apabila dibandingkan dengan jasa terjemah manual, maka
waktu yang dibutuhkan oleh fitur terjemah Instagram untuk menghasilkan
sebuah terjemah sangatlah cepat, sehingga kesepadanan makna pada fitur
terjemah bahasa asing khususnya Arab-Indonesia di Instagram perlu dianalisis.
Sehingga pada penelitian ini penulis menitikfokuskan pada “Analisis
Kesepadanan Makna Pada Fitur Terjemah Arab-Indonesia di Instagram™. Hal
ini dilakukan agar penulis dapat mengetahui analisis kesepadanan makna yang
dihasilkan oleh fitur terjemah bahasa Arab-Indonesia di aplikasi Instagram pada
akun milik pribadi dan juga beberapa kerabat dekat penulis.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, penulis menemukan
beberapa penelitian yang membahas tentang kesepadanan fitur terjemah yang
disediakan oleh aplikasi Instagram. Fitria (2016) dalam tesisnya yang berjudul
“Ekuivalensi Terjemahan Inggris-Indonesia Pada Mesin Penerjemah Google”
dan juga Febriyanti dan Salsabila (2022) dalam hasil pembahasan dari jurnal
internasionalnya yang berjudul “Instagram Translation Machine: Does It Help
Arabic Students to Know Arabic-Indonesian Translation Well? .

Perbedaan yang dimiliki oleh penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah dengan menggunakan mesin terjemah otomatis yang disediakan oleh
Instagram, dan menganalisis kesepadanan makna yang dihasilkan oleh fitur
terjemah otomatis di Instagram. Peneliti juga menggunakan teori Newmark
untuk membantu menganalisis dan melihyat bentuk kesepadanan makna yang
terdapat di dalamnya.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis metode kualitatif yang
bersifat deskriptif. Penulis memilih metode ini karena metode ini dapat
menghasilkan data berupa kata-kata Bahasa Arab tertulis yang dapat digunakan
dengan baik mengenai kesepadanan makna yang terdapat dalam terjemahan
mesin. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menyajikan data berupa hasil
analisis tanpa menggunakan angka presentase. Sedangkan deskriptif adalah
bagaimana data tersebut dideskripsikan dengan baik dan detail pada
penyampaiannya. Data penelitian yang diambil berupa screenshoot hasil
terjemahan pada mesin terjemahan di Instagram yang terdapat pada arsip story
Instagram milik @sitislahiyah dan beberapa akun teman lainnya. Teknik
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pengambilan data yaitu dengan mengumpulkan data, mencatat, serta
menganalisis bentuk kesepadanan maknanya, lalu memberikan sintesis atau
kesimpulan. Teknik analisis data yaitu melihat kesepadanan makna Tsu pada
Tsa yang dihasilkan dengan teori Newmark.

Hasil dan Analisis

Hasil pembahasan serta analisis kesepadanan makna bebahasa Arab dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut;

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
1| sa i)y g 5w 4 Selamat malam dan selamat
beristirahat

Secara keseluruhan, makna yang disampaikan dalam Tsu hampir seluruhnya
benar dalam makna Tsa dan berterima oleh pembaca Tsa. Penerjemahan ini
dapat dikategorikan sebagai penerjemahan bebas, karena gramatikal Tsa tidak
mengikuti bentuk gramatikal Bsu. Meskipun terjemahan ini dinilai berterima,
namun ada satu kata yang tidak diartikan dengan lengkap kedalam Tsa, yaitu
pada kata 3u> yang seharusnya diartikan dengan sebagai berikut,

“Selamat malam dan selamat beristirahat dengan baik.”

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran

2. | o S s Je 5, e Vg s 1l Ya Allah, mudahkanlah wala
tu’assir, dan mudahkanlah untuk
setiap kesulitan

Penerjemahan ini dapat dikatakan menjadi kategori adaptasi, juga dapat dibilang
tidak berterima dengan baik dalam Tsa. Terjemahan ini mengandung kerancuan
karena ada Tsu yang tidak diartikan dan bermakna sangat abstrak. Dinilai
abstrak karena frasa ini tidak cocok ditempatkan dalam terjemahan Tsa, dan
bukan sesuatu frasa yang memang sudah umum dipahami oleh Tsa. Melihat
kesepadanan makna ini, sangat tidak layak karena tidak mudah dipahami oleh
pembaaca Tsa. Salah satu contohnya adalah pada frasa yang berwarna merah,
yang seharusnya diterjemahkan sebagai berikut,

“Ya Allah permudahlah dan jangan kau persulit, dan buatlah kemudahan di
dalam hal-hal yang sulit.”

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran

3. | U s Sebelum yang lainnya

Penerjemahan ini dinilai komunikatif karena sangat mudah dipahami, dan juga
memang disebabkan Tsu yang terbilang pendek dalam bentuk kata, sehingga
mesin penerjemah juga mudah dalam mendeteksi alih bahasa frasa tersebut.
Penerjemahan ini dinilai berterima dengan baik terhadap pembaca Tsa karena
pembaca Tsa mampu memahami penerjemahan ini dengan sangat baik.

Aoy ) Bl @dal and Y 0 XYY bogll ol 2L >



ANALISIS KESEPADANAN MAKNA PADA FITUR TERJEMAH ARAB-INDONESIA DI
INSTAGRAM (Teori Newmark)

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran

4. | el belle 0 Mataku tertuju padamu public

Dalam penerjemahan ini, terdapat kesalahan makna yang sangat tidak sepadan
dengan makna yang ingin disampaikan oleh penulis Tsu. Makna yang tidak
sepadan tersebut yaitu pada kata »\= yang diartikan oleh mesin penerjemah
menjadi ‘publik’. Seharusnya, kata tersebut bermakna “paman”. Meski begitu,
penerjemah ini dinilai sebagai penerjemah dengan metode adaptasi karena
penerjemah berusaha untuk mengorientasikan terjemahan ini ke dalam bahasa
sasaran. Untuk lebih baik lagi dalam keberterimaan, baiknya diterjemahkan
sebagai berikut,

“Mataku tertuju padamu wahai paman.”

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
O | o s Y Sy ol Lupakan masa lalu tapi jangan
lupakan pelajarannya

Kalimat kali ini sudah sering diucapkan oleh banyak kalangan tenaga didik
ataupun para motivator. Mereka biasanya mengatakan hal-hal yang menyangkut
pengalaman, dan memberikan teori bahwa pengalaman atau pelajaran dari masa
lalu tidak boleh di lupakan. Tapi siapa sangka bahwa pribahasa ini juga ada
dalam kalimat arab, yang ternyata mesin penerjemah Instagram membuatnya
mudah untuk diterjemahkan ke dalam Tsa. Penerjemahan ini dapat dinilai
sangat berterima dengan metode kata per kata dan juga komunikatif. Diksi yang
digunakan tepat dan cepat dipahami oleh pembaca Tsa.

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
T b S ey a8 Saya bisa, dan itu tidak akan
terulang lagi

Secara kesepadanan bahasa, Tsa ini dinilai cukup sesuai dengan Tsu. Akan
tetapi gramatikal Tsu masih kental dalam bayang Tsa, sehingga penerjemahan
ini dapat dikategorikan menjadi penerjemahan dengan metode setia menurut
Newmark. Metode setia adalah dimana gramatikal Tsa mengikuti pola
gramatikal Tsu, dan agak terlihat aneh bilamana dibaca oleh pembaca Tsa.
Meskipun begitu, penerjemahan ini masih dinilai kaku dan cukup berterima.
Penerjemahan yang lebih baik dari Tsu adalah sebagai berikut,

“Saya mampu, dan hal ini tidak akan terulang kembali”

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
1o | Sl b 3 ) aae , Hgpe i Selamat, semoga tuhan
memberkakati sepanjang hidupmu

Diksi yang digunakan pada kata berbahasa arab <5, <l diartikan menjadi
“selamat” dan bukan dengan arti yang sesungguhnya, yaitu “beribu
keberkahan”. Penerjemahan ini dinilai komunikatif karena mesin mampu
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membaca budaya dalam Arab untuk mengucapkan kata “selamat” dan
memberikan pujian yaitu dengan kata “&s »”. Juga untuk pujian yang
dikatakan ‘paling’ yaitu dengan menambahkan kata “<” yang artinya “seribu”.
Bilamana diartikan secara kata per kata, frasa ini akan diterjemahkan menjadi
“beribu keberkahan”Penerjemahan ini dinilai cukup berterima oleh pembaca
Tsa, karena penerjemah menyesuaikan makna sesungguhnya dari alih bahasa
tersebut.

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran

8. | digs b o Di mana dia menemukan Adipati

Dalam makna Tsa, maksud dari Tsu tidak tersampaikan dengan baik pada kata
“dl0” yang membuat makna menjadi melenceng. Makna seharusnya yang
diartikan menjadi “Obatmu” bukan “Adipati” karena akan membuat pembaca
Tsa kesulitan dalam mencerna maknanya. Penerjemahan ini tidak dapat
berterima dengan baik karena makna pada Tsu tidak sepaadan dengan
terjemahan pada Tsa. Lalu penerjemahan ini dapat dinilai dengan kategori
terjemaahan dengan metode Adaptasi.

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
9. | loins 50 o5 cno Memang sulit untuk digapai tapi
bukan tidak mungkin

Apabila penerjemahan ini dapat dikategorikan menjadi penerjemahan bebas,
maka sebaiknya penerjemahan pada Tsa dapat ditambahkan dengan kata
“berarti” sehingga menjadi “Memang sulit untuk digapai, tapi bukan berarti
tidak mungkin”. Penerjemahan ini dinilai cukup baik dan berterima dengan
baik, juga makna yang disampaikan dalam alih bahasa ke Tsa sangat sepadan
dari makna Tsu.

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
10. | & aedt i g & Segala puji bagi Allah dan puji
bagi Allah

Keberterimaan disini dinilai cukup baik. Kesepadanan makna nya juga dinilai
hampir memenuhi kualitas yang baik. Akan tetapi, sebaiknya jika dilihat dari
budaya Tsa, pembaca Tsa tidak perlu lagi menerjemahkan frasa yang sudah
melekat dan biasa dituturkan oleh penutur Tsa, vyaitu pada frasa
“Alhamdulillah”. Jadi, bilamana akan menjadikan penerjemaahan ini dari
metode adaptasi menjadi metode komunikatif, baiknya diterjemahkan sebagai
berikut,

“Alhamdulillah, demi allah, Alhamdulillah”
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No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran

11. | ¢¢ st 4= | Menjalani kabar berita Anda?? Hei

ot L aef ad siapa yang menjadikanku putri
S | L | - el
e g mereka ketika aku mempikanmu

Penerjemahan pada kalimat kali ini dapat dinilai kurang berterima karena
makna serta pemilihan diksi yang acak. Pembaca Tsa tidak dapat mengerti
ataupun memahami dengan baik makna yang ingin disampaikan oleh penulis
Tsu. Sebab pemilihan diksi yang kurang tepat, terutama pada frasa “Menjalani
kabar berita anda??” dengan Tsu “€¢ ¢ Lal Jie” sangat abstrak maknanya.
Membuat kesepadanan makna disini tidak lagi terlihat dengan baik, sehingga
dapat dikategorikan pada metode adaptasi. Lalu perbaikan makna yang sesuai
baiknya sebagai berikut,

“Bagaimana kabarmu? Wahai kau yang menjadikanku puteri mereka ketika aku
memimpikan mu.”

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
12, | 9815 gote 1 Sumpah demi Allah aku lupa
seluruh dunia

Penerjemahan ini dinilai cukup komunikatif dengan penggunaan diksi dan
pemilihan kata yang cukup baik. Kesepadanan makna juga memenuhi
kepemahaman pembaca Tsa. Akan tetapi penerjemahan ini dinilai agak sedikit
janggal pada gramatikal Tsa, sehingga baiknya perbaikan terjemahannya
adaalah sebagai berikut,

“Demi Allah aku melupakan dunia, seluruhnya.”

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran
13, | Ll sso a6 61 g Cinta gila, hatiku adalah cinta dari
Dubni Gram

Pada kesepadanan makna kalimat ini dinilai sangat abstrak dengan tingkat
keberterimaan yang sangat rendah. Makna dalam alih bahasa Tsa tidak lagi
dipahami dengan baik oleh pembaca Tsa. terutama pada frasa “Dubni Gram”
yang mana pembaca Tsa tidak memahami sama sekali makna dari frasa
tersebut. Metode penerjemahan ini meggunakan metode kata demi kata, dengan
pemilinan diksi yang cukup buruk. Maka untuk memperbaikinya, dapat
menggunakan makna dan kalimat berikut,

“Hatiku tergila saat mencintainya, dia melelehkanku dengan cintanya”

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran

14, | el JLd o Ledy 0g32 OLY e L Ada keamanan di dalamnya, ada
kesedihan di dalamnya, dan ada
rahasia di dalamnya
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Penerjemahan berikut dinilai hampir berterima, akan tetapi makna yang ingin
disampaikan oleh penulis Tsu tidak tersampaikan dengan baik oleh pembaca
Tsa. Hal ini dikarenakan pemilihan diksi dan rasa yang kurang tepat serta tidak
begitu sesuai. Penerjemahan ini dinilai adaptasi, dan untuk memperbaiki
kesepadanan maknanya adalah sebagai berikut,

“Ada ketenangan dalam kegundahan, dan ada keindahan dalam rahasia.”

No | Bahasa Sumber Bahasa Sasaran

15. su|Ya Allah kali ini aku tidak
Lt el LULEY 511 00s | MEMINta apa-apa selain berterima
) ' i kasih atas semua yang aku miliki.

gl I e A5l S

Penerjemahan ini dinilai berterima dengan baik dengan makna yang juga
sepadan dari Tsu. Metode yang digunakan dalam penerjemahan ini adalah
metode komunikatif karena pembaca Tsa mudah memahami maksud dari isi
pesan penulis Tsu. Meski begitu, ada baiknya bilamana penerjemahan ini
diperbaiki lebih baik sebagai berikut,

“Ya Allah, kali ini aku tidak meminta apapun dari-Mu selain berterima kasih
atas semua yang telah ku miliki.”

Kesimpulan

Metode dan kesepadanan makna yang dianalisis dari 15 data tadi
menghasilkan kesimpulan yang cukup ilmiah. Pada dasarnya, penelitian
penerjemahan pada mesin ini perlu dilakukan untuk ditindaklanjuti oleh peneliti
lainnya dalam perbaikan mesin terjemah. Dari 15 data diatas, 10 data
merupakan penerjemahan yang dinilai kesepadanan maakna nya cukup baik dan
berterima oleh pembaaca Tsa. Makna yang disaampaikan cukup relevan
meskipun masih ada yang harus diperbaiki dengan mempertimbangkan aspek
yang diterjemahkan seperti budaya dan aspek lainnya dengan pemilihan diksi
yang lebih baik. Sejauh ini, penerjemahan Bahasa Arab dengan mesin lainnya
seperti google translate juga dinilai kurang efektif disbanding dengan
penerjemahan yang dilakukan secara manual oleh penerjemahnya langsung.
Maka dari itu, peneliti menyimpulkan bahwa perlu adanya koreksi lebih lanjut
mengenai penerjemahan Bahasa Arab dengan mesin penerjemah otomatis
karena banyak sekali kasus makna yang kurang sepadan bahkan sangat tidak
sepadan dengan pesan yang ingin disampaikan oleh penulis Tsu.

Daftar Pustaka
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Abstrak

Nahwu merupakan ilmu yang penting bagi mahasantri. Ilmu nahwu merupakan
hal yang penting untuk mempelajari bahasa Arab, dan bahasa Arab merupakan
kunci dari ilmu-ilmu agama. Pembelajaran nahwu di pondok pesantren selama ini
dilakukan dengan cara pembelajaran tradisional yaitu dengan method al-gira ah
wa al tarjamah. Namun, saat ini pembelajaran diganti dengan menggunakan
Epitome. Epitome terbukti mampu memotivasi mahasantri dan mengefesienkan
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
efektivitas Epitome pada pembelajaran nahwu, dan untuk mengetahui factor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas Epitome pada pembelajaran nahwu. Latar
penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah Putri Al Ishlahiyah Malang.
Adapun pengumpulan data dilakukan dengan observasi aktivitas pembelajaran,
wawancara dengan santri yang terlibat langsung pada penerapan media Epitome,
guru, dan pengasuh pondok. Selain itu wawancara juga dilakukan dengan alumni
tentang kebermanfaatan ilmu nahwu di masyarakat. Tulisan ini menunjukkan 2
hal. Pertama, Epitome efektif sebagai media pembelajaran nahwu, Epitome
memudahkan santri dalam memahami nahwu. Epitome juga memberi peluang
santri untuk lebih aktif dalam mengikuti pemebelajaran. Kedua, dorongan yang
kuat dari dalam diri santri berpengaruh kuat terhadap keberhasilan mereka dalam
mempelajari nahwu, khususnya 1’rob.

Keyword: Epitome, Nahwu, Mahasantri
1. Introduction

Belajar bahasa Arab merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan santri,
terutama belajar gawaid nahwiyah. Kebanyakan orang berpendapat bahwasannya
belajar kaidah nahwu sulit dan membosankan. Santri mulai dari anak — anak
hingga dewasa yaitu usia perguruan tinggi merasakan hal yang sama. Santri
dididik untuk memiliki kemampuan menelaah dan mengkaji kitab klasik (kutubut
turats) yang ditulis dalam bahasa Arab. Diantara materi yang dibutuhkan dalam
memahami kitab-kitab klasik tersebut adalah nahwu sharaf. Data menunjukkan
bahwasannya lebih dari 80% santri mengatakan bahwa nahwu itu sulit. Hal
tersebut merupakan sesuatu hal yang wajar karna bahasa Arab ditulis tanpa
harokat. Sedangkan harokat berfungsi sebagai vocal dalam bahasa Arab. Padahal
penentuan ditiap harokat terakhir menunjukkan kedudukan kata tersebut salam
suatu kalimat. Sehingga jika terjadi kesalahan dalam membaca harokat huruf
akhir akan salah pula arti yang dimaksudkan. Substansi nahwu adalah ketentuan-
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ketentuan atau yang biasa disebut dengan gawaid dalam berbahasa Arab yang
berfungsi sebagai pengontrol untuk menghindari terjadinya kesalahan dengar,
ucap, baca dan tulis dalam berbahasa Arab.

Posisi bahasa Arab pada saat ini sangatlah penting. Oleh karena itu
eksistensinya sangat perlu dijaga, dan ditumbuhkembangkan terus menerus
melalui aktivitas pendidikan dan pengajaran. Dalam proses pendidikan dan
pembelajaran bukanlah hal yang yang simple dan mudah. Ada hal-hal yang
mempengaruhi didalamnya. Adapun faktor tersebut seperti faktor siswa, guru,
metode pengajaran, media, kurikulum dan lain sebagainya. Namun, meski tidak
mudah, hal-hal tersebut perlu diusahakan keberhasilannya. Sehinggamenjaga
eksistensi bahasa Arab tetap bisa dilaksanakan dan direalisasikan. Adapun kajian
mengenai pembelajaran bahasa Arab selama ini cenderung terdapat tiga aspek.
Pertama, pembelajaran bahasa Arab tradisional. Pembelajaran ini dilakukan
secara turun temurun, dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Ini sering disebut
dengan at-tharigah at-taglidiyah. Kedua, pembelajaran bahasa Arab dengan
menekankan media-media tertentu. Media yang dimaksudkan yaitu adakalanya
media berbasis IT ataupun media non-IT. Ketiga, pembelajaran bahasa Arab
dengan melibatkan aspek-aspek kognitif serta berpikir kritis siswa.

Efektivitas pada suatu proses pembelajaran sangatlah penting. Efektivitas
tersebut dipengaruhi oleh metode pengajaran serta media yang digunakan dalam
pembelajaran. Dalam pengajaran bahasa Arab khususnya nahwu, peneliti
menemukan salah satu kurangnya efektivitas dikarenakan adanya metode dan
media pembelajaran yang monoton, sehingga menimbulkan kebosanan santri.
Kurangnya semangat dan dorongan santri sangan mempengaruhi efektif tidaknya
suatu pembelajaran. Maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk meluruskan
bahwasannya belajar teori bahasa Arab bukanlah suatu yang selalu sulit dan
membosankan. Sehingga ingin meluruskan bahwasannya belajar nahwu bagi
mahasantri tidak melulu membutuhkan media, statis dan tidak menyenangkan.
Sejalan dengan hal tersebut, ada tida pertanyaan yang dirumuskan. Pertama,
Bagaimana efektivitas penerapan epitome pada pembelajaran nahwu?. Kedua,
Apa faktor —faktor yang mempenngaruhi efektivitas pembelajaran nahwu
menggunakan epitome?

2. Literature Review
2.1Efektivitas Pembelajaran

Kata Efektivitas menurut KBBI adalah keefektifan yang berarti bertugas untuk
memantau.! Efektivitas merupakan sebuah unsur yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang ditentunkan sebelumnya. Sehingga pencapaian tujuan sesuai dengan
tujuan yang direnncanakan itu merupakan fungsi dari sebuah keefektifan.

! Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online) https://kbbi.web.id/efektivitas (diakses 28 Juli 2022)
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Sehingga efektivitas bisa dikatakan sebagai sebuah ukuran atau Kriteria dan
ukuran dari sebuah pencapaian. Dapat disimpulkan bahwasannya efektivitas
merupakan suatu pengaruh yang berkaitan dengan keberhasilan tujuan, penetapan
standar, penetapan sasaran dari suatu kegiatan atau program. Maka dari itu
efektivitas pembelajaran merupakan keefektifan dari suatu pembelajaran.
Syafaruddin mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran adalah mengajar sesuai
dengan prinsip, prosedur, dan desain sehingga tercapai tujuan dari hal yang telah
di rencanakan. Hal ini di dukung oleh ungkapan Hasan Shadly bahwa efektivitas
ialah mewujudkan taraf tercapainya suatu tujuan. ? Suatu hal yang mempengaruhi
keefiktifan suatu proses pembelajaran adalah (1) siswa, (2) kurikulum, (3) guru,
(4) Metode, (5) Sarana Prasarana, (6) lingkungan.®

I Nyoman Sudana Degeng menyatakan bahwa keefektifan pengajaran diukur
dengan tingkat pencapaian peserta didik pada tujuan atau isi bidang studi yang
telah ditetapkan. Adapun indikator kefektifan pengajaran adalah sebagai berikut,
(1) kecermatan penguasaan perilaku, (2) kecepatan unjuk kerja, (3) kesesuaian
dengan prosedur, (4) kualitas unjuk kerja, (5) kualitas hasil akhir, (6) tingkat alih
belajar, dan (7) tingkat retensi. Kecermatan penguasaan perilaku seringkali
disebut dengan tingkat kesalahan kerja. Sehingga makin cermat siswa menguasai
perilaku yang dipelajari, semakin efektif pengajaran yang dilakukan. Dapat
disimpulkan bahwa semakin kecil kesalahan unjuk kerja sebakin efektif suatu
pengajaran. Indikator kedua yaitu kecepatan unjuk kerja. Jika kecermatan unjuk
kerja berkaitan dengan jumlah kesalahan, maka kecepatan unjuk kerja berkaitan
dengan waktu. Tingkat kecepatan unjuk kerja dikaitkan dengan jumlah waktu
yang diperlukan oleh peserta didik dalam menampilkan suatu unjuk Kkerja.
Indikator ketiga yaitu kesesuaian prosedur. Kesesuaian dengan prosedur yang
telah ditetapkan. Pengajaran dikatakan efektif jika peserta didik mampu
menampilkan unjuk kerja sesuai dengan prosedural yang berlaku.*

Kualitas hasil belajar juga merupakan salah satu indikator efektivitas
pengajaran. Kualitas yang ditunjukkan peserta didik setelah dilakukannya
pembelajaran merupakan salah satu indikator pembelajaran. Indikator lain dari
efektivitas pengajaran adalah tingkat alih belajar. Kemampuan peserta didik
dalam melakukan alih belajar dari apa yang dikuasainya ke hal lain yang serupa
juga merupakan indicator penting keefektifan pengajaran. Tingkat alih belajar
berkaitan dengan indikator kecermatan, kesesuaian prosedural dan kualitas hasil
belajar. Semakin tinggi kualitas hasil belajar peserta didik, semakin besar pula
peluang untuk mencapai keberhasilan suatu pembelajaran. Indikator terakhir yaitu
tingkat retensi. Dalam menetapkan tingkat retensi, jumlah unjuk kerja yang

2 Asnawati, Efektivitas Pembelajaran. Forum Pedagogi Vol.06,No0.02 Juli 2014 Hal 28-29
3 1bid hal 30
41 Nyoman Sudana Degeng, Ilmu Pengajaran Taksonimi Variable. (Departemen Pendidikan Kebudayaan, 1989), 162-168
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dilaksanakan dengan periode waktu tertentu. Atau menggunakan konsepsi
memory theorist, jumlah informasi yang diingat atau diungkap kembali.®

2.2Epitome

Epitome atau kerangka isi pembelajaran menjadi suatu program unggul dalam
mewakili beberapa konsep dalam pembelajaran dan membentuk kesatuan yang
berkesinambungan. Menurut Faishol epitome didefinisikan sebagai sebuah
struktur konseptual, proseduran dan teoritik yang memperjelas seluruh isi materi
pembelajaran dimana struktur isi tersebut diorganisasikan dengan jelas dan
konkrit melalui perpektif individual agar mudah dipahami.b Hal tersebut
menerangkan bahwasannya epitome meringkas sesuatu yang sifatnya penting dan
merepresentasikan keseluruhan pembelajaran dalam bentuk kelompok. Fakta
tersebut didukung oleh Lee et al bahwa epitome diidentifikasikan sebagai suatu
model kerangka kerja yang telah disederhanakan melalui rangkuman terstruktur
dalam menampilkan kualitas dari suatu materi pembelajaran.” Selain itu, Richad
juga menyatakan bahwa kerangka epitome sangat relevan mengubah pemahaman
pengetahuan kearah yang berkelajutan sehingga epitome akan memberikan
transformasi analisa yang meningkatkan kualitas pengetahuan.®

Pemberian kerangka isi pembelajaran merupakan upaya agar peserta didik
dapat mengetahui secara jelas struktur materi yang akan dipelajari. Sehingga
dalam menyajikan ide epitome menampilkan beberapa struktur yang dapat
mendukung struktur materi pembelajaran. Menurut Widodo struktur dalam
epitome meliputi (1) strategi motivasional; (2) analogi; (3) prasyarat belajar; (4)
struktur isi; dan (5) struktur pendukung.® Hal tersebut di dukung oleh Assarroudi
et al bahwasannya langkah-langkah dalam menstrukturkan epitome diperlukan
persiapan materi, pengorganisasian dan pengelompokan konsep utama, dan hasil
ringkasan dalam bentuk gambar/kode. Selain itu, Haryati juga menyebutkan
bahwasannya epitome merupakan bagian dari pembelajaran elaborasi dimana
epitome menggambarkan hubungan dari konsep utama pembelajaran sehingga
epitome sering sekali dikatakan sebagai kerangka isi dalam suatu materi
pembelajaran. Dimana secara garis besar epitome menjadikan struktur yang
terdapat dalam materi yang penyajiannya dimulai dari bagian paling penting

® Ibid, hal 168-170

6 Faishol, R. Pengembangan Paket Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas IV Menggunakan Model Dick, Carey
& Carey di SD Negeri 2 Tamanagung. Jurnal Tarbiyatuna, Vol. 2(2). 2018. Hal 31-49.

7 Lee, H. Y., Hoo, W. L., & Chan, C. S. Color video denoising using epitome and sparse coding. Expert Systems with
Applications, 42(2). 2015. 751-759. http://dx.doi.org/10.1016/j.eswa.2014.08.033

8 Richard, C. Human Lifecycle Development and The Experiential Learning Foundations of an Integrated Lifelong Education
Framework. Jurnal of Adult and Counseling Education, Vol. 24(2). 2018. 250-271. DOI: 10.1177/1477971418808688

9 Widodo, J.P. Mengorganisasi Isi Pembelajaran Model Elaborasi Pada Mata Pelajaran Sosiologi SMA. Jurnal Edukasi, Vol.

1. 2015. 58-72.
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menuju bagian lain secara berurutan. Kemudian dielaborasikan tiap bagiannya
diakhir dengan rangkuman dan sintesis dari isi ajaran yang baru disampaikan.

Berbicara tentang epitome, pembelajaran menggunakan epitome berbeda
dengan advance organizer atau rangkuman. Jika advance organizer ditampilkan
secara abstrak, maka epitome ditampilkan secara konkret, bermakna dan aplikatif.
Maka dari itu epitome diselaraskan dengan kerangka isi. Pada proses
pembelajaran epitome merupakan strategi langkah awal pembelajaran. Epitome
bisa dikatakan sebagai kerangka isi dari bahan yang akan diajarkan. Sehingga
epitome berbeda dengan advance organizer atau yang sering disebut dengan
rangkuman.

2.3Pembelajaran Nahwu

Bahasa Arab terdiri dari tiga komponen dasar yaitu ashwat (suara), mufrodzat
(kosakata), dan gawaid (tata bahasa). Salah satu unsur terpenting adalah tata
bahasa (nahwu dan sharaf). Seseorang tidak akan bisa membaca teks bahasa Arab
dalam bentuk kalimat tanpa memahami tata bahasanya. Secara linguistik gawaid
nahwiyah merupakan bentuk kelompok dari kata dasar yang membentuk sebuah
kalimat. Dalam kitab Jami’ al-Durs al-Arabi menjelaskan bahwasannya tata
bahasa (Qawaid) merupakan ilmu tentang asal usul kalimat guna untuk mencari
jalan keluar daari kasus kalimat bahasa Arab baik dari segi ungkapan maupun
bentuknya. Artinya dengan ilmu gawaid pembaca dapat mengetahui struktur
kalimatnya.!! Menurut Ramdiani Nahwu merupakan suatu ilmu pokok yang
mengatur tata bahasa dan susunan kata dalam bahasa Arab, sehingga membentu
keteraturan kalimat.!> Adapun menurut Sehri dalam upaya menghindari kesalahan
pada penuturan bahasa Arab, ilmu nahwu digunakan sebagai kaidah yang
mengatur bagaimana cara menyusun kosakata (mufrodzat) yang benar serta
menghasilkan inovasi bentuk baru dalam berkomunikasi. Hal tersebut terutama
pada aturan-aturan kalimat bahasa Arab baik dari segi i 7ab, maupun bina®®’.

Andrade dan Baddeley menyatakan bahwa untuk mempermudah pembelajaran
nahwu diperlukan suatu ketetapan pengulangan dan pembiasaan pelatihan tata
bahasa Arab dengan kosa-kata yang tersedia.}* Hal tersebut didukung oleh
Saiegh-Haddad bahwasannya pembelajaran nahwu dapat dilakukan dengan

10 Haryati, S. Peningkatan Hasil Belajar Merancang Karya Seni Rupa Terapan Dengan Memanfaatkan Teknik dan Corak
Daerah Setempat Dengan Pembelajaran Model Elaborasi (EB) Siswa Kelas 1X B SMP Negeri 3 Kecamatan Slahung. Jurnal
llmiah Pengembangan Pendidikan,Vol. V(2). (2018). 46-52.

11" Almannah Wassalwa & Aisyatul Hanun, “View of PROBLEMATIKA IMPLEMENTASI QOWAID AL-LUGHAH
DALAM MEMBACA KITAB KUNING DI MADRASAH TA’HILIYAH IBRAHIMY,” JURNAL LISAN AL-HAL 11, no. 1
(2017): 87-104, https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/lisanalhal/article/view/167/154.

12 Ramdiani, Y. Kajian Historis: Perkembangan llmu Nahwu Mazhab Basrah. El-Hikam Volume V111 Nomor 2 Juli -
Desember. 2015.

13 Sehri, A. Metode Pengajaran Nahwu dalam Pengajaran Bahasa. Hunafa Jurnal Studia Islamika, Vol 7(1). 2010. 47-60.
14 Andrade, J., & Baddeley, A The contribution of phonological short-term memory to artificial grammar learning.
Quarterly Journal of Experimental Psychology, 64(5), . 2011. 960-974. doi:10.1080/17470218.2010.533440
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mengembangkan model gagasan baru yang mempermudah peserta didik dalam
mempelajari bahasa Arab. Maka dari itu, pengembangan model bahasa arab
terdapat tiga bentuk yaitu, (1) pemahaman vokalisasi/artikulasi (2) pendalaman
morfologi dalam linguistik yang merepresentasikan makna kata; (3) penggunaan
bahasa lisan.'® Perbedaan pembelajaran tata bahasa Arab dengan bahasa lainnya
terdapat pada penekanan kata kerja morfologi (perubahan kata) dan sintaksis
(subjek dapat berubah menjadi kata benda, kata ganti, dan pronominal).®

2.4Kompetensi peserta didik (santri)

Kompetensi menurut KBBI merupakan kecakapan, mengetahui, berwenang,
dan berkuasa menentukan sesuatu.!’” Sehingga kompetensi merupakan suatu
kemampuan seseorang baik secara pengetahuan, keterampilan, maupun sikap
kerja yang sesuai standar, sehingga mampu memutuskan dan menentukan
sesuatu. Kompetensi meliputi pengetahuan, pemahamn, nilai, keterampilan,
sikap, juga minat.!® Kompetensi mendukung adanya pengembangan karakter dari
setiap peserta didik dalam meningkatkan kemampuan, pemahaman, dan
keterampilan pada setiap proses pembelajaran yang dilakukan. Baartman& De
Bruijn menyatakan bahwa kempetensi peserta didik diidentifikasikan sebagai
suatu kemampuan setiap individu dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap dalam menerima dan mempraktikkan suatu
pembelajaran.’® Ada dua tujuan dalam mengembangkan dan meningkatkan
kempetensi siswa yaitu, (1) fluency, yaitu suatu kemampuan untuk menulis, atau
berbicara dengan mudah, ekspresif dan lancar, (2) competency, yaitu suatu
kemampuan untukmempraktikkan dan memahami sesuatu.?’ Sehingga dalam
meningkatkan suatu kompetensi diperlukan suatu proses. Maka dari itu peran guru
sangat dibutuhkan pada proses mengembangkan kompetensi siswa. Guru
memiliki suatu tanggung jawab dalam proses pengembangan kompetensi
tersebut, yaitu dengan mengajarkan, membimbing, dan memberi instruksi guna
meningkatkan kompetensi peserta didik terutama dalam hal atau suatu materi
yang dipelajari.

Peningkatan kompetensi peserta didik didukung dengan peningkatan kualitas
diri. Mengutip Kakkonen bahwasannya peningkatan kompetensi peserta didik

15 Saiegh-Haddad, E. MAWRID: A Model of Arabic Word Reading in Development. Journal of Learning Disabilities, VVol.
51(5). 2017. 454-462. DOI: 10.1177/0022219417720460

16 Uhlmann, A. J. Arabs and Arabic Grammar Instruction in Israeli Universities: Alterity, Alienation and Dislocation. Middle
East Critique, 21(1), 2012.101-116. DOI: 10.1080/19436149.2012.658499

17 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online) https://kbbi.web.id/kompetensi (diakses 28 Juli 2022)

18 Supratman Zakir. Strategi Pengembangan Kompetensi Siswa dengan Manajemen Berbasis Sekolah. Jurnal Analis. Vol. 9
No. 1 Januari-Juni 2012.

19 Baartman, L. K. J., & de Bruijn, E. Conceptualising learning processes towards vocational competence Integrating
knowledge, skills and attitudes. Educational Research Review, 6(2), 2011. 125-134. doi:10.1016/j.edurev.2011.03.001

20 Mora, J. C., & Valls-Ferrer, M. Oral Fluency, Accuracy, and Complexity in Formal Instruction and Study Abroad

Learning Contexts. TESOL Quarterly, n/a—n/a. 2012. doi:10.1002/tesq.34
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didukung oleh tiga tiga hal yaitu, (1) kemampuan belajar, (2) kemampuan sosial,
dan (3) metode dalam menganalisa situasi.?* Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Puwanti bahwasannya bahasa merupakan slah satu faktor yang
mendukung dalam meningkatkan kompetensi peserta didik. Bahasa memiliki
perasan penting pada proses peningkatan kompetensi peserta didik, yaitu
berpengaruh pada perkembangan pengetahuan, intelektual social, serta emosi dari
diri peserta didik yang menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. 2> Sehingga
kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik digunakan untuk memecahkan
masalah terutama dalam hal penerapan materi pembelajatan. Maka dari itu,
kompetensi berkaitan erat dengan kapasitas dalam mengukur kemampuan
penyerapan suatu materi pembelajaran.

3. Method

Artikel ini ditulis sebagai hasil pengalaman yang selama ini penulis lakukan
dalam mengajar bidangstudi Nahwu di Pondok Pesantren Salafiyah Putri (PPSP)
Al Ishlahiyyah Kota Malang. Temuan tentang bagaimana Epitome dipergunakan
dalam pembelajaran Nahwu didapatkan melalui observasi selama satu semester
(kurang lebih 5 bulan). Praktek dilakukan langsung oleh penulis sampai
mendapatkan langkah- langkah yang ideal sesuai dengan tujuan yang diharapkan
yakni kemampuan santri membaca i’rob. Selama ini kitab nahwu Matan Al
Ajurumiyyah untuk mahasantri diajarkan dengan menggunakan metode
tradisional yaitu dengan metode al giro’ah wa al-tarjamah. Melalui observasi
yang dilakukan pada tahun- tahun sebelumnya yang menunjukkan kemampuan
santri belum sampai pada membaca i’rob, maka penulis memutuskan untuk
menerapkan epitome dengan melalui empat fase pembelajaran.

Adapun wawancara dipergunakan oleh penulis dalam rangka mengetahui
faktor apa saja yang menjadi pendukung keberhasilan santri dalam belajar Nahwu
dengan menggunakan Epitome. Santri yang diwawancarai sejumlah 3 responden.
Mereka adalah 1) santri yang memiliki kemampuan tertinggi yang dibuktikan
dengan nilai ujian tertinggi, 2) santri yang memiliki kemampuan sedang yang
dibuktikan dengan nilainya adalah tengah- tengah, 3) santri yang berkampuan
paling rendah, yang dibuktikan dengan nilainya yang paling rendah. Penulis
melakukan observasi mendalam untuk mengetahui apa saja dukungan pesantren
dalam rangka penerapan Epitome pada pembelajaran Nahwu. Wawancara secara
tidak langsung dilakukan peneliti kepada 8 orang alumni secara acak dalam
rangka menggali informasi tentang kebermanfaatan pelajaran Nahwu di
masyarakat, setelah lulus dari pondok dan menjadi sarjana.

21 Kakkonen, M.L. ().The relationship between self-perceived generic competences and entrepreneurial intention.
INDUSTRY & HIGHER EDUCATION Vol 26(3). 217-227. DOI: 10.5367/ihe.2012.0096

22 purwanti. Peningkatan Kompetensi Dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Teks Percakapan Melalui Metode Pgrst
Siswa Kelas Vi SDN Ngastorejo. Jurnal limiah “Pendidikan Dasar ”, 2016. 3(1).
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Sedangkan untuk menggali data terkait bagaimana mencari format strategi
pembelajaran Nahwu yang efektif, penulis melakukan fokus group discussion
(FGD) bersama dengan 2 orang pengajar Nahwu Al Ajurumiyyah di masa- masa
sebelumnya. Berangkat dari fenomena yang menunjukkan bahwa pembelajaran
Nahwu kurang berhasil, tidak menarik dan belum membawa santri pada
kemampuan membaca i’rob, dan pengalaman penulis dalam menerapkan Epitome
dalam pembelajaran Nahwu, maka disepakati untuk menggunakan Epitome.
Faktor lain yang menunjukkan pentingnya penerapan Epitome adalah bahwa
materi Nahwu sampai kapanpun dibutuhkan. Santri harus mampu membaca
literatur- literatur agama (kitab kuning) sementara sementara Nahwu adalah alat
yang bisa menaklukkannya

4. Result and Discussion
4.1Efektifitas Epitome pada Pembelajaran Nahwu

Penerapan epitome yang dilakukan pada pembelajaran nahwu di Pondok
Pesantren Salafiyah Putri Al Ishlahiyah dilakukan melalui beberapa fase. Ada
lima fase yang membedakan pembelajaran nahwu menggunakan epitome dengan
pembelajaran lainnya.

Pertama, Fase reseptif. Fase ini terkenal dengan fase pengenalan
konseptual dan strategi motivasional. Santri melihat dan memperhatikan dengan
seksama Epitome sambil mendengarkan kata- kata kunci dari materi yang akan
dibahas. Kedua, fase membaca materi kitab. Santri membuka kitab masing-
masing. Santri membaca materi pada pertemuan tersebut. Misalnya babul i’rob:
Al ’robu huwa taghyiiru awakhiril kalim likhtilaafil awamil addakhilati ‘alaiha
lafdzon au taqdiron. Wa agsamuhu arba’atun rof’un wa nasbun wa khofdzun, wa
jazmun. Dan seterusnya. Ketiga, fase penjelasan. Ustadz menjelaskan materi
yang sudah dibaca santri. Dengan menggunakan spidol sambil membuat kata
kunci atau tulisan yang memperjelas disertai contoh. Penjelasan ustadz
merupakan ulasan yang menjelaskan konsep dari kaidah yang dipelajari, baik baik
Klasifikasi maupun generalisasi. Pada saat ini santri tidak merasakan kesulitan
yang sangat karena sudah terbantu oleh keberadaan epitome di awal
pembelajaran. Keempat, membaca i’rab. Pada fase ini santri membaca contoh
kalimat sebagai langkah penerapan riil dari kaidah nahwu yang telah dipelajari.
Membaca 1’rob kebanyakan dilakukan dari bahasa Arab ke bahasa Arab dengan
mengurai beberapa aspek. Aspek- aspek tersebut meliputi hakekat Kkata,
jabatannya dalam kalimat, tanda jabatan (tanda i’robnya) dan alasan dari tanda
1’rob yang merujuk pada esensi kata.

Secara ringkas, kelima fase di atas dapat digambarkan sebagaimana berikut:

Fase membaca
Fase I'rob

w1l ool - Y OYY ‘.S.bjl\ | e Penjelasan 18
Membaca
Kitab
Fase
Reseptif
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Gambar 1. Proses penerapan Epitome

Dari fase fase yang dilakukan pada proses pembelajaran nahwu dengan
menggunakan epitome, disimpulkan kefektifannya berdasarkan kefektifannya
pendapat | Nyoman Sudana Degeng. Adapun indikator kefektifan pengajaran
menurut | Nyoman Sudana Degeng adalah sebagai berikut, (1) kecermatan
penguasaan perilaku, (2) kecepatan unjuk kerja, (3) kesesuaian dengan prosedur,
(4) kualitas unjuk kerja, (5) kualitas hasil akhir, (6) tingkat alih belajar, dan (7)
tingkat retensi.?® Dari pernyataan tersebut ada beberapa indikator keefektifan
pengajaran yang dicapai dalam penerapan epitome pada pembelajaran nahwu di
Pondok Pesantren Salafiyah Putri Al Ishlahiyah. Adapun indikator yang dicapai
adalah sebagai berikut. Pertama, indikator kecepatan dan ketepatan unjuk kerja.
Kefektifan ini dilihat dari bagaimana peserta didik mampu menguasai materi
secara tepat dan cepat. Dalam satu pembahasan materi peserta didik mampu
memahami dan menguasainya, kemudian mengaplikasikannya pada proses akhir
yakni membaca i’rob pada kalimat yang tersedia. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan I Nyoman Sudana Degeng bahwasannya kecermatan penguasaan
perilaku seringkali disebut dengan tingkat kesalahan kerja. Sehingga makin
cermat siswa menguasai perilaku yang dipelajari, semakin efektif pengajaran
yang dilakukan. Adapun kecepatan unjuk kerja, jika kecermatan unjuk kerja
berkaitan dengan jumlah kesalahan, maka kecepatan unjuk kerja berkaitan dengan
waktu.?* Dengan metode epitome yaitu kerangka isi yang mencakup materi inti
pembelajaran nahwu, menjadikan santri lebih cermat dan cepat dalam mudah
memahami materi yang diajarkan.

Kedua, indikator yang dicapai yaitu kesesuaian dengan prosedur. Ada banyak
bab dalam kitab nahwu yang digunakan dalam pembelajaran yaitu kitab nahwu
Al- Aajuruumiyyah. Kitab ini berisi prinsip- prinsip kaidah Nahwu yang terdiri
dari: kalam definisi dan pembagiannya, 1’rob definisi dan macam- macamnya,
tanda- tanda asli dari i’rob, tempat- tempatnya, al mu’robat: pembagian dan
contoh- contohnya, fiil: macam- macam dan tanda- tandanya, isim- isim yang
rofa’, fail, maf’ul yang tidak disebut fa’ilnya, mubtada’ khobar, amil- amil yang
masuk pada mubtada’ dan khobar, na’at, ‘athof, taukid, badal, isim- isim yang

2 | Nyoman Sudana Degeng, Ilmu Pengajaran Taksonimi Variable. (Departemen Pendidikan Kebudayaan, 1989), 162-168
24 1bid
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dibaca nashob, maf’ul bih, mashdar, dhorof zaman dan dhorof makan, khaal,
tamyiiz, istisna’, La, munada, maf’ul min ajlih, maf’ul ma’ah, dan mahfuudhootul
asmaa’. Dari semua bab yang ada di kitab matan Al-Ajuruumiyah mampu
ditempuh dengan batasnya waktu yang ditentukan. Waktu pengajaran yaitu (2
semester/ 30 pertemuan= (16x2)- 2) sementara materi meliputi banyak sekali
tema. Kitab matan Al Ajurumiyyah terdiri dari 24 bab, yang beberapa babnya
meliputi beberapa fasal (sub bab). Dan waktu yang disediakan adalah 90 menit.
Semua materi dapat diselesaikan sesuai dengan prosedur. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan | Nyoman Sudana Degeng dalam bukunya bahwasannya
kesesuaian dengan prosedur yang telah ditetapkan. Pengajaran dikatakan efektif
jika peserta didik mampu menampilkan unjuk kerja sesuai dengan prosedural
yang berlaku.®

Ketiga, indikator yang dicapai adalah kualitas hasil akhir. I Nyoman Sudana
Degeng menyatakan bahwasannya kualitas hasil belajar juga merupakan salah
satu indikator efektivitas pengajaran. Kualitas yang ditunjukkan peserta didik
setelah dilakukannya pembelajaran merupakan salah satu indikator
pembelajaran.?®  Tujuan dari pembelajaran nahwu dirumuskan dengan
kemampuan santri untuk dapat meng-i’rob kalimat berbahasa Arab. Dengan
tercapainya tujuan pembelajaran menunjukkan tercapai pula kualitas hasil belajar
yang diinginkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan kemampuan peserta didik
dalam membaca kitab klasik yang berbentuk gundulan.

Gambar.2 Ujian baca kitab santri

Gambar diatas merupakan ujian baca kitab santri yang dilakukan setelah
selesai pembelajaran satu semester. Santri wajib mengikuti lomba baca kitab
klasik gundulan. Keempat, indikator adalah tingkat alih belajar. Kemampuan
peserta didik dalam melakukan alih belajar dari apa yang dikuasainya ke hal lain
yang serupa juga merupakan indikator penting keefektifan pengajaran. Tingkat

25| Nyoman Sudana Degeng, Ilmu Pengajaran Taksonimi Variable. (Departemen Pendidikan Kebudayaan, 1989), 162-168
26 1bid
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alih belajar berkaitan dengan indikator kecermatan, kesesuaian prosedural dan
kualitas hasil belajar. Semakin tinggi kualitas hasil belajar peserta didik,
semakin besar pula peluang untuk mencapai keberhasilan suatu pembelajaran.?’
Hal tersebut dibuktikan pada saat proses penerapan pembelajaran yaitu mulai
dari fase reseptif hingga fase membaca i’rob. Peserta didik mampu melakukan
alih belajar dari materi ynag di dapat pada fase penjelasan, kemudian
diaplikasikan pada fase membaca i’rob.

Kelima, indikator keefektifan suatu pengajaran yaitu tingkat retensi. |
Nyoman Sudana Dengeng menyalakan bahwa dalam menetapkan tingkat
retensi, jumlah unjuk kerja yang dilaksanakan dengan periode waktu tertentu.
Atau menggunakan konsepsi memory theorist, jumlah informasi yang diingat
atau diungkap kembali.?® Dengan menggunakan epitome pada pembelajaran
nahwu memudahkan peserta didik mengingat informasi yang di dapat dan
mengungkapkan kembali. Epitome dari kitab Al- Aajuruumiyyah adalah satu
kerangka isi yang meliputi macam- macam i’rob, tanda asli, tempat- tempatnya
beserta contoh, tanda- tanda cabang, tempat beserta contoh dan contoh dari
i’rob. Kajian ini hanya cukup ditampilkan dalam satu lembar. Adapun bab- bab
lain termasuk di dalamnya. Satu lembar tadi merupakan “kerangka 1si” dari kitab
Al- Aajuruumiyyah yang terdiri dari 24 bab dan satu mukaddimah, jika dilihat
dalam halamannya terdiri dari 18 halaman. Epitome yang dipergunakan pada
penelitian ini adalah “Jadwal Annahwi Al Awwal” karangan Muhammad
Maftuuhin Sholih Al langitaany An Nadawiy Pengasuh Al Ma’had Al Islamy
Langitan dan Bangil Jawa Timur. Epitome ini telah divalidasi oleh Syekh H
Abdullah Faqih Al Langitany Mudiir Ma’had Al Islamy Langitan dan Profesor
Al Ustadz Mahbub Ar Rahman Al Azhary Guru Besar Sastra Arab Darul Ulum
Nadwatul Ulama, Hindi.

Gambar 3. Kerangka awal pembelajaran epitome

7 |bid
28 |bid
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Gambar diatas menunjukkan kerangka utama epitome yang hanya cukup
ditampilkan dalam satu lembar. Adapun bab- bab lain termasuk di dalamnya.
Adapun kerangka kerangka lain pada setiap bab terdapat pada setiap bab yang
ada.

Gambar.4 Media epitome nahwu Al Ajuurumiyah

Sumber: Sholeh, Muhammad Maftuhin. (tt). Jadwalun Nahwi.
Kebonsari Sukodadi Jatim Indonesia.

Gambar diatas merupakan media epitome pada pembelajaran nahwu.
Dengan menggunakan epitome yaitu kerangka isi pembelajaran dan media yang
digunakan meemberikan kepraktisan sehingga memudahkan siswa dalam
mengingat dan mengungkapkan kembali isi pembelajaran.

4.2Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Epitome pada Pembelajaran
Nahwu

Keberhasilan santri dalam belajar nahwu dengan menggunakan epitome
didukung oleh paling tidak ada 3 (tiga) faktor. Pertama, Faktor 1 faktor personal.
Faktor personal di sini bahwa santri termotivasi dalam mempelajari Nahwu.
Karena termotivasi, santri tidak merasa ngantuk akan tetapi bersemangat mulai
awal pembelajaran hingga selesai. Mereka merasa bersemanagat untuk mengikuti
pembelajaran. Hal ini menjadi hal yang sangat dimaklumi karena motivasi
merupakan “jantung” dari suatu pembelajaran yang bisa menjadi penggerak dari
sebuah aktivitas. Selain termotivasi, santri juga merasa senang. Santri bisa
memahami nahwu lebih cepat. Selain itu merasakan ada kemudahan dalam
menghafal. Meraka terbantu oleh simbol-simbol yang ada dalam epitome. Simbol
menjadikan santri mudah mengingat.

Tabel 1. Respons Santri atas Media Epitome
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No | Kategori Jawaban dari pertanyaan “apa yang menjadikan
Santri santri termotivasi untuk belajar Nahwu dengan
menggunakan “Epitome”

1 Kemampuan | Belajar jadi lebih simpel

Rendah
2 Kemampuan | Menjadi termotivasi, cepat faham karena ringkas, tertata
Sedang
3 Kemampuan | Membantu untuk memahami secara cepat, lebih praktis,
Tinggi cepat dalam menemukan bagian- bagian i’rob, membantu
memudahkan dalam menghafal, dan menghemat kata-
kata

Sumber: Olahan Peneliti, 2019

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Zulvia Trinova bahwasannya dalam
pembelajaran ada tiga unsur penting yaitu proses yang direncanakan guru, sumber
belajar dan siswa yang belajar. Dalam proses pembelajaran jika pembelajaran
yang dilakukan menyenangkan, maka berpengaruh dengan motivasi belajar siswa.
Pembelajaran yang menyenangkan yaitu pembelajaran yang tidak membosankan,
suasana menyenangkan dan berkesan menarik minat peserta didik. Akibatnya
peserta didik mampu dengan mudah memahami materi yang disampaikan.?® Hal
tersebut juga sesuai dengan pernyataan Amna Emda bahwasannya motivasi
belajar memiliki kedudukan yang penting dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Motivasi belajar baik secara intrinsic maupun ekstrinsik harus dapa pada diri
peserta didik sehingga tujuan pembelajara yang sudah dirumuskan dapat tercapai
secara optimal.°

Kedua, faktor kelembagaan. Faktor kedua yang menyebabkan keberhasilan
dalam belajar Nahwu adalah faktor kelembagaan. Faktor ini melekat pada Pondok
Pesantren Salafiyah Putri (PPSP) Al Ishlahiyah Malang. Lembaga yang
diresmikan pada tahun 2009 ini, memiliki kurang lebih 130 santri yang semuanya
adalah mahasiswi Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta di Malang.
Kebanyakan santri kuliah di Universitas Negeri Malang. Level pendidikan di
Madrasah Diniyah ini merupakan gabungan dari tingkat ula (pertama), wustho
(menengah) dan tinggi (‘ulya). Hal ini dilakukan karena masa pendidikan santri
di pesantren ini adalah 5 tahun (4 tahun yang wajib dan satu tahun tambahan bagi
yang belum selesai kuliahnya. 90% ustadz atau dewan guru adalah sarjana S1 atau
S2 atau S3. Dengan kualifikasi seperti ini memberi dampak adanya inovasi-
inovasi dalam pembelajaran, baik dalam strategi, metode, media, evaluasi ataupun
yang lainnya. Diantaranya penggunaan epitome yang merupakan media dalam

2 Zulvia Trinova, Hakikat Belajar dan Bermain Menyenangkan bagi Peserta Didik. Jurnal Al-Ta’lim, Jilid 1, Nomor 3
November 2012, him. 209-215, http://journal.tarbiyahiainib.ac.id/index.php/attalim/article/view/55/59

30 Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran. Lantanida Journal, VVol. 5 No. 2 (2017) 93-196,
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/view/2838/2064
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pembelajaran Nahwu. Santri bersemangat belajar karena ada penghargaan untuk
santri yang berprestasi, peringkat satu mendapat bebas SPP satu semester.

Tabel 2: Faktor Pendukung Keberhasilan Penggunaan Epitome

No | Aspek Keberhasilan | Wujud
Penggunaan Epitome
1 | Faktor Kelembagaan 1. Menyediakan Epitome untuk semua
santri
2. Menyediakan beasiswa untuk santri
berprestasi
2 | Faktor Kultural Kebermanfatan Nahwu dalam tugas
mengajar bahasa Arab dan ilmu agama di
MI, Mts, MA dan Ma’had

Sumber: Olahan Peneliti 2019

Asnawati menyatakan bahwasannya suatu hal yang mempengaruhi keefiktifan
suatu proses pembelajaran adalah (1) siswa, (2) kurikulum, (3) guru, (4) Metode,
(5) Sarana Prasarana, (6) lingkungan.®! Dari pendapat tersebut menunjukkan
bahwa lembaga beserta isi di dalamnya juga berpengaruh pada keefektifan
pembelajaran. Hal tersebut juga di dukung oleh pernyataan Ahmad Kbhori
bahwasannya manajemen pesantren merupakan tonggak pending keberhasilan
pendidikan di pesantren. Pengelolaan lembaga yang dilakukan dengan baik akan
berdampak positif pada setiap warga dari lembaga tersebut, serta menghasilkan
produk —produk yang bermutu dan berdaya saing.*?

Ketiga, faktor kultural. Faktor ketiga yang memicu munculnya penggunaan
epitome adalah kebermanfaatan Nahwu bagi santri atau alumni. Selain sebagai
santri mereka adalah mahasiswi. Keberadaan mereka saat kuliah menekuni
disiplin ilmu yang berbeda satu sama lain. Akan tetapi tatkala lulus dari pesantren,
mayoritas atau hampir semuanya mengajar ngaji atau mengajar agama di samping
mengajar ilmu sesuai jurusannya. Santri harus menguasai nahwu karena itu
dibutuhkan Epitome yang bisa membantu mereka dalam memahaminya.

Tabel 3: Kebermanfaatan Ilmu Nahwu di Masyarakat

No Jurusan Aktifitas Alumni di masyarakat dalam rangka
Alumni saat “memanfaatkan ilmu Nahwu” pasca mondok dan
kuliah setelah menjadi sarjana

31 Asnawati, Efektivitas Pembelajaran. Forum Pedagogi Vol.06,No.02 Juli 2014 Hal 30

32 Akhmad Khori, Manajemen Pesantren sebagai Khazanah Tonggak Keberhasilan Pendidikan Islam. Jurnal
Manageria:Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. VVolume 2, Nomor 1 Mei 2017, 127-153. http://ejournal.uin-
suka.ac.id/tarbiyah/manageria/article/view/1404/1248
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1 | Jurusan Mengajar lImu Agama
Geografi
2 | Jurusan Guru Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
Psikologi
3 | Jurusan Guru llmu Agama
Managemen
4 | Jurusan Kimia | Guru llmu Agama
5 | Jurusan Biologi | Guru Ilmu Agama di Ma’had Madrasah Aliyah
6 Guru Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah
7 | Jurusan Bahasa | Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah
8 | Arab Guru Bahasa Arab di Ma’had

Sumber: Olahan Peneliti, 2019.
5. Conclusion

Melalui observasi mendalam diketahui bahwa penerapan empat fase (reseptif,
membaca kitab, penjelasan dan membaca I’rob) pada pembelajaran Nahwu
dengan media “epitome” mampu memberikan kontribusi nyata dalam
merealisasikan  kemampuan santri membaca 1’rob (mempraktekkan kaidah-
kaidah gramatikal bahasa Arab). Pembelajaran nahwu nggunakan epitome efektif.
Hal tersebut sesuai dengan enam indikator kefektifan suatu pembelajaran.
Pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan indikator tersebut. Enam indikator
keefektifan pengajaran tersebut yaitu 1) kecermatan penguasaan perilaku, (2)
kecepatan unjuk kerja, (3) kesesuaian dengan prosedur, (4) kualitas unjuk kerja,
(5) kualitas hasil akhir, (6) tingkat alih belajar, dan (7) tingkat retensi. Hanya saja
penerapan epitome dalam pembelajaran Nahwu ini masih dilakukan dalam waktu
satu semester. Diharapkan ada penelitian lanjutan dengan jangka waktu yang lebih
lama agar ditemukan kelebihan lain dari epitome. Karena dengan temuan yang
bervariasi akan semakin memperkuat peran “epitome” dalam pembelajaran.
Melalui penerapan epitome ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
pendidikan di Indonesia khususnya pembelajaran Nahwu di dunia Pesantren.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran
menggunakan epitome pada pembelajaran nahwu. Faktor —faktor tersebut dapat
disimpulkan dalam tiga hal yaitu faktor pertama dan personal di sini bahwa santri
termotivasi dalam mempelajari Nahwu. Faktor kedua yang menyebabkan
keberhasilan dalam belajar Nahwu adalah faktor kelembagaan. Faktor ketiga yang
memicu munculnya penggunaan epitome adalah kebermanfaatan Nahwu bagi
santri atau alumni.
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Abstract

Maharah kalam is one of the four maharat in Arabic, which is important
to learn so that students can communicate orally properly and correctly
so that the delivery of the message can be received. Meanwhile, the
HOTS (Higher Order Thinking Skill) assessment in maharah kalam is
an assessment that includes three cognitive domains of analyzing,
assessing/evaluating, and creating/creating, which is combined with
the domain of 21st-century skills. This study examines the
implementation of HOTS assessment in maharah kalam in the Study
Program of Medical Education UIN Malang. While this type of
research is descriptive qualitative research, and the data collection
uses triangulation techniques, namely observation, documentation, and
literacy. The data that has been collected is reviewed or analyzed,
classified, reduced, and then described. The result of this study is that
the HOTS (Higher Order Thinking Skills) assessment on maharah
kalam must be implemented by aligning the form of assessment and the
dimensions of the HOTS thinking process, namely analyzing (C4) 10%,
evaluating (C5) 15%, and creating (C6) 75%. With this assessment,
students are expected to be able to implement 21st-century skills that
include critical thinking skills, problem-solving skills, communication
skills, collaboration, information literacy, media, and technology that
can make them able to be creative, collaborative, and innovative. While
the assessment component include understanding 25%, grammar 20%,
vocabulary 20%, fluency 15%, and fluency of speech 20%.

Abstrak
Maharah kalam merupakan salah satu dari empat maharat dalam
Bahasa Arab yang penting untuk dipelajari supaya mahasiswa mampu
berkomunikasi lisan secara baik dan benar sehingga penyampaian
pesannya dapat diterima. Semenatara penilaian HOTS (Higher Order
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Thinking Skill) dalam maharah kalam merupakan penilaian yang
mencakup tiga ranah kognitif menganalisis, menilai/mengevaluasi,
dan mengkreasi/mencipta, yang terkombinasi dengan ranah kecakapan
abad 21. Penelitian ini mengkaji implementasi penilaian HOTS dalam
maharah kalam di Program Studi Pendidikan Dokter UIN Malang.
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif,
dan pengumpulan datanya menggunakan teknik triangulasi, yaitu
observasi, dokumentasi, dan literasi. Data yang sudah terkumpul
ditelaah atau dianalisis, diklasifikasi, direduksi, kemudian
dideskripsikan. Hasil dari penelitian ini adalah Penilaian HOTS
(Higher  Order Thinking Skills) pada maharah kalam
diimplementasikan dengan menyelaraskan bentuk penilaian dan
dimensi proses berpikir HOTS yaitu menganalisis (C4) sebesar 10%,
mengevaluasi (C5) sebesar 15%, dan mengkreasi (C6) sebesar 75%.
Dengan adanya penilaian tersebut, mahasiwa diharapkan mampu untuk
melaksanakan keterampilan abad 21 yang mencakup keterampilan
berpikir Kkritis, kemampuan menyelesaikan masalah, keterampilan
komunikasi, kolaborasi, dan literasi informasi, media, serta teknologi
yang dapat menjadikan mereka mampu besikap kreatif, kolaboratif, dan
inovatif. Sedangkan komponen penilaiannya terdiri dari pemahan 25%,
tata bahasa 20%, kosakata 20%, kefasihan 15%, dan kelancaran 20%.

Pendahuluan
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan salah satu
PTKIN di Indonesia yang memiliki sejarah tak terlupakan, dimana
Presiden Republik Indonesia menerbitkan Surat Keputusan Presiden
Nomor 50 Tahun 2004 tanggal 21 Juni 2004 tentang perubahan status
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Malang menjadi Universitas Islam
Negeri Malang. Dengan adanya perubahan status tersebut, maka ia
memiliki tugas untuk mengintegrasikan bidang ilmu agama Islam dan
bidang ilmu umum, yang termaktup secara eksplisit dalam diktum
pertimbangan pendirian UIN dalam kepres no 50 tahun 2004 tersebut:
“Bahwa dalam rangka memenuhi tuntutan perkembangan ilmu
pengetahuan serta proses integrasi antara bidang ilmu agama
Islam dengan bidang ilmu umum, dipandang perlu menetapkan
Keputusan Presiden tentang Perubahan Institut Agama Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta menjadi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Sekolah Tinggi Agama
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Islam Negeri Malang menjadi Universitas Islam Negeri

Malang”*

Sebagai Universitas yang mengabdikan diri untuk mencerdaskan dan
mempersiapkan generasi penerus Bangsa dalam menghadapi tantangan
dan persaingan global di abad 21 dalam berbagai bidang, ia mendirikan
Program Studi Pendidikan Dokter yang mendalami bidang kesehatan.
Seluruh mahasiswa dalam prodi tersebut, diberikan bekal materi kesehatan
juga materi keislaman, termasuk juga materi bahasa Arab yang
terintegrasikan dengan kedokteran. Yang mana dalam pembelajarannya,
mencakup empat keterampilan berbahasa, salah satunya adalah maharah
kalam. la menjadi salah satu aspek keterampilan yang urgen untuk
dipelajari, karena memiliki dampak yang besar dalam kehidupan,
seperti mengungkapkan ide, pikiran, atau gagasan, serta memenuhi
kebutuhan lainnya.? la juga membutuhkan kemampuan dan
kepercayaan diri yang tinggi untuk berbicara secara lancar, jujur, benar,
dan bertanggungjawab.®

Bertalian dengan tercapainya tujuan pembelajaran maharah
kalam secara maksimal, salah satu tugas utama dosen adalah
mengevaluasi sistem pembelajarannya. Pemilihan sistem evaluasi
yang tepat sangat urgen, karena dapat dijadikan dasar atau acuan bagi
dosen dalam perbaikan pembelajaran selanjutnya. Dengan penilaian
atau evaluasi juga dosen akan memperoleh, menganalisis, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar mahasiswa yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi
informasi yang bermakna dalam mengambil keputusan.*

Berdasarkan data nilai penempatan kelas perkuliahan intensif
bahasa Arab, tingkat kemampuan bahasa Arab mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter tahun ajaran 2021-2022 berada di tingkat
dasar (pemula), terutama pada maharah kalam, tetapi mereka sangat

!Keputusan Presiden nomor 50 tahun 2004 tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Menjadi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Dan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Malang Menjadi Universitas Islam Negeri Malang, him 4.

2Samal, Sadam, Keterampilan Berbicara (Maharah al-Kalam) Bahasa Arab Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Semester | dan Il TA. 2016/ 2017 Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Ambon, Kuttab: Jurnal IImiah Mahasiswa , VVol. 2 No.1 (Januari 2020), 59.

3Qosim, M. Nanang dan Joko Widodo, Penilaian Kinerja Pada pembelajaran Maharah
Kalam Level 1 di Kursus Bahasa Arab Al-Arobiya Surakarta, Uktub: Journal of Arabic Studies,
Vol. 1, No. 2, (December 2021), 93.

“Haniefa, rifda, Implementasi Model Penilaian Hots (Higher Order Thinking Skills) Pada
Penilaian Empat Keterampilan Berbahasa Arab, Ta’limi: Journal of Arabic Education & Arabic
Studies, Vol. 1 No. 1, (Januari 2022), 51.
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semangat dan memiliki antusis yang tinggi untuk mempelajarinya.
Oleh karena itu, dosen harus meningkatkan mutu serta relevansi dan
efisiensi manajemen pendidikan untuk meningkatkan kemampuan
bahasa Arab tersebut sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, juga
demi menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan abad 21 ini,
sehingga perlu dilakukan pemilihan evaluasi yang relefan secara
terencana, terarah, dan menyeluruh dari berbagai ranah afektif,
kognitif, dan psikomotorik.

Evaluasi atau penilaian yang dapat mencakup ketiga ranah
tersebut juga ranah kecakapan abad 21 adalah model penilaian
HOTS (Higher Order Thinking Skill), yang bertujuan supaya
mahasiswa mencapai peningkatan maharah kalam dengan berpikir
kritis, analitis, kreatif, inovatif, dan sarat dengan keterampilan
komunikasi, kolaborasi, serta kepercayaan diri.> Sebagaimana yang
disampaikan oleh Ainin (2020) bahwa penilaian HOTS dapat
membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, yaitu mendorong mereka untuk berpikir secara luas
dan mendalam tentang materi pembelajaran. °

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di kelas A sebanyak 25 mahasiswa
pada tahapan 4 (UAS semester genap) di Program Studi Pendidikan
Dokter UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun ajaran 2021-2022,
dengan menggunakan metode kualitatif dan penjelasan secara analisis-
deskriptif tentang bagaimana implementasi model penilaian HOTS
(higher order thinking skills) dalam maharah kalam. Proses
penelitiannya dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu tahap deskripsi,
tahap reduksi, dan tahap seleksi. ’

Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik
triangulasi yang meliputi observasi, dokumentasi, dan literasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu: pengumpulan
data wawancara, portofolio kelas, dokumen kegiatan pembelajaran,
serta pengumpulan beberapa literatur tentang fokus penelitian.
Selanjutnya kumpulan data tersebut ditelaah dan diklasifikan antara

SWahyono, Hari, Penilaian Kemampuan Berbicara Di Perguruan  Tinggi
Berbasis Teknologi Informasi Wujud Aktualisasi Prinsip-Prinsip Penilaian, Jurnal Transformatika,
Volume 1, Nomor 1 (Maret 2017), 31.

SAinin, Moh, 2020, Penilaian berpikir Tingkat Tinggi dalam Pembelajaran Bahasa Arab,
Malang: CV. Bintang Sejahtera, him 62.

"Sugiyono, 2010, Model Penelitian Kuantitatif Kualitatif. Bandung: Alfabeta, him 19-21.
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yang paling penting dibutuhkan dan tidak penting, yang kemudian
direduksi. Dan tahapan paling akhir yaitu pengambilan kesimpulan
secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan
Hakikat Penilaian HOTS (HIGHER ORDER THINKING SKILLYS)

Penilaian HOTS merupakan penilaian yang berhubungan erat
dengan taxonomi Bloom. Bloom dan kawan-kawan membedakan
keluaran belajar (learning outcome) atau yang sering juga disebut CP
(Capaian Pembelajaran) menjadi tiga kategori ranah atau domain, yaitu
ranah kognitif (al-majal alma rify), ranah afektif (al-majal al-infi ‘aly),
dan ranah psikomotorik (almajal an-nafsahroky). Ranah kognitif
berkaitan erat dengan kemampuan intelektual dan kompetensi berikir,
yang memiliki fokus pada aktifitas intelektual (an-nasysyath al-aqly
wadz dzihny). Selanjutnya ranah afektif adalah suatu domain yang lebih
terkait dengan sikap belajar yang diindikasikan oleh perasaan belajar,
motivasi belajar, kecendrungan tingkah laku, keantusiasan belajar, dan
nilai. Sedangkan ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan
dengan keterampilan atau gerakan fisik (psikomotor). Dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab, ranah psikomotor ini lebih terkenal dengan
al-majal al-mahary (keterampilan berbahasa) yang meliputi empat
keterampilan berbahasa Arab, yaitu maharah istima’, kalam, qgira’ah,
dan kitabah. Dalam aspek penilaian, HOTS adalah instrumen yang
diimplemenatsikan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi. la merupakan komponen utama dalam berpikit kritis, kreatif, dan
pemikiran kreatif yang secara pedagogis dapat membantu mahasiswa
mengembangkan ide-ide yang lebih inovatif, dan dapat membangun
pengetahuan yang imaginatif.®

Bloom dan kawan-kawan menyusun katagori atau tingkatan
kemampuan yang berada dalam wilayah ranah kognitif mulai tingkatan
yang paling rendah sampai yang paling tinggi, yaitu mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan/mengaplikasikan (C3), menganalisis
(C4), menilai/mengevaluasi (C5), dan mengkreasi/mencipta (C6).
Menurut Anderson dan Krathwohl (2001) bahwa klasifikasi dimensi
berpikir HOTS mencakup kagiatan: (1) Menganalisis (Menspesifikasi
aspek-aspek/elemen, dengan kata kerja: membandingkan, memeriksa,

8Ainin, 2018, Penilaian Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Atau Sekolah:
HOTS, MOTS Atau LOTS?, Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab 1V, him 158.
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mengkritisi, dan menguji). (2) Menilai/Mengevaluasi (Mengambil
keputusan sendiri, dengan kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah,
memutuskan, memilih, dan mendukung), dan (3)
Mengkreasi/Mencipta (Mengkreasi ide/gagasan sendiri, dengan kata
kerja: mengkonstruksi, mendesain, menkreasi, mengembangkan,
menulis, memformulasikan).®

Hasil Analisis

Penilaian HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada maharah
kalam semester genap tahun ajaran 2021-2022 di Program Studi
Pendidikan Dokter UIN Maulana Malik Ibrahim Malang adalah:
Analisis Soal

Beberapa soal yang disusun pada kegiatan penilaian maharah
kalam terdiri dari 2 tema, yaitu L) -3 dan .. <¥¥ . Soal yang

dianalisis adalah kesesuaian indikator yang terdapat pada kata kerja
operasional Taksonomi Bloom yang mengarah pada HOTS (Higher
Order Thinking Skills). Berdasarkan hasil analisis, soal terdiri dari 2
perintah ketika ujian akhir semester dan satu perintah sebagai tugas
rumabh.

Apa yang kamu katakan? ¢ s 13 — )

a. Jika kamu meminta pasien untuk berdiri di atas timbangan berat
badan

b. Jika kamu ingin memeriksa tekanan suhu badan pasien dengan
menggunakan termometer

c. Jika kamu ingin memeriksa tekanan darah pasien dengan
menggunakan tensimeter

d.Jika kamu ingin memeriksa dada perut dan punggung pasien
dengan Stetoskop

e. Jika kamu ingin memberitahu pasienmu sakit demam dan alergi

Jika ingin mengatakan bahwa kamu sakit maag dan pusing

g. Jika kamu ingin mengatakan bahwa kapsul ini diminum 3 kali sehari
setelah makan

—h

IV T SR RN R |

9Ariyana, Yoki, dkk, 2018, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi pada Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi, Jakarta: Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, him 6.
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Pelaksanaan ujian akhir semester dengan pemberian soal pertama
dan ke-dua secara daring dengan media zoom, karena pembelajaran
Bahasa Arab termasuk pembelajaran non blok di Prodi ini yang harus
dilaksanakan secara daring. Pada soal pertama (sJs= 13.), ranah kognitif

yang dinilai adalah menganalisis (C4), yaitu mahasiswa mengaitkan
kalimat dengan keadaan yang telah ditentukan oleh dosen, mereka juga
mengkorelasikan alat kedokteran dengan penggunaannya berbahasa
Arab. Ranah kognitif selanjutnya adalah menilai/mengevaluasi (C5),
yang mana mereka harus memperjelas kalimat dalam keadaan yang
ditentukan oleh dosen dengan Bahasa Arab. Dan yang terakhir ranah
mengkreasi/mencipta (C6), dimana mereka harus menyusun,
mengarang, menggabungkan, dan memproduksi kalimat dalam suatu
keadaan yang diminta oleh dosen dengan berbahasa Arab.

Pada soal ke-dua cssesh 41 ¢ IS5, ranah kognitif yang dinilai
adalah menganalisis (C4), yaitu mahasiswa membuat struktur kalimat
yang tepat dan benar, mereka juga menfokuskan fikiran pada kegiatan
pemeriksaan medis atau alat kedokteran dan penggunannya di rumah
sakit atau puskesmas sekitar rumah mereka. Ranah kognitif selanjutnya
adalah menilai/mengevaluasi (C5), yang mana mereka harus
memperjelas cerita dengan penyusunan kalimat yang baik dan benar,
juga merinci kegiatan dan peralatan kedokteran yang ada dengan bahasa
Arab. Dan yang terakhir ranah mengkreasi/mencipta (C6), dimana
mereka harus menyusun, mengarang, menggabungkan, dan
memproduksi suatu cerita bebas tanpa bantuan media dengan
penyusunan kalimat berbahasa Arab.

1Ll (e 3ok sl o Jlgmel) bl Jor! < J5h1 Corigh =Y

sl 2 -

bl oYY —
Pada soal ke-tiga adalah tugas rumah pembuatan video
percakapan tentang salah satu tema yang sduah ditentukan. Proses
pembelajarannya, mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
bekerjasama dengan baik dalam hal persiapan penilaian, yang

mencakup persiapan peralatan pengampilan video pembelajaran, juga
bekerjasama dalam proses pengambilan video pembelajaran, dan yang
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terakhir bekerjasama dalam publikasi video pembelajaran ke dalam
youtube atau blok mereka. Kegiatan ini melatih interaksi dan
mengekspresikan diri secara nyata sebagai contoh atas kejadian yang
sebenarnya. Kegiatan ini digunakan untuk latihan komunikasi yang
baik, yang mana menjadikan mereka berbicara bahasa Arab aktif dan
kreatif dengan berinteraksi antar sesama. Keterampilan abad 21 yang
diharapkan dari kegiatan ini adalah komunikasi yang baik antar sesama,
kolaborasi yang solid sesama anggota kelompok, kemampuan
mengungkapkan ide sebagai kemampuan berpikir kritis, kecakapan
mereka dalam menemukan solusi atau pemecahan masalah, serta
kecakapan mereka dalam dunia teknologi.

Sedangkan ranah kognitif yang diharapkan pada kegiatan ini
lalah menganalisis (C4), yaitu mahasiswa melatih diri mereka dalam
beradegan sesuai perannya, memadukan berbagai pikiran untuk
menjadi cerita yang menarik, membuat struktur kalimat yang baik dan
benar, menfokuskan pada proyek, menganalisis hasil kerjasama, dan
mengedit video hiwar supaya menjadi sempurna. Ranah kognitif
selanjutnya adalah menilai/mengevaluasi (C5), yang mana mereka
harus meilih Bahasa yang tepat dalam kalimat, memonitor sesame
anggota  kelompok, memustuskan ketepatan cerita  hiwar,
mengkondisikan sesama anggota untuk bekerja sama, serta merinci
kalimat dalam hiwar, adegan yang akan dilakukan, juga kostum yang
akan dipakai. Dan yang terakhir ranah mengkreasi/mencipta (C6),
dimana mereka harus memadukan, membentuk, membuat rancangan,
memperjelas cerita, memproduksi hiwar yang baik, dan menghasilkan
karya berupa video percakapan kelompok berbahasa Arab.

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara, dosen sudah menyusun soal
menggunakan kata kerja operasional yang mengarah pada penilaian
HOTS (Higher Order Thinking Skills) secara menyeluruh. Hal ini
karena evaluasi ini sudah pada tahap akhir pembelajaran. la meyakini
bahwa mahasiswa mampu dan tidak merasakan banyak kesulitan dalam
pelaksanannya, karena selama proses pembelajaran bahasa Arab, ia
sudah sering memberikan beberapa latihan maharah kalam berbasis
HOTS.

Pembahasan
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Berdasarkan pada hasil analisis soal penilaian akhir semester
genap dan hasil wawancara untuk mengetahui bagaimana penilaian
HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada pembelajaran maharah
kalam di kelas A Program studi Pendidikan Dokter pada evaluasi
semester genap tahun ajaran 2021-2022 disimpulkan dengan diagram
berikut ini:

Prosentase Ranah Afektif

Ca

10% C.5
15%
C.6

75% '

C4 mC5 mCo

Selanjutnya berdasarkan gambar 1, maka seluruh soal maharah
kalam tergolong kategori HOTS, tetapi ada perbedaan pada prosentase
tingakatannya, yaitu tingakat menganalisis (C4) sebesar 10%, tingkat
menilai/mengevaluasi  (C5)  sebesar  15%, dan  tingkat
mengkreasi/mencipta (C6) sebesar 75%. Sedangkan berdasar pada hasil
analisis wawancara, dosen sudah membuat soal yang sesuai dengan
materi yang telah diajarkan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, juga selalu memberikan penilaian maharah kalam
setelah praktek kalam dilaksanakan. la mengkonseptualisasi penilaian
HOTS ini sebagai penilaian atas kemampuan mahasiswa dalam
mentransfer  pengetahuan, berpikir  kritis,  berpikir  kreatif,
menyelesaikan masalah, dan metakognitif. Konsepsi tersebut sejalan
dengan definisi yang dikemukakan oleh Brookhart (2010) yang
membagi kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam tiga kategori, yaitu
transfer, critical thinking, dan problem solving.1°

Pada penialain akhir semester genap tersebut, terdapat beberapa
komponen penilaian yang dinilai, yaitu pemahan 25%, tata bahasa 20%,
kosakata 20%, kelancaran 20%, dan kefasihan 15%. Komponen
penilaian tersebut seirama dengan Brown (2004) bahwa penilaian

Brookhart, S. M., 2010. How to assess higher-order thinking skills in your classroom.
Alexandria, VA: ASCD
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kemampuan berbicara mencakup ucapan, (2) tata bahasa, (3) kosakata,
(4) pemahaman, dan (5) kefasihan.!

Kesimpulan

Penilaian HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada maharah
kalam diimplementasikan dengan menyelaraskan bentuk penilaian dan
dimensi proses berpikir HOTS yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5), dan mengkreasi (C6). Harapan dari model penilaian ini juga dapat
menjadikan mahasiswa mampu melaksanakan keterampilan abad 21
yang mencakup kecakapan komunikasi, kesolidan kolaborasi,
kemampuan mengungkapkan ide sebagai kemampuan berpikir Kritis,
ketepatan pemecahan masalah, serta kecakapan dalam dunia teknologi,
yang dapat menjadikan mereka mampu berpikir Kkritis, kreatif,
kolaboratif, dan inovatif.
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Abstrak:

Mufradhat merupakan salah satu unsur bahasa yang membentuk ekspresi, kalimat,
dan wacana. Sedangkan mahfudzat merupakan kumpulan kalimat indah dalam
sastra Arab yang berisikan kata-kata bijak, hikmah dan falsafah hidup. Integrasi
pembelajaran mufradhat melalui mahfudzat akan memperkaya penguasaan siswa
terhadap kosakata bahasa Arab karena mahfudzat disampaikan dalam ungkapan
indah yang sarat dengan nilai-nilai kehidupan. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen one group pretest post test yang
digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran mufradhat yang dilakukan
melalui pemberian mahfudzat. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V11
MTs Negeri 6 Maluku Tengah yang berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa predict-observe-explain pembelajaran
mufradhat melalui mahfudzat termasuk dalam kriteria tinggi, dengan 65% siswa
mendapatkan pengaruh kriteria tinggi dan 35% siswa mendapatkan pengaruh
Kriteria sedang dan tidak ada siswa yang mendapatkan pengaruh kriteria rendah.

Kata Kunci: Pembelajaran bahasa Arab, Pembelajaran mahfudzat, pembelajaran
mufradhat, penguasaan kosakata.

Abstrack: Mufradhat is one of the elements of language that forms expressions,
sentences, and discourses. While, mahfudzat is a collection of beautiful sentences
in Arabic literature that contains words of wisdom, wisdom, and philosophy of life.
The integration of mufradhat learning through mahfudzat will increase students
ability of Arabic vocabulary because mahfudzat is conveyed with all the beauty
expressions of life values. This study uses quantitative research with the
experimental method of "one group pretest post test” which is used to measure the

-
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effectiveness of mufradhat learning which is carried out through the provision of
mahfudzat. The samples of this study was class VIII MTs Negeri 6 Maluku Tengah,
consist of 21 students. This research used techniques were carried out by
conducting observations, interviews, and documentation. The results of this study
indicate that the predict-observe-explain of learning mufradhat through mahfudzat
Is included in the high criteria, with 65% of students getting the influence of the
high criteria and 35% of the students getting the influence of the medium criteria
and no students getting the influence of the low criteria.

Keyword: Arabic language learning, mahfudzat learning, mufradhat learning,
vocabulary mastery.

PENDAHULUAN

Orang yang hendak memahami hukum-hukum (ajaran) agama Islam dengan
baik harus berusaha mempelajari bahasa Arab (Azhar Arsyad, 2004, p. 7). Pada
zaman keemasan peradaban Islam, bahasa Arab tidak sekedar menjadi bahasa
agama, melainkan juga sebagai bahasa negara (bahasa administrasi, birokrasi,
diplomasi dan transaksi sosial ekonomi), pendidikan dan kebudayan yang
dipelopori oleh Kholifah Malik lbn Marwn, bahasa Arab menjadi bahasa
pengetahuan pada masa pemerintahan Harun Al-Rosyid yang dilanjutkan oleh
Kholifah Al-Ma’mun (Abd Whab Rosyidi, 2011, p. 4).

Pembelajaran bahasa Arab merupakan proses atau kegiatan interaksi antara
guru dan siswa baik langsung maupun tidak langsung untuk mentransfer
pengetahuan bahasa Arab dengan cara yang efektif agar tujuan pembelajaran
bahasa Arab tercapai (Teuku Sanwil, Rizka Utami, Riyan Hidayat, Dasep Bayu
Ahyar, Syarifah Rahmi, M.Alcom, Evi Muzaiyidah Bukhori, Suci Ramadhanti
Febriani, Dwi Khoirotun Nisa’, Nyak Mustakim, 2021, p. 14).

Salah satu unsur yang selalu dianggap penting oleh semua pembelajar
bahasa asing adalah mufradhat (kosakata). Kosakata adalah salah satu unsur bhasa
yang harus dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk dapat memperoleh
kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut (Syamsuddin Asyrofi, 2021, p.
14). Untuk belajar bahasa Arab, banyak unsur yang harus dikuasai, tapi karena
persepsi sebagian besar siswa yang mengatakan bahwa penguasaan mufradhat
adalah unsur terpenting dalam belajar bahasa Arab, maka guru harus menyajikan
pembelajaran mufradhat dengan cara yang inovatif agar ketika siswa belajar
bahasa Arab siswa mengetahui bahwa selain mufradhat, mereka juga harus
menguasai unsur-unsur lain dalam belajar bahasa Arab.
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Penelitian terdahulu tentang pembelajaran mufradhat sebagai berikut: 1)
penelitiannya Nurul Isnaini dan Nurul Huda yang mengatakan bahwa media
pembelajaran my happy route memberikan nilai positif terhadap peningkatan
koskata bahasa Arab siswa (Isnaini & Huda, 2020, p. 13); 2) penelitiannya
Anindita Aprilia fridayanti mengatakan bahwa pembelajaran koskata dengan
channel youtube mampu memotivasi siswa dan membuat proses pembelajran
menjadi lebih aktif dan kreatif (Kartini & Putra, 2020, p. 87). Holimi mengatakan
bahwa terjadi peningkatan motivasi siswa dalam belajar mufradhat dengan
menggunakan gambar (Holimi, 2019, p. 101). Ketiga penelitian tersebut
mengembangkan pembelajaran mufradhat dengan media, karena memang media
pembelajaran memegang peran penting dalam proses pembelajaran mufradhat.
Sedangkan penelitian pembelajaran mufradhat yang menggunakan pengembangan
salah satu strategi dilakukan oleh Majidatun Ahmala, tentang pembelajaran
kosakata dengan strategi mind mapping yang membuat penguasaan siswa terhadap
kosakata lebih maksimal disebabkan rangkaian mind mapping yang tersusun rapi
memberikan stimulus pada otak untuk memanggil kembali kosakata yang sudah
dipelajari (Ahmala, 2018, p. 342).

Penelitian ini merupakan pengembangan pembelajaran mufradhat dengan
menggunakan mahfudzat karena mahfudzat ini merupakan materi pelajaran hafalan
kata-kata mutiara yng berupa syair, cerita, kata-kata hikmah, dan lainnya yng
menarik hati serta sarat dengan nilai-nilai kehidupan (lzzan, 2015, p. 126).
Integrasi dari pembelajaran mufradhat dengan mahfudzat ini akan memperkuat
kosakata dalam memori jangka panjang siswa karena dalam mahfudzat terdapat
nasihat-nasihat yang mempengaruhi siswa sebagaimana Hermawan dalam
penelitiannya yang mengatakan bahwa pembelajaran mahfudzat berpengaruh
kepada akhlak santri (Hermawan, 2018, p. 84). Selain itu, prinsip pembelajaran
berkemaknaan, yaitu pelajar menyerap pelajaran secara lebih lama daripada belajar
secara hafalan menjadi salah satu faktor dalam pembelajaran bahasa asing
(Hermawan, 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen yang dilakukan
dengan memberikan treatment kepada subjek penelitian yang mendapatkan
pembelajaran mufradhat melalui mahfudzat.
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Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 6 Maluku Tengah JI. Raya Waihula
Liang kecamatan Salahutu. Sampel yang digunakan adalah adalah siswa kelas VIII
yang berjumlah 21 siswa. Narasumber dari penelitian ini adalah Ibu Sapia Latukau,
S.Pd., guru bahasa Arab kelas VIII.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunkan beberapa metode,
yaitu 1) observasi yang digunakan oleh peneliti untuk melihat proses pembelajaran
bahasa Arab kelas VIII MTs Negeri 6 Maluku Tengah, serta proses berjalannya
pembelajaran mufradhat dengan menggunkan mahfudzat; 2) Wawancara dilakukn
kepada narasumber untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab guru di sekolah; 3) dokumentsi yang berupa
dokumentasi foto kegiatan keterlaksanan penelitian dan dokumen tentang sekolah,
guru dan murid; 4) angket diberikan kepada sampel untuk mengetahui bagaimana
respon siswa sebelum menggunakan pelajaran mahfudzat dan sesudahnya melalui
pretest dan posttest.

Analisis data yang digunakan yaitu analisis data Miles & Huberman, yaitu:
1) reduksi data (data reduksi) yang dilakukan dengan mencatat data yang
dibutuhkan dengan detail dan teliti, memilih yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang urgen dan membuang yang tidak diperlukan sehingga peneliti
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai pengumpulan data selanjutnya; 2)
penyajian data (data display) yang digunakan untuk merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan data yang telah dipilih dan difokuskan, baik itu berupa
data naratif maupun diagram; 3) verifikasi data yang didahului dengan membuat
kesimpulan awal yang bersifat sementara tentang integrasi pembelajaran
mufradhat dengan menggunakan mahfudzat dan kembali lagi ke lapangan untuk
melakukan verifikasi data apabila msih ditemukan kekurangan data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Pembelajaran Mufradhat dengan Menggunakan Mahfudzat

Pertumbuhan kosakat dapat membimbing siswa ke arah pengalaman-
pengalaman yang lebih luas dan pengalamn baru yang lebih banyak (Guntur, 2011,
p. 13). Sedangkan tujuan dari mempelajari mahfudzat sebagai berikut: 1)
mengembangkan daya fantasi serta melatin daya ingat; 2) memperkaya
perbendaharaan kata dan percakapan; 3) mempermudah siswa dalam mempelajari
sastra Arab dengan uslub haya bahasa yang menarik hati sebab telah terbiasa
menghafal bait syair yang panjang; 4) mendidik jiwa ksatria dn menanamkan budi
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luhur; 5) melatih siswa agar baik ucpannya, indah perkataannya, menarik hati
pendengarnya; 6) melatih jiwa dan mental yang disiplin (lzzan, 2015, p. 127).
Adanya hubungan pengalaman hidup, penguasaan kosakata dan mahfudzat,
membuat integrasi antara pembelajaran mufradhat dengan mahfudzat mudah untuk
diimplementasikan.

Perbandingan pembelajaran 1, yaitu pembelajaran mufradhat sebelum
menggunakan mahfudzat dan pembelajaran 2, yaitu pembelajaran mufradhat
sesudah menggunkan mahfudzat.

Tabel 1. Pembelajaran sebelum dan sesudah treatment

Butir pertanyaan Pembelajaran = Pembelajaran
1 2
Tingkat pemahaman 20% 80%
Tingkat kecenderungan 10% 90%
Tingkat antusias 10% 90%

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen one-group-pretest-post-test,
dengan tidak menggunakan kelompok kontrol. Desain ini dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test pada kelompok yang diujicobakan.
Berikut gambar desain penelitiannya:

Table 2. Desain penelitian
o | X | 02 |

Kererangan:
01 = pre-test

X =treatmen atau perlakuan
02 = post-test

Ujicoba N-Gain pada 21 siswa yang menjadi subjek penelitian sebagai
berikut:

Table 3. Kriteria perolehan skor N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
>0.3 Rendah
0.3-0.7 Sedang
>0.7 Tinggi
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Berikut grafik nilai pre-test siswa kelas delapan MTs Negeri 6 Maluku
Tengah sebelum treatment dengan menggunakan pembelajaran Mahfudzat

Grafik 1. Nilai pre-test siswa

a4 10|14
381 I5%| |5%| 59
36 || 9% :
335%
9%
[23]
24
5%
28 25
24% 14%

Grafik 1 memperlihatkan nilai pre-test siswa. Dari grafik tersebut diketahui
bahwa 4% siswa mendapat nilai 10, begitu juga dengan yang mendapatkan nilai 14
dan 20. Siswa yang mendapat nilai 36, 44, 24 sama-sama sebanyak 5% dan siswa
yang mendapat nilai 33, 38, 19 sama -sama sebesar 9% sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai 25 sebanyak 14% sementara presentasi tertinggi, yaitu
sebanyak 24% siswa mendapat nilai 28. Adapun nilai rata-rata keseluruhan pre-test
siswa adalah 28.2.

Berikut grafik nilai post-test siswa kelas delapan MTs Negeri 6 Maluku
Tengah setelah treatment pembelajaran mufradat menggunakan Mahfudzat.

Grafik 2. Nilai post-test siswa
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Grafik 2 menjelaskan tentang data post-test siswa. Berdasarkan grafik
tersebut diketahui bahwa 5% siswa mendapatkan nilai 91, dan 10% siwa
mendapatkan nilai 90, siswa yang medapat nilai 82 dan 73 sama-sama
mendapatkan 14% serta 19% untuk siswa yang mendapatkan nilai 64, dan 38%
lainnya mendapat nilai 100. Adapun nilai rata-rata keseluruhan post-test adalah
85.3.

Rumus normal gain adalah:

Skorposttest=skorpretes

Skorideal —skorpretes

Maka hasil uji pengaruh antara nilai pre-test dan post-test tergambar dalam
diagram berikut:

Grafik 3. Hasil uji pengaruh melalui pre-test dan past-test
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Grafik 3 menunjukkan pengaruh pembelajaran Mufradat menggunakan
Mahfudzot. Dari  grafik tersebut jelaslah bahwa pembelajaran mufradat
menggunakan mahfudzat efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Mufradat,
hal ini terlihat dari hasil uji pengaruh pre-test dan post-test yang menunjukkan
bahwa 65% siswa mendapatkan pengaruh kriteria yang tinggi, 35% siswa
mendapatkan pengaruh kriteria yang sedang, dan tidak terdapat siswa yang
mendapatkan pengaruh kriteria yang rendah, sedang rata-rata N-Gain adalah 81.67.
Maka, predict-observe-explain yang didapatkan dari pembelajaran mufradat
menggunakan mahfudzat termasuk dalam kriteria tinggi.

Pembelajaran Mufradhat dengan Menggunakan Mahfudzat

Proses pembelajaran mufradhat menggunakan mahfudzat menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

Langkah Pertama

Guru menyiapkan materi mahfudzat yang akan diberikan kepada peserta
didik, contohnya:

Jos S Sl 5
“Barang siapa berjalan pada jalannya sampailah 1a”
“Kesabaran itu menolong segala pekerjaan”
Al e B 25
“Waktu itu lebih mahal daripada emas”
e 2 e

“Akal yang sehat itu terletak pada badan yang sehat”

Langkah Kedua

Guru menentukan mufradhat mana yang akan diberikan kepada siswa dari
mahfudzat di atas, maka ditemukan oleh guru sebagai berikut:
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Mufradhat pada mahfudzat pertama:

Mufradhat pada mahfudzat kedua:

G -0

Mufradhat pada mahfudzat ketiga:

Mufradhat pada mahfudzat keempat:

%
%
° :$ o *
N\ 10
N \ \

Pemilihan mufradhat yang diberikan ke siswa di atas berdasarkan kriteria: 1)
siswa tidak mengetahui artinya; 2) kata tersebut memudahkan siswa dalam
memahami makna mahfudzat secara keseluruhan. Setelah semua mufradhat dipilih
oleh guru, lalu guru melafalkannya satu persatu dengan ditirukan oleh siswa
bersama-sama. Setiap kata dilafalkan tiga kali sesuai dengan makharijul hurufnya.
Setelah dilafalkan secara bersama-sama, guru mengulangi pelafalan mufradhat
secara berkelompok dilanjutkan dengan menunjuk beberapa siswa untuk
mengulangi mufradhat secara sendiri-sendiri untuk mengecek kemampuan siswa
dalam melafalkan mufradhat.

Langkah Ketiga

Pada langkah ketiga guru menuliskan keseluruhan mufradhat tanpa artinya
di papan tulis. Sebelum dituliskan di papan tulis guru membagi papan tulis menjadi
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dua bagian agar dapat dituliskan untuk mahfudzat di bagian satunya di tempat yang
sejajar dengan mufradhat, dengan dituliskan sejajar itu siswa akan memahami
mufradhat di setiap mahfudzat.

Langkah Keempat

Mufradhat yang sudah dituliskan, mulai diartikan dengan menggunakan
cara/media yang menarik, beberapa contoh pembelajaran mufradhat yang diberikan
di MTs Negeri 6 Maluku, yaitu:

St =50

Kata ini dijelaskan dengan cara berjalan, yaitu guru berjalan di depan siswa
lalu siswa menebak apa yang dilakukan oleh guru. Guru terus mendorong siswa
untuk menjawab hingga ada siswa yang menjawab dengan jawaban yang benar.

Cara memperjelas makna yang digunakan oleh guru di atas disebut dengan
strategi tamsil (dramatization) (Thu’aimah, 1989, p. 198), dimana guru melakukan
akting untuk setiap mufradhat yang dijelaskan. Guru yang berpura-pura melakukan
peran kemudian siswa yang menebak apa saja yang dilakukan oleh guru akan
membuat siswa merasa senang karena mereka merasa berhasil menjawab apa yang
diperankan gurunya.

&

Guru membuat kalimat &4 & :d&, kalimat ini dibuat oleh guru dengan

menunjuk pena yang ada di atas meja. Guru memperjelas tiap mufradhat dengan
menyebut pena dengan ~8 lalu menyebut meja dengan . hingga akhirnya ketika

membuat kalimat &l e 2% dengan meletakkan pena di atas meja maka siswa
menyimpulkan kalau i artinya “di atas”.

Cara guru dalam menjelaskan arti kata ini menggunakan metode mubasyrah,
karena yang dilakukan guru sesuai dengan karakteristik tharigah mubasyirah,
sebagai berikut: 1) penguasaan bahasa Arab secara lisan dimana peserta didik
nantinya mampu berkomunikasi dengan baik; 2) memberikan mufradhat secara
konkret di sekitar siswa; 3) gramatika diajarkan secara induktif, berawal dari
disajikan dalam berbagai contoh kemudian diambil kesimpulan; 4) mengajarkan
mufradhat yang konkret dengn cara demonstrasi, peragaan benda langsung dan
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gambar; 5) peserta didik lebih banyak mendengarkan dan menirukan sehingga
membantu cepat penguasaan bahasa yang baik (Teuku Sanwil, Rizka Utami, Riyan
Hidayat, Dasep Bayu Ahyar, Syarifah Rahmi, M.Alcom, Evi Muzaiyidah Bukhori,
Suci Ramadhanti Febriani, Dwi Khoirotun Nisa’, Nyak Mustakim, 2021, pp. 56—
57)

® o
<2

Guru membuat gambar “jalan” di papan tulis, lalu guru menyebutkan kata
<2 dengan menunjuk gambar, hingga akhirnya siswa menjawab bahwa yang ada
di gambar adalah “jalan” dan siswa memahami bahwa &35 artinya “jalan”.

Cara yang dilakukan guru dalam memperjelas makna di atas disebut dengan
“shuro” atau gambar, yaitu kondisi di mana guru tidak mampu menghadirkan
mufradhat yang dimaksud di dalam kelas, maka digunakan gambar untuk
memperjelas makna (Al-Khuli, 1984, p. 95).

Guru memasukkan Kkata ;<= dalam kalimat &%) ;122 dengan benar, kemudian

memberi contoh amal shaleh itu seperti shodagoh dan tolong menolong. Lalu siswa
akan berlomba-lomba untuk menebak arti dari ;1<z.

Cara yang dilakukan guru di atas menunjukkan bahwa guru menjelaskan
makna mufradhat dengan menggunakan cara “gll i atau Association , yaitu

dengan menyebutkan kata-kata baru yang menunjukkan kata yang dituju
(Thu’aimah, 1989, p. 98).

Langkah Kelima

Setelah semua siswa mengetahui arti dari setiap mufradat, guru
menuliskannya di papan tulis dan menunjuk siswa untuk menuliskan artinya di
sebelah mufradhat yang berbahasa Arab. Kemudian guru membaca dan
mengartikan setiap mufradhat agar siswa mengingat makna dari setiap kata.

Guru menginstruksikan siswa untuk membuat kalimat dari mufradhat yang
sudah dituliskan di papan tulis. Tugas ini diberikan ke siswa karena sebuah kata
memiliki dua makna, yaitu makna denotif (ashli) yaitu makna yang terdapat dalam
kamus dna makna kontatif (idhafi), yaitu makna tambahan yang terkandung di
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dalamnya nuansa atau kesan khusus sebgi akibat dari pengalaman para pemakai
bahasa (Syamsuddin Asyrofi, 2021, p. 15).

Berikan analisis kesalahan dari jawaban siswa selama membuat kalimat:
Ladll aUT 5L 6

Pada kalimat di atas, siswa masih belum bisa menggunakan dhamir yang
tepat pada fiill madhi yang seharusnya menggunkan dhamir 3+ tetapi siswa

menggunakan dhamir ¢,
@ A O6T e

Pada kalimat di atas, secara penyusunan kalimat sudah tepat, namun siswa
masih kurang detail dalam memberi harakat, yaitu pada kata &3 yang berharakat

dhammah, seharusnya berharakat kasrah karena didahului oleh huruf jer yaitu .

Pada kalimat ini, tidak ada kesalahan dalam menyusun kalimat. Siswa tidak
tahu apa bahasa Arab dari indah dan siswa bertanya pada guru dengan
mengucapkan kalimat “indah ..., lalu bertanya “indah” apa bahasa Arabnya, dan

dijawab oleh guru J.~, sehingga tersusunlah kalimat ini.

Langkah Keenam

Guru seakan merangkai mufradhat yang sudah ditulis di depan papan tulis
menjadi kalimat, padahal guru melafalkan kalimat mahfudzat. Guru melafalkan
mahfudzat satu persatu sampai selesai. Guru melafalkan kembali mahfudzat,
dengan meminta siswa untuk mengulanginya secara bersama-sama.

Langkah ketujuh
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Guru menuliskan mahfudzat di papan tulis, searah dengan mufradhat yang
dituliskan di sebelahnya. Kemudian guru melafalkannya kembali satu persatu,
dengan diartikan oleh guru bersama dengan siswa

Langkah kedelpan

Guru menjelaskan pelajaran apa saja yang terdapat pada setiap mufradhat,
yaitu:

Jos S e sl 5

Guru menjelaskan bahwa jika seseorang ingin mencapai sesuatu, maka ia
harus berada di jalan itu, kalau melenceng dari jalan itu maka tidak akan mencapai
tujuannya, seperti: apabila ingin menjadi dokter maka harus kuliah mengambil
jurusan kedokteran bukan yang lain. Demikian pula kalau ingin menjadi siswa
yang pandai, maka harus diraih dengan belajar yang rajin dan berdoa.

Guru menjelaskan bahwa manusia harus bersabar dalam segala pekerjaan
karena yang sabar akan mendapatkan kesuksesan. Sebagaimana siswa yang harus
bersabar dalam belajar, karena apabila sabar dalam belajar maka ia tidak akan
menanggung pahitnya kebodohan.

Al e BT 39

Guru menjelaskan bahwa semua hal yang dilakukan akan selalu diiringi
waktu yang terus berjalan. Maka tidak boleh menyia-nyiakan waktu karena apabila
waktu tidak dimanfatkan dengan baik maka akan merugi di kemudian hari karena
waktu yang telah lewat tidak bisa kembali lagi dengan uang berapapun.

Guru menjelaskan bahwa kesehatan harus diperhtaikan karena badan yang
sehat akan membuat siswa mudah untuk belajar karena pikiran dapat berpikir
dengan jernih.

Langkah kesembilan
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Guru menginstruksikan siswa untuk menuliskan keseluruhan mufradhat dan
mahfudzat di papan tulis.

Keseluruhan langkah pembelajaran mufradhat dengan menggunakan
mahfudzat di atas telah memenuhi hal-hal yang harus dilakukan selama
pembelajaran mufradhat, yaitu: 1) pembatasan makna; dan 2) kosakata dalam
konteks; 3) terjemah dalam pengajaran kosakata (Kamil Ramma Oensyar, 2015, p.
27). Pembatasan makna terjadi ketika guru meletakkan mahfudzat sejajar dengan
mufradhat yang diberikan oleh guru. Guru pun sudah menginstruksikan siswa
untuk meletakkan kata dalam kalimat untuk memperkuat pemahaman siswa.
Penerjemahan mufradhat pun dilakukan oleh guru dengan cara yang bervariasi
sehingga mudah diingat oleh siswa.

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan pemberian stimulus kepada
anak didik agar terjadi respon positif pada diri mereka (Umi Machmudah, 2016, p.
80). Dengan banyaknya nilai-nilai positif dari mahfudzat maka pembelajaran
kosakata yang diintegrasikan dengan mahfudzat membuat siswa mendapatkan
stimulus positif yang akan selalu diingat oleh siswa. Maka siswa bukan hanya
mendapatkan kosakata tetapi juga mendapatkan pengalaman yang membuat
kosakata itu tersimpan dalam memori jangka panjang.

KESIMPULAN

Pembelajaran mufradhat dengan memanfaatkan mahfudzat yang memiliki
banyak unsur motivasi membuat pembelajaran mufradhat efektif untuk digunakan.
Hal ini terlihat dari hasil uji pengaruh pre-test dan post-test yang menunjukkan
65% mendapatkan pengaruh tinggi, 35% sedang, dan tidak ada yang memiliki
pengaruh rendah. Rata-rata N-Gain 81.67 menunjukkan bahwa predict-observe-
explain termasuk kriteria tinggi. Selain itu, guru juga menggunakan berbagai cara
untuk memperjelas makna, yaitu: strategi tamsir (dramatization), thorigoh
mubasyarah, shura (gambar), tada’l al-ma’aani (association).
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Abstrak

Bahasa adalah alat untuk beriteraksi atau alat untuk berkomunikasi. Bahasa Arab
adalah suatu alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat terutama di wilayah
Arab seperti Timur Tengah. Judul penelitian ini adalah Konkretisasi Metode
Gramatika dan Terjemah Guna Mengoptimalkan Kemahiran Membaca dalam Teks
Berbahasa Arab. Adanya penelitian ini, dimaksudkan untuk mengetahui bahwa
metode gramatika dan terjemah ini berpengaruh untuk mengoptimalkan kemahiran
membaca pada suatu teks berbahasa Arab. Dengan menguasai metode tersebut para
pembaca akan lebih mudah memahami suatu teks berbahasa Arab. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dan metode logitudinal, yang artinya penulis
mengirim kuesioner kepada 25 partisipan yang berasal dari Universitas Al-Azhar
Indonesia Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Arab lalu medeskripsikan hasil
dari kuesioner tersebut. Hasil dari pada penelitian ini adalah metode gramatika dan
terjemah ini berpengaruh dalam peningkatan kemahiran membaca pada teks
berbahasa Arab. Hal tersebut diambil dari data-data yang telah penulis peroleh dari
kuesioner yang diajukan kepada para partisipan.

Kata Kunci : Bahasa Arab, Metode, Gramatika dan Terjemah, Teks, Kemahiran
membaca

Pendahuluan

Bahasa adalah alat untuk beriteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam
arti alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan. Kita dalam
sehari—hari pasti mengunakan bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang lain. Dalam studi sosiolinguistik, bahasa diartikan sebagai sebuah sistem
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lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam dan
manusiawi. Yang dimaksud sebuah sistem, yaitu bahasa dibentuk oleh sejumlah
komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sistem bahasa berupa
lambang-lambang bunyi atau ujaran, setiap ujaran melambangkan sesuatu yang
disebut makna atau konsep, dengan itu dapat disimpulkan bahwa setiap ujaran
memiliki makna. Selain itu, Chaer dan Agustina (1995:14) menyebutkan fungsi
utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Hal ini sejalan dengan Soeparno
(1993:5) yang menyatakan bahwa pada hakikatnya fungsi bahasa adalah sebagai
alat komunikasi antarsesama. Untuk saat ini ilmuan mencatat kurang lebih ada
2.700 macam bahasa yang ada di dunia ini.

Bahasa Arab adalah suatu alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat
terutama di wilayah Arab seperti Timur Tengah, Afrika dan juga beberapa negara
di Asia dan Eropa. Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa semit yang dekat
dengan bahasa Ibrani dan bahasa Neo Arami. Bahasa Arab menjadi bahasa resmi di
25 negara, seperti negara Aljazair, Bahrain, Komoro, Chad, Djibouti, Mesir,
Eritrea, Irak, Israel, Jordania, Kuwait, Lebanon, Libya, Mauritania, Maroko, Oman,
Palestina, Qatar, Arab Saudi, Somalia, Sudan, Suriah, Tunisia, Uni Emiret Arab,
Sahara Barat, dan Yaman. Bahasa Arab merupakan bahasa yang paling terkenal di
dunia disebabkan banyaknya kosa kata, dan lafadz beserta maknanya dan menjadi
salah satu bahasa yang mampu memahami makan-makna yang jelas. Bahasa Arab
disebut bahasa lughot adh-dhot dan merupakan bahasa yang fasih dengan
jangkauan yang sangat luas dan penjelasan yang jelas. (Nurul : 2020). Adapun
karakteristik bahasa arab antara lain: Jumlah abjad sebanyak 28 huruf dengan
tempat keluarnya huruf (makharijul huruf) yang berbeda dengan bahasa lainnya;
adanya /'rab yaitu sesuatu yang mewajibkan keberadaan akhir kata pada keadaan
tertentu, baik rofa’, nashab, jazm dan jar yang terdapat pada isim (kata benda) dan
juga fi il (kata kerja); bahasa ‘ammiyah dipergunakan dalam interaksi jual beli atau
komunikasi dalam situasi tidak formal; dan bahasa fusha yaitu bahasa sastra dan
pembelajaran, bahasa resmi yang dipergunakan dalam buku keislaman dan ilmu
pengetahuan (Abdul Wahab, Ni’mah : 2011).

Di dalam dunia pembelajaran, bahasa Arab banyak digunakan sebagai
bahasa yang dipelajari oleh peserta didik. Seperti di Indonesia, banyak sekolah atau
lembaga pendidikan yang menerapkan pembelajaran bahasa Arab. Pembelajaran
bahasa Arab dapat dikembangkan melalui berbagai macam cara dan media, seperti
keadaan covid 19 sekarang yang mana memaksa para pengajar maupun pelajar
harus menggunakan media daring guna melakukan pembelajaran. Belajar bahasa
Arab seperti juga halnya belajar bahasa asing yang lain memerlukan waktu yang
tidak sebentar. Perlu tahapan-tahapan yang berkesinambungan yang disebut tingkat
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pembelajaran dimana pada setiap jenjang seseorang akan berusaha semaksimal
mungkin agar bisa sampai pada tujuan yang sempurna. Pembagian jenjang dalam
pembelajaran bahasa Arab dikenal dengan istilah “Al-mustawa”.

Pembagian jenjang tingkatan ini tidaklah terikat dan tidak sebanding lurus
dengan urutan jenjang pendidikan formal dimana siswa atau orang itu belajar.
Pembagian jenjang pembelajaran bahasa Arab yang umumnya dikenal adalah tiga
jenjang/tingkatan yaitu; mustawa ibtida i atau tingkat pemula, mustawa mutawassit
atau tingkat menengah, dan mustawa mutagoddim atau tingkat lanjutan (Ahmad
Ubaidi : 2017). Pada tingkat ibtida’ merupakan tahapan awal peserta didik
mempelajari bahasa Arab, pada tingkat mutawassit merupakan pemantapan dasar-
dasar kemahiran berbahasa, dan yang terakhir tingkat mutagoddim merupakan
tahapan yang mana peserta didik sudah dapat menguasai dan memiliki kelancaran
dalam berbahasa. Di pesantren yang tersebar di seluruh Indonesia, penerapan
bahasa Arab sangatlah efektif, karena pada lembaga pesantren mewajibkan seluruh
peserta didik untuk berbicara bahasa Arab secara rutin serta adanya penerapan
gramatika atau gowaid, sehingga peserta didik dapat lebih efektif dalam penerapan
bahasa Arab. Pada pembelajaran bahasa Arab, metode qowaid wa tarjamah
berpengaruh dalam meningkatkan kemahiran membaca pada suatu teks berbahasa
Arab. Dalam bahasa Arab setidaknya ada empat kemahiran yang harus dimiliki,
yaitu, kemahiran mendengar, kemahiran menulis, kemahiran membaca, dan
kemahiran berbicara. Pada penelitian ini penulis berfokus kepada kemahiran
membaca, oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk mengetahui tingkat
penerapan metode gowaid wa tarjamah atau gramatika guna mengoptimalkan
kemahiran membaca pada teks berbahasa Arab.

Kajian Teori
1. Metode Penelitian

Adanya penelitian ini, dimaksudkan untuk mengetahui bahwa metode
gramatika wa- tarjamah ini berpengaruh untuk mengoptimalkan kemahiran
membaca pada suatu teks berbahasa Arab. Dengan menguasai metode tersebut para
pembaca akan lebih mudah memahami suatu teks berbahasa Arab. Pendekatan
yang dilakukan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu menganalisis,
menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang
dikumpulkan berupa hasil wawacara atau pengamatan mengenai masalah yang
diteliti (I Made Winartha 2016 : 155). Penelitian ini juga melakukan pendekatan
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kepada metode logitudinal yang mana penelitian akan membutuhkan
kuesioner/angket yang harus diisi. Adapun penelitian yang dilakukan vyaitu,
mengirim suatu teks bacaan bebahasa Arab, kepada beberapa Mahasiswa Program
Studi Bahasa dan Kebudayaan Arab, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya
Universitas Al-Azhar Indonesia. Melalui kuesioner yang telah diberikan, guna
mengetahui tingkat kemahiran membaca dari masing-masing mahasiswa.

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “methodos” yang berasal
dari kata “meta” berarti melalui dan “hodos” berarti jalan, sehingga metode berarti
jalan yang harus dilalui dengan cara melakukan sebuah prosedur!. Metode secara
harfiah adalah cara yang sistematis dan terpikir untuk mencapai tujuan tertentu?.
Menurut Winarno Surachmad metode berfungsi sebagai alat untuk mencapai
tujuan®. Sedangkan menurut Anitah dan Supriyati metode merupakan sebuah cara
yang tersusun atau terkonsep secara rinci yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan®. Dari beberapa pengertian metode di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa
metode adalah suatu cara yang sitematis dan terstruktur secara mendalam untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam pembelajaran, metode digunakan sebagai jalan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seperti pendapat dari Rahyubi bahwa metode
adalah sistem yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran agar
berjalan dengan baik®. Sedangkan menurut Hamzah B. Uno, metode pembelajaran
adalah berbagai macam upaya guna mencapai hasil pembelajaran yang berbeda
dalam kondisi yang berbeda pula®. Jadi pada dasarnya metode pembelajaran adalah
suatu cara yang dipilih oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

2. Metode Gramatika Terjemah

Dalam bahasa Inggris metode gramatika terjemah dikenal dengan grammar
translation method, yaitu cara menyampaikan bahan ajar dengan cara menghafal
kaidah tata bahasa asing, jadi para pelajar mempelajari gramatika atau tata bahasa
terlebih dahulu’. Metode ini merupakan metode hybrid yang merupakan gabungan

Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses Belajar Mengajar,
(Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), him. 38

2 Depdikbud, Kamus Besar ..., hlm. 652

3 Surachmad, Dasar dan Teknik ...., him. 76

4 Sri Anitah, dan Yetti Supriyati, Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), him.
43

% Heri Rahyubi, Teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik,Deskripsi dan Tinjauan,
(Bandung: Nusa Media, 2012), hIm. 236

® Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 16

" Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 2011), him. 104
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dari metode gramatika dan terjemah 8. Fokus dari metode ini mencakup tiga proses,
yaitu hafalan kaidah, analisis gramatika terhadap kalimat, dan penerjemahan bahasa
asing ke bahasa pengantar pembelajaran. Inti dari penggunaan metode ini tidak
hanya untuk melatih kecakapan peserta didik dalam berkomunikasi, akan tetapi
mengharuskan peserta didik untuk menggunakan bahasa secara logis yang didasari
dengan kaidah tata bahasa®. Tujuan metode gramatika terjemah adalah agar para
peserta didik pandai dalam menghafal dan memahami tata bahasa. Selain itu,
peserta didik mampu mengungkapkan ide-ide dengan menerjemahkan bahasa ibu
atau bahasa pertama ke dalam bahasa asing yang dipelajari. Manfaat dari metode
ini adalah untuk membekali peserta didik agar mampu memahami teks bahasa
sehari-hari dalam bahasa asing atau bahasa ibu'®. Metode gramatika terjemah
memiliki ciri atau karakteristik yang membedakannya dengan metode yang lainnya.
Diantara ciri atau karakteristik metode gramatika terjemah adalah sebagai berikut:*!

a. Bahan dan materi ajar terdiri dari buku nahwu, kamus atau daftar kata, dan
teks bacaan.

b. Tata bahasa disajikan secara deduktif, yaitu menerangkan kaidah bahasa dan
memberikan contoh-contoh serta dijelaskan secara rinci sebelum mulai
berlatih.

c. Kosakata disajikan dalam dua bahasa, bahasa sasaran dan bahasa pengantar
pembelajaran.

d. Dasar pembelajaran adalah menghafal kaidah tata bahasa dan kosakata,
kemudian diterjemahkan secara harfiah dari bahasa asing ke bahasa ibu, dan
sebaliknya.

e. Peran guru yang secara aktif memberikan pemahaman terhadap materi
belajar merupakan tuntutan dalam penggunaan pembelajaran dengan metode
ini.

f. Bahasa pengantar pembelajaran adalah bahasa ibu para pelajar, agar

penjelasan materi dapat diterima dengan mudah.

Gramatika yang diajarkan adalah gramatika bahasa formal.

Tidak melaksanakan latihan ucapan atau bicara secara rutin selama

pertemuan pembelajaran, hanya saja diperlukan sesekali.

-

& Muljianto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing: Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), him. 37

® Chaidar Alwasilah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him.
171

10 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Jogjakarta: Diva Press, 2012), him.
203

11 Ahmad Fuad Efendy, Metode Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2009), him. 41
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I. Tujuan mempelajari bahasa asing adalah agar mampu memahami karya
sastra dalam bahasa target, atau kitab keagamaan yang menggunakan ragam
bahasa resmi atau fusha.

J. Teks bacaan berupa karya sastra klasik atau kitab keagamaan lama.

k. Pemahaman terhadap kaidah bahasa dan bahan bacaan pun diuji melalui
terjemahan. Para peserta didik dikategorikan mampu menerima pembelajaran
jika mereka dapat menerjemahkan paragraf-paragraf atau teks-teks bahan
bacaan dengan baik®2,

Demi menciptakan suasana belajar yang diinginkan, terdapat beberapa
langkah yang harus diperhatikan oleh pengajar dalam pemakaian metode
gramatika terjemah. Menurut Alwasilah dalam bukunya, secara umum langkah-
langkah dalam penggunaan metode ini adalah sebagai berikut:

a. Melakukan pendahuluan berupa apersepsi atau tes awal tentang materi atau
berisi tentang berbagai hal yang berkaitan dengan materi yang akan
disajikan.

b. Mengenalkan dan menjelaskan definisi kaidah-kaidah tata bahasa Arab serta
terjemahannya dalam bahasa ibu yang harus dihafalkan sesuai dengan materi
yang akan dipelajari.

c. Apabila ditemukan kosakata yang sulit diterjemahkan, guru harus
menjelaskan kosakata tersebut sebelum masuk kedalam pembahasan materi.

d. Memberikan materi teks berbahasa Arab, lalu mengajak pelajar untuk
menerjemahkan teks tersebut secara bertahap mulai dari per kata, per
kalimat, kemudian per paragraf. Setelah itu, pelajar mencocokkan,
mengidentifikasi, dan menganalisis kaidah-kaidah yang telah dihafalkan
terhadap teks tersebut.

e. Memberi daftar kosakata di luar konteks kalimat untuk dihafalkan®3.

Di dalam metode ini pun terdapat kelebihan dan kekurangan, diantara
kelebihannya adalah sebagai berikut:

a. Pelajar menguasai kaidah-kaidah tata bahasa yang dipelajari dari bahasa
target.

b. Pelajar memahami secara detail isi dari bahan bacaan yang dipelajari serta
mampu menerjemahkannya secara harfiyah.

12 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi. .., him. 29
13 Alwasilah, Metodologi Pembelajaran..., him. 173-174
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Pelajar memahami teks bahasa target serta hal lainnya yang bersifat teoritis,
kemudian mampu membandingkan teks tersebut dengan karakteristik bahasa
ibu.

Metode ini memperkuat kemampuan pembelajaran dan menghafal.

Dapat dipraktikan di dalam kelas besar dan tidak menuntut kemampuan guru
yang ideal dalam keterampilan bahasa target!*.

Aspek kelebihan dari metode ini tidaklah lepas dari pada kekurangan atau
kelemahan. Aspek kelemahan dari metode gramatika terjemah adalah sebagai
berikut:

a.

Metode ini bertentangan dengan kenyataan bahwa pengetahuan bahasa
seseorang tidaklah didahului dengan pengajaran tata bahasa jika dipandang
secara didaktis dan psikologis,.

Keterampilan berbahasa kurang diajarkan dalam penggunaan metode ini
karena metode ini lebih banyak mengajarkan tentang bahasa.

Kacaunya makna kalimat dalam konteks yang luas karena penggunaan
metode terjemahan kata per kata.

Bahasa yang dikuasai oleh pelajar bersifat monoton, yaitu ragam bahasa tulis
klasik, sedangkan bahasa percakapan dan bahasa tulis modern tidak dikuasai.
Keteramplan berbahasa menjadi tidak ekspresif dan kreatif karena pelajar
terlalu terpaku oleh berbagai kaidah tata bahasa®®.

Maharah al-gira’ah atau kemahiran membaca adalah salah satu dari

keempat keterampilan berbahasa. Berikut akan dijelaskan apa sebenarnya
pengertian istilah maharah al-gira’ah demikian pula aspek-aspek yang terkandung
di dalamnya®. Secara etimologi kata maharah al-gira‘ah berasal dari bahasa Arab
dari kata maharah ( 3= ), merupakan bentuk masdar dari <= - ¢ yang berarti
pandai atau mahir’. Adapun kata al-gira’ah (3</,%) bentuk masdar dari kata — 13
i »iyang artinya membaca'®. Secara terminologi maharah dapat diartikan suatu
kemampuan yang harus dikuasai dalam pembelajaran bahasa'®. Adapun al-gira'ah
berasal dari bahasa Arab, yang mana berasal dari suku kata goro’a-yagro’u yang
berarti membaca. Secara bahasa kata al-gira‘ah ini berhubungan erat dengan salah

14 Ahmad Fuad Efendy, Metode Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2009), him. 44

15 Nuha, Metodologi Super Efektif... hlm. 206-207

16 Anwar Abd. Rahman Keterampilan Membaca dan Teknik Pengembangannya dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Jurnal Diwan Vol. 3 Nomor 2/2017

17 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir:Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),

h. 1460
18 Ibid.,

h. 1184.

19 Mahmud Faraj Abd Hafizh dkk, Muzakkirat al-Dirasah al-Tarbawiyah (t.c; t.tp: 1412 H), h. 101.
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satu surah dalam al-quran yaitu surah al-alag. Ayat pertama dari surah tersebut
terdapat kata iqro. Kata igro dalam ayat tersebut merupakan kata perintah untuk
membaca. Makna iqro pada ayat tersebut tidak hanya makna harfiah yaitu
membaca suatu tulisan (saja), akan tetapi mengandung makna perintah untuk
membaca, memahami, dan meneliti. Oleh karena itu, kata igro menurut ayat
tersebut mengandung makna proses membaca, memahami (mengenal), dan
meneliti (mengkaji) tanpa melihat batasan waktu?®.

Menurut Finonchiaro, yang dikutip oleh Henry bahwa membaca ialah
“bringing meaning to and getting meaning from printed or written material”
(memilih dan memahami arti atau makna yang terkandung dalam bahan tulisan)
Tujuannya adalah mencari dan memperoleh informasi, termasuk isi serta dapat
memahami makna bacaan. #* Oleh karenanya, Ahmad Izzan mendefinisikan
membaca itu seperti melihat dan memahami isi dari apa yang tertulis secara lisan
atau membaca dalam hati dan mengeja atau membaca kembali apa yang tertulis.??
Dari beberapa definisi sehubungan dengan maharah al-gira’ah yang telah
dipaparkan diatas, dapatlah kita pahami bahwasanya yang dimaksud dari
kemahiran (keterampilan) membaca pada makalah ini adalah suatu kemampuan
berbahasa yang dimiliki seseorang pembelajar dalam melihat dan memahami apa
makna yang terkandung dalam sebuah tulisan dengan terampil, tepat, dan fasih.
Sehingga pesan apa yang akan disampaikan penulis melalui tulisannya dapat
ditangkap dan dipahami maknanya oleh si pembaca dengan baik dan tepat.

Pembahasan

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dikasifikasi dengan cara yang
berbeda, yaitu dibagi menjadi dua jenis: tradisional dan non-tradisional. Metode
Gramatika terjemah menjadi salah satu metode tradisional yang mana penguasaan
tata bahasa sebagai tujuan utama. Jika dipahami secara etimologis, metode ini
hanya mempengaruhi daya ingat siswa dalam teori bahasa, tetapi bila diterapkan
sepenuhnya dan disesuaikan dengan konteks dan kondisi siswa, metode tradisional
ini memiliki manfaat yang lebih besar. Siswa pada akhirnya akan dapat

20 Syaiful Gala, Konsep dan Makna Pembelajaran ( Bandung: Alfabeta, 2005), h. 134.

21 Henry Guntur Tarigan, Membaca ; Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Ed, Revisi (Cet. I; Bandung:
Angkasa Bandung, 2008), h. 7-9.

22 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Bandung: Humaniora, 2004), h. 174.
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menggunakan teori sebagai dasar untuk memahami bahasa, dan pada akhirnya akan
dapat menggunakannya sebagai alat komunikasi.?®

Pada bab ini penulis akan memaparkan tentang penelitian penulis kepada
beberapa mahasiswa fakultas ilmu bahasa dan kebudayaan Arab Universitas Al
Azhar Indonesia. Penulis mengirimkan kuesioner berupa pertanyaan kepada 25
mahasiswa, dan penulis mendapatkan 25 partisipan dari kuesioner yang diajukan.
Berikut adalah rincian penelitanya:

@ Sudah
@ Belum

Pada awal wawancara, penulis bertanya kepada mahasiswa tentang
pengalaman mereka mempelajari metode gramatika dan terjemah, dan hasilnya
mereka semua, telah mempelajari metode gramtika dan terjemah ini. Setelah itu,
penulispun memberikan pertanyaan kedua yaitu “Menurut anda, metode gramatika
dan terjemah berpengaruh dalam pembelajaran bahasa Arab?” dan hasil
menunjukan sebagai berikut:

@® Ya
@ Tidak
@ Mungkin

Dari data diatas kita mengetahui, bahwa dari 25 partisipan 1 dari mereka
berasumsi bahwa metode gramatika dan terjemah, mungkin berpengaruh dalam

23 Husnaini Jamil, Sardiyanah, Eksistensi Metode Qawaid Tarjamah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di
Era Revolusi 4.0 . Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, Jurnal Kajian Pendidikan dan Bahasa
Arab, Volume 2, No. 1, 2020
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pembelajaran bahasa arab, dan 24 partisipan lainya berasumsi bahwa metode
gramatika dan terjemah berpengaruh dalam pembelajaran bahasa arab. Adapun
pertanyaan selanjutnya yang penulis tanyakan kepada para partisipan Vyaitu:
Menurut anda, metode gramatika dan terjemah berpengaruh dalam kemahiran
membaca teks bahasa Arab? Dan hasil menunjukan sebagai berikut:

® Ya
@ Tidak
Mungkin

Dari data diatas kita mengetahui, bahwa dari 25 partisipan 1 dari mereka
berasumsi bahwa metode gramatika dan terjemah, mungkin berpengaruh dalam
kemahiran membaca teks bahasa Arab, dan 24 partisipan lainya berasumsi bahwa
metode gramatika dan terjemah berpengaruh dalam kemahiran membaca teks
bahasa Arab. Sebagai mana penulis telah paparkan pada bab sebelumnya bahwa
kemahiran membaca adalah suatu kemampuan berbahasa yang dimiliki seseorang
pembelajar dalam melihat dan memahami apa makna yang terkandung dalam
sebuah tulisan dengan terampil, tepat, dan fasih. Sehingga pesan apa yang akan
disampaikan penulis melalui tulisannya dapat ditangkap dan dipahami maknanya
oleh si pembaca dengan baik dan tepat.

Dan selanjutnya, guna mengetahui tingkat kesulitan pada metode gramatika
dan terjemah yang dialami para mahasiswa selama mereka mempelajari metode ini,
maka penulis memberikan pilihan berupa rating yang akan mahasiswa pilih, dari
berupa angka dari angka 1 sampai 5 , angka terkecil yang berarti sangat mudah, dan
angka yang terbesar yang berarti sangat sulit. Dan hasil menunjukan sebagai
berikut:
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15

10

5 (20%)
0 (0%) 2 (8%) e
0 =

1 2 3 4 5

Dari data diatas, kita dapat menyimpulkan bahawa para mahasiswa memiliki
tingkat kesulitan yang bervariatif, 2 Mahasiswa merasa bahwa metode ini memiliki
tingkat yang tidak terlalu sulit untuk di pelajari, 15 Mahasiswa merasa bahwa
metode ini memiliki tingkat yang menengah untuk dipelajari, 5 Mahasiswa merasa
bahwa metode ini memiliki tingkat agak sulit untuk dipelajari dan 3 Mahasiswa
merasa bahwa metode ini memiliki tingkat sangat sulit untuk dipelajari. Dari data
diataspun penulis dapat menyimpulkan, bahwa metode ini masih terkadang
menyulitkan bagi para pelajar yang mempelajari metode ini, dan penulis berasumsi
hal tersebut dapat terjadi karena tingkat pemahaman Kkita sebagai pembelajar
berbeda beda.

Selanjutnya penulis akan memaparkan tentang jawaban dari pertanyaan
kepada Para partisipan tentang Seberapa berpengaruh metode garmatika dan
terjemah yang dipelajari terhadap kemampuan membaca, dan hasilnya sebagai
berikut:

Berpengaruh banget, khususnya baca harokat terakhir. Terus tau mana dhomir
untuk si fulan / fulanah, dan masih banyak lagi

Mungkin agak berpengaruh karena jika tidak memahami metode gramatika
dan tarjamah dalam teks yang di baca tidak menggunakan harakat itu akan
terjadi kekeliuan dalam membacanya.

Sangat berpengaruh, kalau di b arab itu ada aturan seperti rafa’ yang akan
mempengaruhi bagaimana kata akhir akan dibaca

Tidak terlalu karena belum menguasai teori dengan baik sehingga terkadang
bingung

Pengaruh sekali karena metode gramatika tarjamah membedah secara kata
perkata, dan itu membuat saya memiliki kemampuan membaca lebih cepat
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dibanding dengan metode lain

Metode ini memudahkan saya dalam membaca selain bisa memahami artinya
Kita bisa mengetahui susunan kalimat serta penggunaannya dalam bentuk
kalimat lain

Sangat berpengaruh, karena, metode gramatika dan terjemah ini membantu
saya dalam kemampuan membaca. kemudian, pada metode inipun saya juga
dapat memperhatikan bagaimana cara membaca yang benar sesuai dengan
metode tersebut.

Berpengaruh, karena agar bisa memhamai teks dengan benar

Sangat berpengaruh. Jdi lebih tau arti kosa kata satu per satu

Tentu saja berpengaruh, karena ketika membaca sebuah teks bahasa arab,
berarti Kita harus tau bagaimna cara membacanya dengan benar

Sangat berpengaruh untuk kelancaran membaca. Karena dari gramatika kita
bisa menentuka bagaimana seharusnya membaca harokat dari sebuah
kalimat/teks.

Sangat berpengaruh karena adanya metode tersebut yang awalnya mereka
belum faham mengetahui pelajaran bahasa arab bisa semakin mudah
memahami bahasa arab

Lumayan pengaruh

Metode gramatika dan terjemah sangat berpengaruh untuk kemahiran
membaca, karena jika kita mempelajari metode gramatika dan terjemah kita
akan tahu bagaimana teknik membaca yang benar sesuai kaidah

Sangat berpengaruh, karena proses penerjemahan bahasa arab ke bahasa
indonesia tanpa mengetahui gramatikal kedua bahasa tersebut dapat merubah
kesepadanan makna dan susunannya sehingga bisa membuat pergeseran
makna pesan yg disampaikan dari bahasa sumber (arab) ke bahasa sasaran
(indonesia)

50% karena harus di iringi latihan dan kemahiran yang lain

Menurut saya, berpengaruh sekali karena dengan ada nya gramatika terjemah
Kita jadi tau syakal dari setiap kalimat serta kedudukan sebagai apa dan
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memudahkan kita dalam membca kalimat tersebut dan juga pemahaman
konteks yg bahas akan lebih mudah dipahami

biasa aja

sangat berpengaruh, karena dapat membantu kita dalam melatih kemahiran
membaca suatu teks

sangat berpengaruh, karena dapat membantu kita dalam melatih kemahiran
membaca suatu teks

Dari 25 partisipan, 20 diantaranya memberikan tanggapan serta alasan
tentang pengaruh dari metode garmatika dan terjemah yang dipelajari terhadap
kemampuan membaca. Tentu asumsi mereka berbeda beda, namun penulis dapat
menyimpulkan, bahwa menurut para mahasiswa atau partisipan, metode ini cukup
berpengaruh dalam kemamupan membaca suatu teks berbahasa Arab. Karena
dalam membaca suatu teks berbahasa arab, adanya harokat yang harus difahami
olen pembaca, dan dengan metode inilah pembaca dapat mengoptimalkan
penguasaan harokat pada suatu teks berbahasa Arab.

Pada metode ini pula, terdapat tingkat kesulitan atau hambatan yang
mungkin terjadi pada saat kita mempelajari metode ini, berikut penulis akan
memaparkan data yang diambil dari partisipan tentang hambatan yang terjadi
ketika mempelajari metode gramatika dan tarjamah.

Teorinya banyak banget & beragam, dan kadang suka kebalik-balik aja

Memahami rumus gramatika dan kosakata

Kalau saya cuma menghafalnya saja yang agak sulit

Harus sering berlatih karena berisi teori yg banyak

Jika belum tau arti terjemahannya, maka akan sangat sulit membedah secara
kata perkata

Dalam mempelajari ilmu nahwu terkadang sulit

tidak terlalu sulit dalam menerapkan metode tersebut.
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Masih terkecoh di gramatikanya

Mungkin sulit untuk praktek berbicara

Lupa terhadap beberapa kaidah

Perlu banyak latihan.

Kesulitannya terkadang harus banyak waktu untuk mengulang” metode
tersebut agar cepat bisa memahami dan mepereraktikannya

Jika tidak pernah mempraktikan akan selalu merasa sulit

Susah dalam mempelajari metodenya

Perbendaharaan kosa kata yang sedikit dan sulitnya untuk menentukan kata
tambahan seperti sufiks atau prefiks dalam penerjemahannya

Merangkai kata yg benar

Kesulitannya mungkin cara menerapkan nya dengan langkah2 yg tepat karena
kadang2 hal hal yg tidak diingin terjadi sehingga langkah2 yg awalnya benar
menjadi berantakan, dan itu juga tergantung kpd penguasaan seseorang
terhadap metode itu

suka lupa posisi tiap kata berdiri sbg mudof ilaih/maf'ul bih

banyaknya aturan aturan yang ada pada ilmu gramatika dan tarjamah

Teorinya banyak banget & beragam, dan kadang suka kebalik-balik aja

Dari data diatas, penulis menyimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa
atau pembelajar yang mengalami hambatan dalam mempelajari metode ini, untuk
itu perlu adanya pemahaman yang mendalam dalam mempelajari metode ini.
Dikarenakan teori yang ada pada metode inipun tidak sedikit dan tidak mudah bisa

difahami secara langsung oleh pembelajar.
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Dan terakhir pada kuesioner yang diberikan, penulis memberikan suatu teks
beberbahsa Arab, dan para partisipan diminta untuk membaca dan memilih teks
yang paling tepat harokatnya, dikarenakan dalam bahasa arab, harokat sangat
berpengaruh dalam makna atau terjemah, dan dengan mempelajari metode ini, para
pembelajar dapat mengusai harokat pada teks berbahasa Arab. Berikut soal yang di
berikan dan hasil jawaban dari masing-masing partisipan:

slaall Jglug alaledl 888 J) Coads & Ogpald) dalis ¢ gl B8 3 W) s sludl

suialy 5y pall) 835 ) G OBt dalid ¢ il 838 G Al - e g (1)
el 50 ol 56 ) GR35 7 O3 daksd ¢ i 2838 o L ol b 3 (2)
el 50 ol 56 ) GR35 7 O3 daksd ¢ it 2838 o b ol 0chi 4 B)

Pada soal diatas, jawaban yang tepat adalah teks ke 2, dan dari data diatas, kita bisa
melihat jawaban dari masing masing partisipan yang beragam. Dari 25 partisipan 6
partisipan memilih teks ke 1, 18 partisipan memilih teks ke 2, dan 1 partisipan
memilih teks ke 3. Dengan ini penulispun dapat menyimpulkan, mahasiswa atau
partisipan yang menjawab dengan tepat lebih dominan, hal ini karena mereka telah
cukup menguasai metode gramatika dan tarjamah ini sehingga memreka dapat
membedakan harokat pada soal diatas. Oleh karena itu metode ini cukup
berpengaruh dalam menigkatkan kemahiran membaca pada suatu teks berbahasa
Arab.

Kesimpulan

Telah kita ketahui bahwasannya Metode gramatika terjemah disebut juga
grammar translation method, yaitu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan
menghafal aturan-aturan atau berbagai kaidah tata bahasa asing. Jadi peserta didik
diajarkan terlebih dahulu gramatika atau tata bahasa. Tujuan metode gramatika
terjemah adalah agar para peserta didik pandai dalam menghafal dan memahami
tata bahasa. Selain itu, juga peserta didik mampu mengungkapkan ide-ide dengan
menerjemahkan bahasa ibu atau bahasa pertama ke dalam bahasa asing yang
dipelajari. Tujuan lainnya dari metode ini adalah untuk membekali mereka agar
mampu memahami teks bahasa sehari-hari atau sebaliknya.

Pada penulisan ini, penulis telah menyimpulkan bahwa metode gramatika
dan terjemah ini cukup berpengaruh dalam meningkatkan kemahiran membaca
suatuk teks berbahasa Arab, hal tersebut terbukti dengan data data yang penulis
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kumpulkan dengan bantuan kuesioner yang di berikan kepada beberapa mahasiswa
Universitas Al Azhar Indonesia.

Saran

Dalam suatu metode pembelajaran, ada kalanya kesulitan dalam
menguasainya. Begitupun dengan metode ini yang mana dari sebagian kita masih
terkadang sulit untuk memahami teori teori yang terdapat pada metode ini, untuk
itu kita harus berusaha memiliki pemahaman yang dalam, guna dapat menguasai
teori yang ada pada metode ini. Karena dalam suatu teks berbahasa Arab tak luput
dari harokat dan makna yang harus dikuasai oleh pembaca, dengan adanya metode
ini diaharapkan para pembaca dapat mengusai harokat dan tarjamah pada teks
berbahasa Arab.
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KARYA ECKEHARD SCHULZ

Aliwafa

Abstract: Book of al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah by Eckehard Schulz Indonesian
edition comes in conventional/print form and e-edition. The second edition can be
operated on laptop, notebook, or tablet PC, and even completed with audio file that
can be used by clicking the word or sentence. E-edition can be accessed on website
www.modern-standart-arabic.com

Criticism for book of al- ‘Arabiyyah al-Mu’asirah are: First, the use of Indonesian
by 21.355 words (31,65%) to explain the difficult words. The authors of the book
should explain difficult words with pictures, antonysm, sinonysm, etc. Second,
unnatural language skills. The order of Maharat al-Lughah (language skills) in al-
‘Arabiyyah al-Mu’asirah book started from reading, writing, listening and
speaking skills, and then the second writing and speaking skills. Those order
doesn’t match with the general order. Third, Grammar learning is positioned at the
beginning of each lessons and gives impression of Arabic grammar or giraah
learning book. Fourth, the presentation of new mufradat is very large in number,
which is 1.406 in volume 1 alone. Fifth, there is no harokat. Book of al- ‘Arabiyyah
al-Mu’asirah doesn’t use harokat at all, even though harokat is really needed in
learning process to accelerate the understanding of the contents of the book. Sixth,
the appearance and presentation of the book is still lacking, there is no colourfull
pictures, simple layout and cover, language game and the likes are not included.
Seventh, musahibat al-kitab (book accompaniment) like exercise book, etc isn’t
complete. Eighth, Indonesian Islamic culture isn’t accommodated. The book only
displays some part of progress in the culture of the Arab world, but there is no
comparison between Arab and non-Arab cultures such as Indonesia as it’s users.
Displays of Indonesian Islamic cultures on the early chapters of the book would
help and attract the readers.

Keywords: Criticism, al- ‘Arabiyyah al-Muasirah

Pendahuluan

%ﬂ‘M‘MMYWY@‘a}H;M\&&m 08


http://www.modern-standart-arabic.com/

KRITIK TERHADAP BUKU AL-‘ARABIYYAH AL-MU’ASIRAH
KARYA ECKEHARD SCHULZ

Pembelajaran bahasa Arab akan berlangsung sebagaimana mestinya jika ada
materi ajar yang disajikan oleh pengajar kepada pembelajar dengan harapan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Dengan demkian, posisi
bahan ajar ada di antara pengejar dengan pembelajar dan ada di antara pembelajar
dengan tujuan pembelajaran yang ingin diraih. Posisi sentral yang dimiliki bahan
ajar yang seperti ini menunjukkan betapa pentingnya dalam proses pembelajaran.

Idealnya, buku ajar yang disusun dan kemudian diajarkan adalah bahan ajar
yang baik, sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang baik.
Namun demikian, buku ajar yang baik kurang tersedia di Negara-negara non-
Arab.! Padahal buku ajar sebagaimana lingkungan pendidikan yang lain dapat
mempengaruhi seseorang yang sedang belajar bahasa.?

Menurut al-Ushaili, ada tiga hal yang menyebabkan kurang tersedianya buku
bahasa Arab untuk non-Arab. Yang pertama, terbatasnya ahli bahasa Arab yang
memiliki spesifikasi ilmu bahasa terapan modern yang fokus pada pembelajaran
bahasa Arab untuk non-Arab. Yang kedua, sedikitnya penelitian yang dilakukan di
Arab tentang bahasa-bahasa Afrika dan Asia termasuk di dalamnya aspek politik,
ekonomi, dan sosial, dan yang ketiga, tidak-adanya dorongan kuat dari pihak-pihak
terkait untuk menyusunnya.?

Kurangnya buku ajar bahasa Arab berakibat pada keterbatasan sumber
belajar yang berakibat juga pada kurangnya kesempatan pembelajar untuk mencari
pengetahuan kebahasaan dan menggali keterampilan berbahasa, yang berujung
pada ketidak tercapaian tujuan pembelajaran , padahal tujuan pembelajaran sangat
penting posisinya karena ia tidak saja menjadi titik yang dituju dalam proses
pembelajaran, tetapi juga menjadi pertimbangan pengajar dalam menentukan
metode yang akan digunakan, media yang akan dikembangkan, dan sebagainya.*

Di tengah kegelisahan akademik peneliti, buku al- ‘Arabiyyah al-Mu asirah
karya Eckehard Schulz hadir di Indonesia. Buku ini, menurut M. Jaeni, memuat
aspek ideologis dan budaya Arab yang cukup, bahkan dipandang sangat kental
dengan nuansa Islam karena di bagian atas setiap halamannya terdapat ayat al-

'Muhammad Hasan Bakala, “al-Maddah al-Lughawiyah: Ayyat Lughat Nu’allim”, dalam al-Sijill al-
‘Nmiy li al-Nadwah al-’Alamiyah al-’Ala li Ta'lim al-‘Arabiyah li Ghayr al-Natigin biha, ed.
Muhammad Hasan Bakala (Riyad: Matabi’ Jami’at al-Riyad, 1980), 14. Lihat juga Mahmud kamil al-
Nagah, “khuttah Mugqtarahah li Ta’lif Kitab Asasiyy li Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyah li al-Natigin bi
Ghayriha”, dalam Waqai’ Nadawat Ta’lim al-Lyghah al-‘4rabiyah li Ghayr al-Natigin biha, 2 (al-
Madinah al-Munawarah: Maktab al-Tarbiyah al-‘Arabi li Duwal al-Khalij, 1985), 251.

2Abd al-‘Aziz bin Ibrahim al-Ushaili, Psikoliguistik Pembelajaran, ter. M. Jailani Musni. (Bandung:
Humaniora, 2009 ), 13.

3lIbid., 76-77.
* Rusdiy Ahmad Tu’aimah, Dalil ‘Amal fi I'dad al-Mawad al-Ta limiyah li Baramij Ta'lim al- ‘Arabiyah
(Makkah:Jami’ah Umm al-Qura. 1985) 28.

%ﬂ‘M‘MMYWY@‘a}H;M\&&m 99



KRITIK TERHADAP BUKU AL-‘ARABIYYAH AL-MU’ASIRAH
KARYA ECKEHARD SCHULZ

Qur’an atau hadits.® Selain itu, Taufikurrahman melalui penelitiannya menemukan
bahwa buku ajar ini tidak saja memuat empat keterampilan berbahasa, tetapi juga
mengandung topik dan materi kekinian.®

Buku yang diteliti dalam hal ini adalah al-‘Arabiyyah al-Mu’ asirah edisi
terbitan Indonesia jilid 17 yang hadir dalam dua bentuk, yaitu konvensional (edisi
cetak) dan e-edition. Versi yang kedua ini dapat dioperasikan pada laptop, netbook,
atau tablet PC, bahkan disertai dengan file audio dan latihan yang dapat digunakan
dengan cara meng-klik pada kata atau kalimat yang dimaksud. e-Edition dapat
diakses di website www.modern-standard-arabic.com.®

Pemilihan kosa kata dan tata bahasa dalam buku tersebut didasarkan pada
analisis frekuensi dan telah memenuhi prinsip-prinsip yang dibutuhkan dalam
komunikasi. Teks-teksnya diambil dari berbagai disiplin ilmu seperti sejarah,
sosial, agama, politik, olahraga dan budaya. Selain itu, isi buku yang perlu
mendapatkan penekanan dilakukan pengulangan.®

Untuk mengantarkan pembelajar pada kemampuan berkomunikasi, buku ini
memuat beberapa komunikasi dengan berbagai situasi, bahkan di dalamnya ada
upaya penguatan berupa pengulangan apa yang tertulis ke dalam bentuk lisan.
Selain itu, bahan ajar ini diperkaya dengan aspek budaya.?

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab fusha yang dapat menjadi bekal
bagi pembelajar untuk meneruskan kuliah di negara-negara Arab dan mendalami
berbagai referensi yang menggunakan bahasa Arab. Upaya lebih dari penyusun
bahan ajar ini adalah mulai pelajaran ke 4 materi percakapannya direkan dalam
bentuk audio dan dilengkapi dengan 4 macam dialek Arab, yaitu: 1. Irak / Negara-
negara Teluk, 2. Suriah / Libanon / Palestina, 3. Mesir, 4. Maroko.!!

Penyajian beberapa dialek di samping bahasa standar fusha tidak
dimaksudkan kecuali untuk memperkaya kapasitas bahasa Arab pembelajar dengan
cara memahami varian bahasa penutur asli Arab. Jika pembelajar tertarik untuk
mendalami salah satu dialek tersebut, maka ia dapat memilih dan menekuninya.*?

® M. Jaeni, “Tarigat Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyyah ‘Inda al-Mustashrigin: Dirasah Tahliliyyah li Kitab
al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah li Eckehard Schulz”, Hikmatuna: Journal for Integrative Islamic
Studies, 1 (2) (2015), 244.

®Taufiqurrahman, “Bahasa Arab Baku dan Modern al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah: Sebuah Alternatif”
OKARA: Jurnal Bahasa dan Sastra,9 (2) (2015), 67.

" Edisi asli diterbitkan di Leipzig Jerman, sedangkan yang edisi Indonesia diterbitkan CV. Cakrawala
Indonesia.

8 Eckehard Schulz, al- ‘Arabiyyah al-Mu’asirah (t.t, CV. Cakrawala, 2019), ix.

° Ibid., ix.

9 1bid., ix.

W bid., ix.

2 1bid., ix.

Ay ) Bl oodas qund Y0 XY bl ol all 100


http://www.modern-standard-arabic.com/

KRITIK TERHADAP BUKU AL-‘ARABIYYAH AL-MU’ASIRAH
KARYA ECKEHARD SCHULZ

Penyusun tidak lupa menyertakan petunjuk penggunaan al-‘Arabiyyah al-
Mu’asirah bagi intruktur dan pembelajar. Petunjuk penggunaannya meliputi: 1.
Simbol yang menunjukkan aktivitas kebahasaan tertentu, 2. Jumlah pelajaran, 3.
Metode pembelajaran, 4. Lampiran daftar istilah nahwu dan kosakata.®

Ada empat simbol didalamnya, yaitu : 1. Gambar pena yang menunjukkan
latihan menulis, 2. Gambar rumah yang menunjukkan pekerjaan rumah (PR), 3.
Gambar sound yang menunjukkan adanya file audio, dan 4. Gambar monitor yang
menunjukkan latihan berbasis komputer yang dapat diaktifkan dalam e-Edition
yang dapat diakses di www.modern-standard-arabic.com.*

Setiap pelajaran (dars) membutuhkan 8 — 12 jam pelajaran, yang dapat
diselesaikan dalam dua minggu. Begitu juga, waktu yang sama dibutuhkan untuk
melakukan persiapan dan pengerjaan PR. Lebih lanjut dinyatakan agar pembelajar
dapat menerima kosakata dan materi baru hendaknya dia meluangkan waktu 1
sampai 2 hari untuk mempelajari bahan ajar, mengerjakan latihan dan PR sebelum
pembelajaran dalam kelas.*

Instruktur dianjurkan untuk menyusun rencana pembelajaran sebelum
memulai setiap pelajaran (dars) agar pembelajaran terencana dan terlaksana
dengan baik. Namun dalam pelaksanaannya dalam kelas, instruktur diminta untuk
mempertimbangkan situasi dan kondisi kelas.*®

Cara mengajar pengucapan yang benar tidak disarankan hanya dalam bentuk
penjelasan teoritik, melainkan juga dengan latihan-latihan mendengarkan,
mengulang dan berbicara. Sedangkan cara mengajar menulis pada tahap awal
adalah dengan menyalin teks pendek, kemudian menulis dan mengarang.*’

Tata bahasa dalam setiap pelajaran dijadikan bahan pertama yang disajikan
sebelum bahan ajar yang lain, kemudian diikuti dengan latihan-latihan yang
bertujuan untuk meningkatkan kepekaan dalam penggunaan tata bahasa yang
benar.18

Teks yang disajikan dalam buku disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
Penyusun menyiapkan teks yang harus diterjemahkan oleh pembelajar, baik secara
lisan maupun tertulis. Untuk mendukung pemahaman terhadap teks, di dalamnya
ditampilkan daftar kosakata lengkap dengar artinya.®

3 Ibid., xi-xii
¥ 1bid., xi
15 Ibid., xi
16 Ibid., xi.
7 1bid., xi.
18 1bid., xi.
9 Ibid., xi-xii.
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Instruktur yang mengajar materi percakapan dianjurkan memberi kesempatan
kepada para pembelajar untuk memilih variasi percakapan yang diminati mereka.
Selain itu, ia diminta untuk menghidupkan situasi percakapan, tidak langsung
mengoreksi kesalahan pada saat percakapan berlangsung, pengelolaan tempat
duduk dan pemberian motivasi.?°

Pada setiap akhir pelajaran terdapat tes tulis sebagai upaya untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman para pembelajar terhadap materi pembelajaran. Oleh
karena itu, instruktur dianjurkan untuk menentukan bahan ajar yang mana yang
membutuhkan pembelajaran ulang secara khusus berdasarkan hasil evaluasi
tersebut.Sebagai lanjutannya, pembelajar akan menghadapi ujian akhir setelah
menyelesaikan enam pelajaran. Dengan demikian, perlu diadakan latihan intensif
untuk memberikan penguatan sekaligus kesiapan menghadapinya.?*

Buku tersebut dilengkapi dengan glosarium Arab-Indonesia yang memuat
lebih dari 2.600 kata yang disusun sesuai urutan abjad Arab, ditambah dengan
daftar fi’il dan wazn, serta daftra istilah nahwu. Kalimat yang ditandai dengan
huruf tebal menunjukkan definisi dan diskusi tematik.??

Selain petunjuk penggunaan, penyusun menyiapkan daftar singkatan istilah
bahasa Indonesia dan istilah bahasa Inggris dengan masing-masing 33 singkatan,
ditambah dengan 3 singkatan barbahasa Arab, dan 6 simbol, serta pedoman
transliterasi.?®

Paparan di atas mendeskripsikan bahwa buku tersebut memiliki kelebihan
dan kekuatan, baik dilihat dari aspek linguistik, psikologis, pedagogik maupun
kultural. Namun demikian, buku al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah masih memiliki
kelemahan dan kekurangan yang seharusnya dapat diperbaiki dan disempurnakan.
Oleh karena itu, peneliti mengajukan kritik bukan untuk menjatuhkan, tetapi untuk
penyempurnaan buku tersebut.

Penggunaan Bahasa Indonesia Yang Tidak Seharusnya

Dalam buku tersebut ada dua bahasa, yaitu bahasa Arab dan bahasa
Indonesia. Bahasa Arab yang digunakan dalam buku tersebut adalah Arab
modern.?* Sedangkan bahasa Indonesia digunakan untuk menjelaskan tata bahasa,

2 hid., xii
2 |pid., xii.
22 |bid., xii.
2 |bid, xiii.
24 Eckehard Schulz, al- ‘Arabiyyah, ix.
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mengartikan istilah-istilah nahwu, mengartikan kosakata baru dan menerjemahkan
kalimat-kalimat dalam tamarin.
Di bawah ini gambaran porsi bahasa Arab dan bahasa Indonesia:

Tabel 1
Gambaran Porsi Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia
Total Bahasa Arab Bahasa Indonesia
Dars Jumlah Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Kata Kata Kata
1 3681 1468 39,9% 2213 60,1%
2 4285 2504 58,4% 1781 41,6%
3 4510 2941 65,2% 1569 34,8%
4 5759 3191 55% 2668 45%
5 4940 3554 71,9% 1386 29,1%
6 6810 4723 69,4% 2087 30,6%
7 6985 4424 63,3% 2561 36,7%
8 5622 4219 75% 1403 25%
9 6076 4718 77,6% 1358 22,4%
10 6042 4670 77,3% 1372 22,7%
11 6114 4539 74,2% 1575 25,8%
12 6641 5259 79,1% 1382 20,8%
Jumlah 67.469 46.210 68,49% 21.355 31,65%

Dengan demikian, buku tersebut menggunakan bahasa Arab fusha modern
sebesar 46.210 (68,49%), dan bahasa Indonesia sebesar 21.355 (31,65%). Dengan
demikian, penggunaan bahasa Indonesia dalam buku tersebut sangat banyak,
padahal buku ini digunakan untuk pembelajaran bahasa Arab, bukan pembelajaran
bahasa Indonesia. Seharusnya penyusun buku tidak menggunakan bahasa
Indonesia dalam menjelaskan kata-kata sulit, karena Kata-kata sulit dapat
diterangkan dengan gambar, sinonim, antonim, gerakan dan sejenisnya.

Kemahiran Berbahasa Tidak Natural

Urutan Maharat al-Lughah (kemahiran berbahasa) dalam buku al-
‘Arabiyyah al-Mu’asirah dimulai dari kemahiran membaca, kemahiran menulis,
kemahiran mendengarkan dan bercakap-cakap, kemahiran menulis kedua,
kemudian kemahiran bercakap-cakap kedua. Urutan yang umum adalah kemahiran
mendengarkan, kemahiran bercakap, kemahiran membaca dan kemahiran menulis.
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Istima’ memainkan peran penting dalam proses belajar mengajar sepanjang
zaman, namun demikian, sampai saat ini belum ada perhatian dan studi yang
mendalam tentang istima’. Hal ini diperparah dengan munculnya dugaan bahwa
setiap pembelajar dapat melakukan istima’, bahkan mereka memiliki kemampuan
istima’. Akan tetapi, akhir-akhir ini ada perubahan pemikiran, karena hasil studi
menemukan bahwa istima’ merupakan suatu keterampilan yang untuk
memperolehnya butuh proses yang rumit, latihan dan perhatian.?

Salah satu aspek bahasa yang penting adalah istima’ jika tidak dikatakan
paling penting, karena ia merupakan keterampilan berkomunikasi antar satu
dengan yang lain bahkan dalam kehidupan praktis sedikit sekali orang tidak
melakukan istima’. Jika diprosentase, kegiatan istima’ menempati 45 % dari
keseluruhan aktivitas kebahasaan. Namun demikian, ia tidak dapat berdiri sendiri
dalam komunikasi bahasa karena keterampilan kalam, giraah dan kitabah menjadi
keterampilan yang saling terkait.®

Terkait dengan pembahasan kalam, ada istilah muhadatsah (percakapan),
insya’ syafawrt dan ta bir syafawt. Ta bir syafawr memiliki beberapa bentuk, yaitu:
ta’bir hurr (ungkapan bebas) , ta’bir ‘an al-shuwar (ungkapan tentang gambar) ,
ta’bir syafawi ‘aqib al-qiraah (ungkapan lisan setelah membaca) seperti
berdiskusi, berkomentar, meringkas dan menjawab pertanyaan serta istikhdam al-
gashash fi al-7a 'bir (Ungkapan dengan menggunakan cerita-cerita)?’

Pembelajaran kalam sejak dini dan dari bab pertama dibutuhkan karena
beberapa sebab yang di antaranya adanya faktor motivasi yang masih kuat. Oleh
karena itu, dibutuhkan latihan kalam sejak awal yang memungkinkan pembelajar
dapat menguasainya.?

Qiraah merupakan sebuah proses yang menghubungkan antara ucapan
dengan simbol-simbol berupa tulisan. Unsur giraah ada tiga, yaitu makna, lafal dan
simbol berupa tulisan. Dengan demikian, giraah tidak akan terjadi kecuali ketiga
unsur tersebut bertemu. Perpindahan dari simbul kepada ucapan disebut giraah,
baik bacaan dalam hati maupun bacaan nyaring. Jenis bacaan yang pertama terjadi
jika ada penerjemahan simbol kepada makna, tetapi jika penerjemahan simbol itu
kepada bentuk lafal maka disebut bacaan nyaring.?

% Muhammad ibn Ibrahim al-Khatib, Tardiq Ta 'lim al-Lughah al- ‘Arabiyyah (Riyad: Maktabah al-
Taubah, 2003), 42.

2 |bid., 43.

2 Abd al-‘Alim Ibrihim, al-Muwajjih al-Fann i li Mudarris al-Lughah al-Arabiyah ( Kaero, Dar al-
Ma’arif, 1968), 150.

2 Mahmud Kamil al-Nagah dan dan Rusdi Ahmad Tu’aimah, Thardiq Tadris al-Lughah al- ‘Arabiyyah li
Ghayr al-Natigin biha (Ribath: Mathba’ al-Ma’arif al-Jadidah, 2003), 128.

2 brahim, al-Muwaijjih al-Fann, 57.
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Qiraah dapat berarti juga sebagai pemindahan makna secara langsung dari
lembaran tulisan pada akal pembaca. Agar terjadi pemindahan makna semacam ini,
dibutuhkan dua aspek yang dilibatkan, yaitu: 1. Aspek mikanik yang meliputi
respon fisiologis terhadap tulisan berupa pengenalan kata dan pengucapannya, 2.
Aspek akal yang terkait dengan pemahaman makna dan interpretasinya,
manangkap pikiran dalam tulisan dan menilainya, menentukan sikap,
menghubungkannya dengan pengalaman lampau pembaca dan mengambil faedah
dari bacaan.*°

Kitabah merupakan sarana komunikasi antar seseorang dengan yang lain
yang dipisahkan dengan jarak waktu dan tempat yang jauh.3! Dengan kitabah,
suatu generasi dapat menyampaikan buah pikiranya pada generasi berikutnya.
Secara antropologis, pada saat manusia mulai menulis apa yang terlintas dalam
pikirannya, di saat itulah manusia pada hakikatnya memulai sejarahnya.?

Al-Kitabah al-mugayyadah dinamakan juga sebagai al-kitabah al-
muwajjahah. Di antara bentuknya adalah al-jumal al-muwaziyah, al-faqrah al-
muwdziyah, al-kalimat al-mahdzufah, tartib al-kalimat, dan tartib al-jumal

Al-Kitabah al-Hurrah dibagi menjadi: al-maudlu’ al-gashasi, al-maudlu’ al-
washfi, al-maudlu’ al- ‘ardli, al-maudlu’ al-jadalt, dan al-talkhish.3

Pembelajaran Tata Bahasa Diposisikan di Awal Setiap Pelajaran

Pada hakikatnya, tata bahasa bukan merupakan bagian dari Maharat al-
Lughah melainkan sebagai unsur bahasa. Buku al-‘Arabiyyah al-Mu asirah
dimulai dengan pembelajaran tata bahasa kemudian teks giraah. Hal ini memberi
kesan bahwa buku tersebut adalah buku tata bahasa Arab atau buku pembelajaran
qiraah.

al-Ghalt menjelaskan tentang hal-hal yang harus dipertimbangkan penyusun
bahan ajar ketika hendak menampilkan tata bahasa Arab sebagai berikut:®

1. Aspek gramatikal tidak disajikan secara berlebihan dalam mempelajari
bahasa Arab, begitu juga tidak perlu rinci, karena yang benar dalam

% al-Naqah dan Tw’aimah, Tharaiq Tadris al-Lughah, 150.

31 brahim, al-Muwajjih al-Fanni, 151.

32 al-Khatib, Tardiq Ta’lim al-Lughah, 115.

% bid., 118.

% 1bid.,119.

% Nasir ‘Abd Allah al-Ghali dan ‘Abd al- Hamid ‘Abd Allah, Usus I'dad al-kutub al-Ta limiyyah li
Ghayr al-Natigin bi al- ‘Arabiyyah (al-Riyad: Dar al-Ghali, t.th.), 45-46.
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memahami bahasa itu adalah bagaimana mempraktekkan bahasa Arab dan
tidak kembali pada gawaid-nya.

2. Pembelajaran tata bahasa bukan ilmu yang terpisah dari kitab pembelajaran
bahasa Arab dan tidak pula harus ditentukan waktunya, kecuali bagi mereka
yang sudah menguasainya semenjak awal.

3. Tidak terfokus pada metode yang menuntut perhatian besar pada gawaid,
seperti metode gawa’id wa al tarjamah, yang justru malah menyulitkan
pembelajar dalam mempraktekkan bahasa Arab bersama k giraah awannya.

4. Pembelajaran nahwu haruslah pelajaran yang memang dibutuhkan oleh

pembelajar.

5. Tidak boleh menutupi pelajaran yang lain, artinya frekuensinya tidak terlalu
banyak.

6. Tidak memberikan kaidah nahwu dalam contoh yang sulit dipahami
pembelajar.

7. Menghindari istilah nahwu yang sangat berat kecuali ketika keadaan darurat.

8. Pelajaran nahwu tidak diberikan kepada pembelajar kecuali setelah mereka
mampu membedakan aspek ashwat dan pelafalan mufradat..

9. Memperbanyak latihan yang memahamkan kaidah nahwu pada pembelajar.
Dalam kaitannya dengan hal ini, perlu mendahulukan jumlah ismiyah,
kemudian diikuti jumlah fi’liyah. Pada saat menyajikan jumlah fi’'liyah,
maka fi’il mudari’ di dahulukan dari fi’il madi karena fi’il yang pertama
disebut lebih banyak digunakan bahkan lebih banyak faedahnya dari fi’il
yang disebut kedua. Di samping itu, damir munfasil didahulukan dari damir
muttasil, bahkan yang mufrad didahulukan dari yang muthanna dan jama’ .3

Dengan demikian, tata bahasa tidak perlu mendapatkan penekanan yang
berlebihan, misalnya dalam penyajian contoh-contoh kalimat, istilah nahwu-
sarafnya, dan intensifikasi latihan qawa’id karena dapat menyebabkan si
pembelajar lari dari bahasa dan tidak mau mempelajarinya.®’

Penyajian Mufradat Baru Sangat Banyak
Dalam setiap dars buku al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah ada dua kelompok
mufradat, yaitu mufradat al-nass (kosakata yang ada dalam teks bacaan) dan

% Tawfi Burj, “Mushkilat Ta’lim al-‘Arabiyah li Ghayr al-Natigin biha ma’a Huldl ‘Ilmiyah wa
‘Amaliyah”, dalam al-Sijill al- ‘IImiy li al-Nadwah al-"Alamiyah al-’Ala li Ta’lim al-‘Arabiyah li Ghayr
al-Natigin biha, ed. Mahmiid Isma’il Sini dan ‘Ali Muhammad al-Qasimi, 2 (Riyad: Matabi’ Jami’at al-
Riyad, 1980), 131-151.

3" Mahmiid Kamil al-Naqah, Khutttah Mugqtarahah 1i Ta’lif Kitab Asasi li Ta’lim al-Lughah al-‘ Arabiyyah
li al-Nathiqin bi Ghayriha, dalam Waqai’ Nadawat Ta’lim li Duwal al-Khaij (Madinah: Maktabah al-
Tarbiyah li Duwal al-Khalij, 1985), 241-242.
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mufradat al-hiwar (kosakata yang ada dalam percakapan), kecuali pada dars 1
yang hanya dicantumkan satu kelompok kosakata, yaitu mufradat al-dars al-
awwal. Jumlah kosakata yang ada pada setiap dars adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Jumlah Kosakata dalam Setiap Dars
Pelajaran Mufradat al- Mufradat al- Jumlah
Nass Hiwar
1 mufradat al-dars al-awwal = 52 52
2 72 40 112
3 70 51 121
4 75 47 122
5 63 41 104
6 99 57 156
7 85 46 131
8 74 39 113
9 74 53 127
10 58 51 109
11 50 77 127
12 68 64 132
Total = 1.406

‘Al al- Had1di berpendapat bahwa setiap unit materi pembelajaran di awal-
awal pembelajaran cukup diisi dengan 10 kosakata baru, kemudian ditambah
sampai 20 kosakata baru.® Rekomendasi di atas dikuatkan oleh seminar yang
dilaksanakan di Ribath yang mengeluarkan rekomendasi bahwa kosakata yang
dimasukkan dalam bahan ajar adalah kosakata yang banyak digunakan di samping
menyajikan materi yang diangkat dari situasi-situasi (al-mawagif) yang berkaitan
erat dengan budaya Arab Islam dan kehidupan modern.®® Jika jumlah kosakata
baru yang ada dalam buku al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah seperti yang digambarkan
pada tabel 2 dirujuk pada pendapat ‘Alf al- Hadidi maka tampak adanya perbedaan
jumlah kosakata yang cukup banyak. Dengan demikian, konsekuensinya adalah
pengelola lembaga pendidikan yang menggunakan buku al-‘Arabiyyah al-
Mu’asirah sebagai bahan ajar dituntut untuk menyediakan waktu pembelajaran
yang banyak, pengajar dengan kemampuan pedagogiknya harus mampu

% Al al-Had1di, Mushkilat Ta'lim al-Lughah al- ‘Arabiyyah li Ghayr al-‘Arab (al-Qahirah: Dar al-Katib
al-Arabi, 1965), 83.

% Rusdi Ahmad Tu’aimah, al-Usus al-Mu jamiyyah wa al-Thagafiyyah li Ta’lim al- Lughat al-
‘Arabiyyah li Ghayr al-Natigin biha (Mekkah: t.p., 1982), 165-166.
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menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, dan para pembelajar
dituntut lebih keras untuk menghafalkan kosakata, memahaminya dan
menggunakannya dalam struktur kalimat.

Adapun mufradat yang dipilih penyusun buku al- ‘4rabiyyah al-Mu asirah
adalah mufradat yang terkait dengan tema-tema giraah dan tema-tema hiwar
sebagai Mufradat baru dalam buku tersebut disajikan dalam bentuk daftar kosakata
yang dilengkapi dengan arti bahasa Indonesia yang diletakkan sebelum teks giraah
dan hiwar dan disajikan terlepas dari konteksnya. Namun demikian, kosakata baru
dimulai dengan yang dapat diindra (mahsizs) dan konkrit (malmas). Kemudian
kosakata baru digunakan dalam teks dan tamrinat, bahkan juga difungsikan pada
pelajaran berikutnya. Upaya memahamkan pembelajar tentang kosakata hanya
menggunakan arti kata, akan tetapi tidak menggunakan mutaradif al-kalimah
(sinonim) dan dlidd al-kalimah (antonim)

Al-Nagah menyarankan agar pemilihan mufradat mempertimbangkan
beberapa hal, yaitu a. Mufradat yang dikemukakan pada pelajaran-pelajaran awal
adalah mufradat yang dekat dengan pembelajar, yakni mufradat yang bendanya
dapat diindra, konkrit, dan dipahami, b. Suara huruf dalam mufradat terdiri dari
suara-suara yang mudah, c. Antar mufradat terdapat hubungan sehingga mudah
disusun dalam kalimat d.Khusus bagi pembelajaran pemula, makna mufradat yang
perlu dikuasainya adalah makna yang paling umum. Seperti makna lafal ‘ayn yang
dipilih adalah mata, sementara makna yang lain seperti sumber air, mata-mata,
sinar matahari, dan sebagainya dihindari, e. Penggunaan mufradat diatur secara
bertahap, yakni bertahap dari yang konkrit ke yang abstrak, dan dari jumlah yang
sedikit ke jumlah yang banyak, f. Mufradat diulangi kemudian dikurangi secara
bertahap, g. Diutamakan penggunaan mufradat-mufradat yang baru dalam struktur
yang sudah dikenali pembelajar, sedangkan mufradat yang sudah dikuasai
pembelajar dirangkai dalam struktur yang baru.*°

Dalam kata pengantar buku al- ‘Arabiyyah al-Mu’asirah disebutkan bahwa
pemilihan kosakata didasarkan atas analisis frekuensi dan telah memenuhi prinsip-
prinsip yang dibutuhkan dalam komunikasi.** ‘Abd al-Hakim Radi berpendapat
bahwa penyajian kosakata dalam buku pemeblajaran bahasa Arab didasarkan pada
tingginya frekuensi penggunaan mufradat tersebut pada kitab atau teks yang akan

“¢Abd al-‘Aziz Barham, “al-Kitab al-Madras li Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyyah li al-Ajab”, dalam al-
Sijill al-‘ZImiy li al-Nadwah al-’Alamivah al-’Ala li Ta’lim al-‘Arabiyvah li Ghayr al-Ndtigin biha, ed.
Mahmiid Isma’1l Sini dan ‘AlT Muhammad al-Qasimi, 2 (Riyad: Matabi’ Jami’at al-Riyad, 1980), 131-
127-128.

41 Eckehard Schulz, al- ‘Arabiyyah al-Mu’asirah (Jakarta: CV Cakrawala, 2019), ix.
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dipelajari di luar materi pembelajaran bahasa Arab.*> Oleh karena itu, ada
ketersambungan kosakata yang erat antara buku pembelajaran bahasa Arab dengan
referensi perkuliahan atau naskah Arab lainya yang terkait dengan perkuliahan.

Harokat Diabaikan

Buku al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah sama sekali tidak menggunakan harokat,
padahal sangat dibutuhkan para pembelajar dalam mempercepat pemahaman
mereka terhadap isi kandungan bahan ajar. Harokah yang dibutuhkan dalam
pembelajaran bahasa Arab bukan pemberian harokat lengkap seluruh huruf dalam
sebuah kata, melainkan harokat pada huruf tertentu yang berfungsi sebagasi
pembeda. Contoh kata 4 jika sinnya diberi harokat fathah berarti tahun. Tetapi
jika diberi harotak kasroh berarti ngantuk. Namun jika diberi harokat dommah
dengan tasydid pada nun maka berarti suatu tindakan yang menjadi kebiasaan.
Illustrasi ini memberikan gambaran betapa mereka terbantu dalam mempercepat
pemahaman terhadap kandungan suatu teks dan terhindar dari kesalahan
memahaman jika ada bantuan harokat pada huruf tertentu saja. Peneliti tidak
menyarankan semua huruf harus diberi harokat karena hal ini akan membuat
pembelajar abai dengan aturan gawaid.

Daya Tarik Buku Masih Kurang

Daya rangsang buku yang meliputi penyertaan gambar berwarna, bahan
audio, lay out, disain cover, permainan kebahasaan dan sejenisnya tidak tercover
dalam buku al- ‘Arabiyyah al-Mu’asirah. Buku tersebut hanya dilengkapi dengan
bahan audio sebagai bahan istima’. Dengan demikian, daya rangsang buku tersebut
kurang memenuhi asas psikologis.

Buku ajar sebaiknya ditampilkan secara menarik, yaitu dengan cara
menghindari materi yang mendatangkan keraguan dan kebingungan,
membangkitkan rasa kebersamaan di antara para pembelajar, dan memasukkan
unsur permainan dan sejenisnya.*?

Musahibat al-kitab (Bahan Penyerta Buku) tidak lengkap

Penyerta bahan ajar merupakan sesuatu yang penting dalam pembelajaran
bahasa Arab, karena penyerta bahan ajar bersifat komplementer yang dibutuhkan
keberadaannya seperti bahan audio, buku latihan, bahan pekerjaan rumah, petunjuk

42 ¢ Abd al-Hakim Radi, dkk., Qaimat Makkah li al-Mufradat al-shai’ah (Mekkah: Matabi’ al-Safa, t. th),
17.
3 Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Semarang: Need’s press, 2009), 45.
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penggunaan bahan ajar, gambar dan sejenisnya. Buku tersebut tidak dilengkapi
dengan buku latihan, materi tambahan yang dikhususkan bagi para pembelajar
untuk belajar mandiri. Saluran penghubung antara buku dan mhs yaitu buku
pembelajaran di kls dan bahan audio untuk didengarkan dimana saja.

murshid al-mu allim adalah buku yang memberi petunjuk kepada pengajar
agar dapat menggunakan buku pembelajar dengan cara terbaik.** Kandungan
murshid al-mu’allim meliputi: 1. Cara dan prinsip penyusunan buku ajar, 2.
Tingkatan pembelajaran, 3. Keadaan pembelajar, 4. Keterampilan, kemampuan,
motivasi yang ditanamkan dan dikembangkan pada pembelajar, 5. Metode
mengajar yang cocok, 6. Cara yang diinginkan dalam menggunakan kosakata dan
tata bahasa, 7. Penyajian contoh pembelajaran yang lengkap dengan penjelasannya,
8. Penyajian contoh latihan, 9. Pencantuman literatur yang dapat dirujuk oleh
pengajar dan pembelajar, dan 10. Paparan tehnik evaluasi.*®

Walaupun ada Dalil al-mu’allim atau irsyadat li al-muta’allimin wa al-
mu’allimin namun ditulis secara singkat sehingga kurang memberikan penjelasan
tentang cara memahami buku dan cara menggunakannya. Irsyadat i al-
muta’allimin wa al-mu’allimin dalam buku tersebut tidak mencantumkan materi
pembelajaran  percontohan  yang dilengkapi dengan langkah-langkah
operasionalnya dan tidak dilengkapi dengan teks-teks tambahan yg dapat
dikembangkan pendidik dalam kelas, tidak mencantumkan contoh-contoh tehnik
penilaian dan tidak mencantumkan beberapa kegiatan pedagogik yang dapat
digunakan pendidik dalam kelas

Murshid al-mu allim adalah buku yang memberi petunjuk kepada pengajar
agar dapat menggunakan buku pembelajar dengan cara terbaik.*® Kandungan
murshid al-mu’allim meliputi: 1. Cara dan prinsip penyusun bahan ajar, 2.
Tingkatan pembelajaran, 3. Keadaan pembelajar, 4. Keterampilan, kemampuan,
motivasi yang ditanamkan dan dikembangkan pada pembelajar, 5. Metode
mengajar yang cocok, 6. Cara yang diinginkan dalam menggunakan kosakata dan
tata bahasa, 7. Penyajian contoh pembelajaran yang lengkap dengan penjelasannya,
8. Penyajian contoh latihan, 9. Pencantuman literatur yang dapat dirujuk oleh
pengajar dan pembelajar, dan 10. Paparan tehnik evaluasi.*’

kitab al-giraat al-idafiy adalah buku yang memuat sekumpulan teks yang
tingkat kesulitannya bertahap, baik dari segi kosakatanya, tata bahasanya,
kandungan keilmuan dan budayanya. Tujuan buku ini adalah agar para alumni
berlatih terus dengan program pembelajaran bahasa sehingga katerampilan

* 1bid, 83.

% al-Ghalt dan ‘Abd Allah, Usus I'dad al-kutub al-Ta 'limiyyah, 10-11.
% Ibid, 83.

47 Ibid.,, 10-11.
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bahasanya bertambah dan pengetahuannya tentang budaya Arab Islam
bertambah.*®

al-Mu ’jam sebagaimana dikatakan Nasir ‘Abd Allah al-Ghali dan ‘Abd al-
Hamid ‘Abd Allah adalah buku yang memuat kosakata-kosakata yang artinya
dijelaskan melalui sinonimnya atau antonimnya atau dengan memasukkan
kosakata tersebut dalam kalimat yang dapat memberi petunjuk arti yang
dimaksud.*

Al-Mudzakkirar adalah lembaran-lembaran yang dibagikan pada para
pembelajar sebagai pelengkap textbook yang bertujusn untuk melatih mereka
mendapatkan keterampilan tertentu, atau membekali mereka dengan pengetahuan
tertentu, atau menjelaskan materi yang sulit yang terdapat pada textbook atau
tujuan lain. Penyajiannya hanya pada waktu tertentu saja sesuai kebutuhan, baik
dicetak maupun difoto copy.>°

Kurrasat al-tadribatr adalah buku yang berisi kumpulan latihan-latihan
kebahasaan dan berkaitan dengan buku ajar dengan tambahan sebagian latihan
yang diharapkan pembelajar mempertanyakannya.>*

Tu’aimah mendefinisikannya dengan buku yang berisi tentang latihan-
latihan yang berkaitan dengan keterampilan bahasa dan unsur bahasa yang dikemas
secara teratur dan bertahap serta berkaitan antar fasal-fasal dalam buku tersebut
dan biasanya didalamnya ada bagian kosong yang harus diisi jawaban oleh
pembelajar, dengan tujuan untuk memberi tambahan latihan keterampilan bahasa
dan unsurnya.>?

Terkait dengan latihan-latihan (zadribat) yang mengiringi buku ajar itu
sangat bermanfaat bagi pembelajar tidak saja karena mereka memiliki kesempatan
mempelajari sesuatu yang baru, tetapi juga mereka memiliki kesempatan untuk
merespon secara Vvariatif, mengisinya dengan makna dan menerapkan prinsip-
prinsip yang dipelajarinya dari situasi dan kondisi kehidupannya.>3

Media pembelajaran yang menyertai buku tersebut adalah bahan audio yang
dapat diakses melalui komputer, laptop, HP. Namun tidak ada gambar yang
diposisikan sebagai media pembelajaran kecuali pada dars 1 nomor kelompok
bahan ajar 1, pada dars 8 nomor tamrinat 50, Dars 9 nomor tamrinat 54 dan dars 12
dengan nomor tamrinat 48 dan 49 Gambar tersebut tidak berwarna. Padahal
menurut Bashir ‘Abd al-Rahim al-Kaltib, media pembelajaran sangat penting

8 Ibi., 12.

4 1bid., 14.

% Tuaimah, Dal il ‘Amal 7 I'dad al-Mawad, 35.

° al-Ghalt dan ‘Abd Allah, Usus I'dad al-kutub al-Ta limiyyah, 11.

%2 Tuaimah, Dal il ‘Amal 7 I'dad al-Mawad, 34-35.

%3 Fikri Hasan Rayyan, al-Manahij al-Dirasiyyah (Kaero: ‘Alam al-Kutub, 1972), 78.
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karena ia dapat mempermudah sampainya pengetahuan dan pemahaman kepada
pembelajar.>*

Bahan audio sebagai wasail ta’limiyyah bersifat integral dengan buku
tsb.Tidak ada permainan kebahasaan (al’ab lughawiyyah). Dari kata pengantar dan
petunjuk penggunaan yang ada dalam buku diketahui bahwa tidak ada tuntutan dari
penyusun bahwa pembelajaran dengan buku tersebut membutuhkan laboratorium
bahasa.

Untuk menyempurnakan buku tersebut perlu ditambah dengan gambar
berwarna yang menarik yang diposisikan di samping teks dan juga diposisikan di
dekat kosakata sebagai petunjuk arti dari setiap kosakata baru tersebut. Selain itu,
perlu dilengkapi dengan games kebahasaan yang cocok dengan umur pembelajar
dan sebagainya.

Budaya Lokal Indonesia Islami Tidak Terakomodir

Dalam buku al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah terdapat konten budaya seperti
nama orang Arab misalnya: Yahya, Fatimah, Maryam , Ali, Ahmad, Muhammad,
Khalid, Aisyah, Amirah, Aminah, Khadijah, dan Layla. Selain itu, disajikan
bilangan Arab, di samping nama-nama negara Arab antara lain: Tunisia, Suria,
Libanon, Sudan, Emirat Arab, Pakistan, Turki, Saudi Arabia, al-Jazair, Kuwait,
Libiya, Mesir, Yaman, Iraq, Maroko, Amman, Paeistina, Yaman, Afganistan, Iran.
Namun juga ada konten budaya negara non-Arab seperti nama negara Indonesia,
Rusia, Maliziya, Itali, Amerika, Cina, Almaniya, Australia, India.

Dimensi kultural memiliki urgensi yang kuat dalam pembelajaran bahasa,
karena bahasa lahir, tumbuh dan berkembang beriringan dengan pertumbuhan
sosio-kultural penuturnya. Kultur atau budaya dipahami sebagai manifestasi
pikiran-pikiran, keyakinan-keyakinan, pandangan-pandangan, kebiasaa-kebiasaan,
tradisi-tradisi yang menjadi distingsi khusus tiap masyarakat. Dalam konsepsi yang
lain, kebudayaan bisa dipahami sebagai segela sesuatu yang dihasilkan manusia
melalui akal-budi dan kekuatannya yang berupa cipta, rasa dan karsa. Bahkan
diungkapkan bahwa tanpa kebudayaan, manusia tak lebih dari sekedar ekstensi
biologis, susunan tulang-belulang, yang berperangai seperti hewan (wa bidani al-
thagafah yashbahu al-insan ka’inan biyulijiyyan fagar yasluku kama tasluku al-
hayawanat)>.

° Bashir ‘Abd al-Rahim al-Kalub, al-Wasdil al-Ta limiyyah al-Ta’allumiyyah (Beirut: Dar Thya’ al-
Uliim, 1986), 22.
% al-Ghali dan ‘Abd Allah,, Usus I’dad al-Kutub, 20.
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Pengemasan budaya Arab dalam teks terlihat seperti: 1. Menu makanan Arab
(dars 4 halamam 84) 2. Siaran berita dunia (Dars 7 halaman 163) 3. Permainan
(Dars 7 halaman 174) 4. Daftar nama bulan pada negara Suriah, Irak, Mesir,
Jazair, Tunisia, dan Maroko (Dars 8 halaman 185, 5. Rambu lalu lintas (dars 9
halaman 227) 6. Data pribadi (Dars 10 halaman 242-243 7. Iklan pekerjaan (Dars
10 halaman 252-253) dan 8. Jurnalistik (dars 11 halaman 276-277).

Buku tersebut menampilkan sebagian tanda-tanda kemajuan budaya dunia
Arab, namun tidak ada perbandingan secara khusus antara budaya Arab dan non-
Arab khususnya Indonesia sebagai pengguna buku, sehingga tanpak persamaan
dan perbedaan antar dua budaya tersebut. Oleh karena buku yang diteliti ini
diterbitkan di Indonesia dan digunakan sebagai buku ajar di Indonesia, maka jika
budaya Indonesia yang Islami ditampilkan di materi-materi awal dalam buku
tersebut akan sangat membantu mempermudah dan menarik para pembelajar.
Strategi ini dikatakan mempermudah pembelajar karena mereka sudah memahami
budaya yang terkandung dalam bahan ajar tinggal belajar bahasa Arabnya. Jika
dari bahan ajar awal berisi budaya Arab yang belum diketahui pembelajar, maka
mereka mendapatkan dua kesulitan, yaitu sulit belajar bahasa Arabnya dan sulit
memahami budayanya.

Penutup

Kritik yang ditujukan kepada buku al- ‘Arabiyyah al-Mu asirah bukan untuk
merendahkan dan menghilangkan segala kekuatan yang ada di dalamnya,
melainkan sebagai upaya untuk ikut melakukan perbaikan dan penyempurnaan
agar ketika digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab menjadi faktor
pemudah pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Keterbukaan penyusun buku tersebut untuk mempertimbangkan dan
menerima kritik membangun akan menjadi jalan yang lapang dalam merevieu atau
mendesain ulang agar lebih sesuai dengan sistem pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia. Pihak lain yang berkompeten dalam bidang ini dapat memberikan juga
sumbangsih positif terkait dengan gambaran kompetensi kebahasaan pembelajar,
minat kebahasaan, situasi dan kondisi proses pembelajaran dan sebagainya, karena
masukan yang komprehensif akan menjadi pijakan yang kokoh bagi penyusun
dalam penyempurnaan buku al- ‘Arabiyyah al-Mu asirah.
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Abstrak

Salah satu hal terpenting dalam menerjemahkan BSu ke dalam BSa adalah
pemilihan diksi, yaitu memilih dan mencari kata, padanan, istilah atau ungakapan
yang tepat. Sebab hal itu merupakan langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam
melakukan proses terjemahan dari teks sumber ke dalam teks sasaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengindetifikasikan metode dan kritik terhadap terjemahan Arab-
Indonesia dalam kitab terjemahan Sunnah dan Zikir Harian Nabi SAW, karya Dr.
Abdullah bin Hamoud Al-Farih. Kajian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, dengan teknik pengumpulan sampel berupa simak dan catat. Dalam
menganalisis teks, penliti menggunakan teori penerjemahan Molina dan Albir (2002)
untuk mengidentifikasikan metode teks penerjemahan. Data dalam penelitian ini
berupa teks-teks terjemahan sunah nabi SAW dalam kitab terjemahan Sunnah dan
Zikir Harian Nabi SAW, karya Dr. Abdullah bin Hamoud Al-Farih. Dalam kitab
terjemahan tersebut, peneliti menggunakan 17 teks-teks sunnah yang sesuai untuk
dianalisis. Dari data-data tersebut, peneliti mencoba untuk mengidentifikasikan
metode, permasalahan, dan usulan penyempurnaan teks terjemahan terhadap naskah
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa terjemahan Kitab sl o )\S3 5 azlia ol i
‘Sunnah dan Zikir Harian Nabi SAW’, karya Dr. Abdullah bin Hamoud Al-Farih
terdapat beberapa permasalahan pemilihan padananan makna, baik dalam padanan
makna leksikal maupun kontekstual. Terdapat pula permasalahan dalam segi
gramatikal yang kurang tepat pada BSa, sehingga hal itu menyebabkan hasil teks
terjemahan menjadi rancu atau informasinya menjadi sulit untuk dipahami oleh
pembaca sasaran.

Kata Kunci — Kritik Terjemahan, Penerjemahan Arab-Indo, Kitab Sunnah dan
Zikir
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Pendahuluan

Pada masa sekarang ini, tidak sedikit kita jumpai karya-karya terjemahan dari
bahasa Arab ke bahasa Indoensia, baik terjemahan Al-Quran, Hadits ataupun kitab-
kitab klasik seperti, figih, tauhid sastra Arab dan lain sebagainya. Hal itu
menunjukkan bahwa penerjemahan atau alih bahasa sudah berkembang pesat dan
sangat dibutuhkan pada saat ini. Dengan demikian, profesi seorang penerjemah
sangat dibutuhkan atas kelancaran informasi dan komunikasi global dalam
mengembangkan sebuah ilmu pengetahuan. Sebagai tindak komunikasi, profesi
penerjemah tidak luput dari masalah kebahasaan. Sebab, penerjemahan merupakan
suatu kegiatan yang melibatkan bahasa dalam praktiknya, dan penerjemah tidak
dapat mengabaikan pemahaman mengenai konsep-konsep dari bahasa itu sendiri
(Machali, 2009:39).

Salah satu hal terpenting dalam menerjemahkan BSu ke dalam BSa adalah
pemilihan diksi, yaitu memilih dan mencari kata, padanan, istilah atau ungakapan
yang tepat. Sebab hal itu merupakan langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam
melakukan proses terjemahan dari teks sumber ke dalam teks sasaran (fauzi,
2020:1). Jika seorang penerjemah memilih diksi yang tidak tepat, hasil dari
terjemahannya akan menyebakan tidak tersampainya pesan dan amanatnya kepada
pembaca sasaran. Sebab, sebuah karya terjemahan harus mampu menangkap semua
Isi pesan-pesan yang tersirat dalam teks sasaran, sehingga para pembaca sasaran
mampu menangkap informasinya secara utuh, terutama penerjemahan dalam kitab-
kitab yang membahas perihal agama.

Dalam Kitab 4wagl o LS9 atba mill 4ics ‘Sunnah dan Zikir Harian Nabi SAW”,
karya Dr. Abdullah bin Hamoud Al-Farih ini, merupakan kitab mengenai sunah-
sunah nabi Muhammad SAW dan di dalamnya diperkuat dengan dalil-dalil yang
menjelaskannya, serta terjemahan dari kitab ini telah banyak tersebar dalam berbagai
bentuk, salah satunya dalam bentuk pdf yang seseorang dapat membacanya dengan
mudah. Oleh karena itu, kitab ini banyak diminati oleh kalangan muslimin yang
ingin mempelajari dan mengamalkan amalan sunah nabi dalam kehidupan sehari-
hari, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. Sehingga, terjemahan dalam
karya ini memiliki urgensinya tersendiri, terkhusus pada hasil terjemahan yang
pesannya harus mampu dipahami dan tersampaikan secara keseluruhan oleh
pembaca.

Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada identifikasi metode, analisis
permasalahan, dan usulan penyempurnaan teks terjemahan Sunnah dan Zikir Harian
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Nabi SAW, karya Dr. Abdullah bin Hamoud Al-Farih. Adapun untuk
mengidentifikasi metode dalam teks terjemahan, peneliti menggunakan teori Molina
dan Albir (2002), membagi metode penerjemahan ke dalam 18 bentuk, yaitu metode
adaptasi, amplifikasi, calque, kompensasi, deskripsi, kreasi diskursif, kesepadanan
lazim, generalisasi, amplifikasi linguistik, kompresi linguistik, penerjemahan
harfiah, modulasi, partikularisasi, reduksi, substitusi, transposisi dan variasi.

Metode Penelitian

Kajian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengumpulan sampel berupa simak dan catat. Dalam menganalisis teks, penliti
menggunakan teori penerjemahan Molina dan Albir (2002) untuk
mengidentifikasikan metode teks. Data dalam penelitian ini berupa teks-teks
terjemahan sunah nabi SAW dalam kitab terjemahan Sunnah dan Zikir Harian Nabi
SAW, karya Dr. Abdullah bin Hamoud Al-Farih.

Analisis

Dalam teks kitab terjemahan 4w sl o LS5/ axla ill iss ‘Sunnah dan Zikir
Harian Nabi SAW’, karya Dr. Abdullah bin Hamoud Al-Farih, peneliti
menggunakan 17 data yang sesuai untuk dianalisis. Dari data-data tersebut, peneliti
mencoba untuk mengidentifikasikan metode, permasalahan, dan usulan
penyempurnaan teks terjemahan terhadap naskah tersebut. Adapun data-data
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Albir

No. | BSu BSa Metode Versi Molina &

1. | oS :JBaie 4l )38 e | Sunnah  ini disebutkan | Amplifikasi
e B 1) alus s adle il Lo ol | pada riwayat Hudzaifah -

& sudl olé a p3 W | Radhiyallahu Anhu- |, ia
berkata, “Setiap kali Nabi
-Shallallahu  Alaihi  wa
Sallam-  bangkit  dari
tidurnya, beliau selalu
membersihkan mulutnya
dengan siwak.”

2. |8 Al e i L il of [ “Apabila salah seorang | Penerjemahan Harfiah
Jax Slé 4 5 (e pSaa) aisind 1) | dari kalian bangun dari
tidurnya, maka
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443 U L@J.ua_) L:—‘; <Y (:A oMy
o b ol g Y

janganlah ia
memasukkan tangannya
secara langsung ke dalam
be- jana air hingga ia
membasuh tangannya itu
sebanyak  tiga  Kkali.
Karena ia tidak
menyadari kemana kah
tangannya berlabuh saat
la sedang tidur.”

e:\ cJ:Lh\j 6UAMAS :elmj

LAWY g daanadl HA) (8
O aasll Jue ey

Dalilnya adalah hadits
yang diriwayatkan dari
Utsman  —Radhiyallahu
Anhu- ketika
mencontohkan tata cara

wudhu yang diajarkan
oleh Nabi -Shallallahu
Alaihi wa Sallam-. Pada
hadits itu  disebutkan,
“.Lalu  1a  berkumur,
beristinsyaq,  kemudian
membasuh wajahnya

sebanyak tiga kali..” (HR.
Bukhari  no0.199, dan
Muslim no.226) namun
jikapun berkumur dan
beristinsyaq  diakhirkan
setelah membasuh wajah,
maka hukumnya juga
diperbolehkan.

Peminjaman

aie Al (o) p )l 2o duyaa
A o ) epuiay Rba
Al ) adiay ey 14 g alus g adle
Ls.x;md)eﬁawé\u.@_lmd

Hadits yang diriwayatkan
dari Abdullah bin Zaid -
Radhiyallahu Anhu-
ketika menjelaskan
tentang tata cara wudhu
yang dilakukan oleh

Nabi —Shallallahu Alaihi
wa Sallam-. Pada hadits

Penerjemahan Harfiah
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itu disebutkan, ““..Dimulai
dari bagian depan
kepalanya, kemudian
diteruskan sampai bagian
belakang kepala, lalu
dikembalikan

lagi hingga sampai di
bagian awal saat ia mulai
mengusapnya.”

S s Loasy ol e oS L
Y o 268 1 sk o o pm gl
A ue deaa o)y A YA
M;J\g\ﬁ\d&aﬁé\ﬁ\dju‘)}

2L L) (e JAay caildl)

“Tidaklah seseorang di
antara kali berwudhu
dengan wudhu yang
sempurna, lalu ia
ucapkan setelahnya,
‘Asyhadu anla Ilaaha
lllallah wa Anna
Muhammadan Abdullahi
wa Rasuluh (Aku bersaksi
bahwa  tiada  tuhan
melainkan  Allah  dan
bahwa Muhammad hamba
dan Rasul-Nya),’ kecuali
akan dibukakan baginya
delapan pintu surga, ia
boleh masuk ke dalam
surga  melalui  pintu
manapun yang ia
kehendaki.”

Reduksi

i S B B O s
gt eliall 83a 22y (e
LAL@JMJ.L’MEM‘LAQ}G)MS‘

.).AASU;L&:J\BMQ,H

sebagaimana telah
diketahui secara umum
oleh kaum  muslimin,
bahwa waktu shalat witir
itu dimulai tepat setelah

shalat isya selesai
dilakukan, dan berakhir
hingga datang waktu
shubuh. Maka waktu
shalat witir itu adalah

Amplifikasi
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waktu yang terbentang di
antara shalat isya dengan
shalat shubuh.

O 4de dlll (ia oy A ) Cuas
8 oLy e ) Lo ) e
Al O (el s b, o
Jlll B Gy s Ll sland)
Craiuld Jsed e Jsi  AY!
e Askaeld o e 4l

Al AR S iy

Hadits yang diriwayatkan
dari Abu Hurairah -
Radhiyallahu Anhu-,
bahwasanya Rasulullah —
Shallallahu  Alaihi wa
Sallam- pernah bersabda,
“Ketika sudah lewat dari
tengah malam, Tuhan
kalian turun ke langit

dunia pada setiap
malamnya, lalu
berfirman, ‘Siapapun

yang berdoa kepada- Ku,
maka Aku akan kabulkan
doanya. Siapapun yang
meminta sesuatu kepada-
Ku, maka akan Aku
berikan permintaannya.
Dan siapapun yang
memohon ampun
kepada-Ku, maka akan
Aku ampuni dosanya.”
(HR. Bukhari no.1145,
dan Muslim no.758)

Disebutkan pula pada
hadits yang diriwayatkan
dari Jabir —Radhiyallahu
Anhu- yang insya Allah

Penerjemahan Harfiah

akan kami sampaikan

sesaat lagi.
4l Lagie dll ca ) yee (pl¢uaa | hadits yang diriwayatkan | Penerjemahan Harfiah
A Jouy b i@ Jay 26 :JE | dari Ibnu  Umar -

A Jgmy JE A 5a Cas
d:!ﬂ\ 3la :(‘;L.njé\alc A‘N‘_A‘a

Radhiyallahu Anhuma- ia
berkata, pernah suatu kali
ada seorang lelaki
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ﬂjbm@;b\_‘. c‘;'\lo “;t\.o
baal g

bertanya kepada Nabi,

“Wahai Rasulullah,
bagaimanakah

prosedurnya shalat
malam?” Rasulullah —
Shallallahu Alaihi  wa
Sallam- menjawab,
“Shalat malam itu
dilakukan dua-dua.

Apabila kemudian kamu
khawatir akan datang
waktu shubuh, maka
tutuplah dengan shalat
witir satu rakaat.”

A ey Jagli WSoa) s 1)
& il e aay o ale oLl

slldlea o

“Apabila salah seorang di
antara kalian
memanjatkan doa, maka
mulailah dengan
bersyukur kepada Allah
dan memuji-Nya,
kemudian  dilanjutkan
dengan bershalawat ke
atas Nabi, dan barulah
setelah itu panjatkanlah
permohonan yang kamu
inginkan.”.

Generalisasi

10.

(B die il - (il Caas
_eluj@lc & ‘_Am- d}u) did
O sdee da 5 2l
I8 ($1aa Loy ;88 ¢y Ll
t;gzéj\g;;hsu}é (bl by )
d.lag cﬁjﬁ» -J\ad A Sl

il Ju 13l adalis 2Soa

diriwayatkan dari Anas —
Radhiyallahu Anhu- ia
berkata bahwasanya
pernah suatu ketika Nabi -
Shallallahu  Alaihi wa
Sallam- masuk ke dalam
masjid, lalu beliau melihat
ada dua utas tali yang
terbentang di antara dua
tiang, beliau pun bertanya,
“Tali apa ini?” para
sahabat yang berada di

Amplifikasi
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sana menjawab, “Tali itu
milik Zainab yang ia
bentangkan untuk
menjaga shalatnya.
Apabila ia merasa letih
atau malas, maka ia akan
berpegangan pada tali itu.”
Lalu Nabi -Shallallahu
Alaihi wa Sallam- pun
berkata,  “Lepaskanlah
tali ini. Jika salah
seorang di antara kalian
mendirikan shalat, maka
shalat- lah dengan penuh
semangat. Apabila sudah
merasa letih atau malas,
hendaknya ia melakukan
shalatnya dalam keadaan
duduk.”

11.

JS‘_;; d\a%ﬁim\dyj
dSa 4.33..4 eSA;\ B W
‘uuamdsjmaqmw
)-'-'5-‘ Ky diva 4—“@—' ds)
M.SA..A uj)adb ).A\j M.SA..A
b 303 MMJSMS\UQG@")
G L@l (el Al Ga

PESA|

Hadits yang diriwayatkan
dari  Abu Dzar -
Radhiyallahu Anhu—, dari
Nabi —Shallallahu alaihi
wa Sallam-, bahwasanya
beliau pernah bersabda,
“Ketika memasuki pagi,
setiap persendian kalian

berhak atas sedekah,
namun ketahuilah bahwa
setiap tasbih  adalah
sedekah, setiap tahmid
adalah sedekah, setiap
tahlil adalah sedekah,
setiap takbir adalah

sedekah, mengajak pada
kebaikan adalah sedekah,
mencegah suatu
kemungkaran adalah

Penerjemahan Harfiah
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sedekah, dan jumlah
tersebut  sudah  bisa
terpenuhi cukup dengan

melakukan shalat
sunnah dhuha dua
rakaat.

12.

1l Lgie Al ) Aus o) (0
e A e e ids alag
G Ol S dll g g S4aS

REEN [

Sebagaimana

diriwayatkan, dari bunda
Ummu Habibah —
Radhiyallahu Anha-, ia
berkata, aku  pernah
mendengar Rasulullah —
Shallallahu  Alaihi wa
Sallam- bersabda,
“Barangsiapa yang
mengerjakan shalat
sunnah dua belas rakaat
dalam sehari semalam,
maka akan dibangunkan
baginya sebuat rumah di
dalam surga.”

Penerjemahan Harfiah

13.

e L ¥l cpia Jad
S i gl el
el Jsl )
Ol e agd Bada o prall (e
G S ety
and S35 delull oda Ll (3Me ]
i (e oS 5 e ) die  Mad )
b e cplly sl i€l
Lad ecysmin Y alaly i gl 1aa
bal DY) 4oy kel
L gl

Hikmah kedua sunnah
tersebut adalah  untuk
menjaga diri dan keluarga
dari gangguan jin dan
syaitan. Pada pelarangan
anak-anak untuk berada di
luar rumah saat menjelang
malam merupakan
penjagaan bagi mereka
dari ganggungan syaitan
yang bertebaran pada
waktu tersebut. Begitu
pula dengan menutup
pintu dan jendela, serta
menyebut nama Allah
ketika menutupnya.

Generalisasi
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14.

6 Ay ade @l
Lead Loy Liall (e jod padll UiaS

Hadits yang juga
diriwayatkan dari bunda
Aisyah —Radhiyallahu
Anha-, dari Nabi -
Shallallahu  Alaihi wa
Sallam-, beliau bersabda,
“Dua rakaat shalat
sunnah fajar itu lebih
baik dari seluruh dunia
dan segala apa yang ada
di dalamnya.”

Generalisasi

15.

O e dl) oy dl) 2e G ila
\q\ d\ﬁela.uj‘\_\hetm‘slhé‘ﬁ_\.\h
MA)MuM\uUGeSJhM
@;&M\wmumq\q\ac
AM\M\\})SJ\Ju\}N\Uﬂs\jc

Al GG & Y Gl G

Hadist yang diriwayatkan
dari Jabir bin Abdullah —
Radhiyallahu Anhu-, ia
berkata, rasulullah —
Shallallahu  Alaihi wa
Sallam- pernah bersabda,
“apabila  malam akan
menjelang -atau Kketika
sudah  sore-, maka
tahanlah anak-anakmu
(di dalam rumah), karena
syaitan sedang
bertebaran pada waktu
tersebut. Apabila telah
berlalu sekian waktu di
malam hari, maka
lepaskanlah penahanmu
dan tutuplah pintumu
dengan menyebut asma
Allah, karena syaitan
tildak dapat membuka
yang tertutup.

Penerjemahan Harfiah

16.

uimﬂ\wJB)gﬁ@ig_gh
aSan Jaiil 13) 8 2 ) J g
el g3 s il lagl
i Ll 5l i) oSl eJlasily

& 5 Laa AT

hadits yang diriwayatkan

dari  Abu Hurairah -
Radhiyallahu Anhu-,
bahwasanya Rasulullah —
Shallallahu alaihi wa

Penerjemahan Harfiah
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Sallam— pernah bersabda,
“Apabila seorang dari
kalian hendak
mengenakan sandal,
maka mulailah dengan
kaki kanan, dan apabila
ia hendak
menanggalkannya, maka
mulailah dengan kaki

kiri. Hendaklah kalian
selalu menjadikan kaki
kanan  sebagai  kaki
pertama yang

mengenakannya dan kaki
terakhir yang
melepaskannya.”

17,

AjJ\GmJ-E}JAU—I\UQU—Hh
alu g adle dil Lo ol o) ase
e 438 o) giald alal) Gl 1alyy 1
Al jie A aals s 38

.»4_.\.'15 L’}Aeﬁﬁu

Dalilnya adalah hadits
yang diriwayatkan dari

Abu Hurairah —
Radhiyallahu Anhu-
bahwasanya  Nabi -
Shallallahu  Alaihi wa
Sallam- pernah bersabda,
“Apabila imam
mengucapkan amin,

maka ucapkanlah amin,
karena barangsiapa yang
mengucapkan amin
bersamaan dengan
ucapan para malaikat,
maka ia akan diampuni
dosanya yang telah lalu.”

Penerjemahan Harfiah

Data (1), pada terjemahan kalimat JIl ¢« - diterjemahkan bangkit dari tidurnya,
kata ~& yang diartikan sebagai bangkit dirasa kurang tepat dalam memilih
padanannya. Dalam kamus Al-Maany kata % bermakna ‘bangun, berdiri’. Adapun
kata ‘bangkit’ menurut kamus Al-Maany dalam konteks tidur menggunakan kata
Lisu), sehingga menurut peneliti kata & lebih tepatnya diterjemahkan menjadi
‘bangun’ sesuai dengan makna leksikalnya. Kemudian metode yang digunakan
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dalam teks terjemahan ini menggunakan metode amplifikasi, yaitu metode
penambahan. Terlihat pada kata 4= 4} =) 343~ e yang diterjemahkan sebagai
Sunnabh ini disebutkan pada riwayat Hudzaifah Radhiyallahu Anhu.

Data (2), pada kalimat »x <l ool s Y diterjemahkan Karena ia tidak menyadari
kemana kah tangannya berlabuh saat ia sedang tidur, peneliti melihat adanya kata
yang kurang tepat dalam memilih padanan makna kontekstual pada kata <l yang
diterjemahkan berlabuh. Menurut kamus Al-Maany kata <=L merupakan bentuk fi’il
dari <L yang bermakna ‘begadang’. Adapun kata ‘berlabuh’ yang digunakan sebagai
padanan makna kontekstualnya dirasa kurang tepat, karena dalam budaya BSa kata
‘berlabuh’ selalu dimaknai dengan konteks kapal yang sedang berlabuh. Menurut
peneliti kata <L lebih baik diterjemahkan ‘bergerak’, sehingga terjemahan
keseluruhannya menjadi Karena ia tidak menyadari kemana kah tangannya
bergerak saat ia sedang tidur. Adapun metode yang digunakan dalam terjemahan
tersebut menggunakan metode penerjemahan harfiah, yaitu diterjemahkan kata per
kata.

Data (3), pada terjemahan kata slW“iiiwY) yang diterjemahkan menggunakan teknik
atau metode peminjaman vyaitu istinsyaq dirasa kurang tepat. Karena, tidak semua
orang yang membaca kitab tersebut memahami makna dari kata ‘istinsyaq’,
sehingga hal itu akan menyebabkan informasi dalam BSu tidak tersampaikan secara
keseluruhan. Seharusnya kata @Wiw¥) |ebih  baik diterjemahkan dengan
menggunakan metode deskripsi, yaitu menjadi istinsyaq (memasukkan air ke dalam
rongga hidung) agar informasi BSa dapat dipahami secara keseluruhan.

Data (4), dalam kalimat 4~/ a3« ey yang diterjemahkan Dimulai dari bagian
depan kepalanya menggunakan metode harfiah dirasa kurang tepat. Karena hal itu
membuat informasi menjadi kurang jelas jika dibaca oleh orang awam dan akan
menimbulkan pertanyaan dari pembaca, yaitu apa yang dimulai dari depan kepala
itu?. Lebih baik kalimat tersebut diterjemahkan menggunakan teknik penambahan
guna informasi dalam teks sumber dapat dimengerti, sehingga terjemahaannya
menjadi dimulai dari mengusap bagian depan kepalanya.

Data (5), pada data tersebut adanya kesalahan dalam menerjemahkan kata S yang
diterjemahkan di antara kali. Kata S lebih tepatnya diterjemahkan sebagai ‘di
antara kalian’ atau ‘dari kalian’ agar kalimatnya menjadi jelas. Adapun metode yang
digunakan dalam terjemahan tersebut menggunakan metode reduksi, Vaitu
memadatkan informasi dari bahasa sumber, sebagaimana yang terlihat pada kalimat
&8 ) dlud yang terjemahannya dipadatkan atau diringkas menjadi sempurna.
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Data (6), terdapat kata yang padanannya dianggap kurang tepat, yaitu pada kata ¢ stk
yang diterjemahkan sebagai datang. Dalam kamus Al-Maany kata g st diartikan
sebagai ‘terbit’, sehingga lebih tepatnya kata g slk diterjemahkan ‘terbit’ daripada
menggunakan diksi ‘datang’. Sebab, dalam budaya BSa kata ‘datang’ biasa
digunakan pada konteks tiba di tempat yang dituju. Adapun metode yang digunakan
dalam teks tersebut yaitu menggunakan metode amplifikasi, yaitu menambahkan
detail informasi sebagaimana terlihat pada kata as=< yang diterjemahkan
sebagaimana telah diketahui secara umum oleh kaum muslimin.

Data (7), dalam kalimat _a¥! Jdll &b yang diterjemahkan tengah malam dirasa
kurang tepat dalam memilih padanan kontekstualnya. Karena, kalimat tersebut
menggunakan kalimat &I yang berarti ‘sepertiga’ dan ditambahkan kata _AY)
bermakna ‘akhir’, sehingga seharusnya diterjemahkan menjadi ‘sepertiga malam
akhir’, sebab pengertian ‘tengah malam’ dan ‘sepertiga malam akhir’ berbeda dalam
budaya BSa. Pengertian ‘tengah malam’ menurut budaya BSa antara pukul 23.00
sampai pukul 01.30 malam, sedangkan ‘sepertiga malam akhir’ adalah pukul 01.30
sampai menjelang shubuh. Adapun metode yang digunakan dalam terjemahan ini
menggunakan metode harfiah atau terjemahan kata per kata.

Data (8), dalam teks tersebut adanya penggunaan padanan makna yang kurang tepat
dalam terjemahannya, yaitu pada kalimat e < Jdll 3%ba yang diterjemahkan
Shalat malam itu dilakukan dua-dua. Terjemahan tersebut, jika pembaca sasaran
tidak fokus dalam membaca teksnya maka akan menimbulkan kesalahan dalam
memahami informasi, seperti menganggap bahwasannya sholat malam itu dilakukan
berdua-berdua atau juga sholat malam dilakukan sebanyak dua puluh dua rakaat.
Oleh karena itu, seharusnya kalimat - ¢ s Jlll 33ba diterjemahkan menggunakan
metode amplifikasi agar informasinya tersampaikan lebih jelas menjadi sholat
malam itu dilakukan dua rakaat, dua rakaat. Adapun metode yang digunakan dalam
terjemahan ini menggunakan metode harfiah.

Data (9), dalam kalimat < xeai yang diterjemahkan dengan bersyukur kepada
Allah dianggap kurang tepat dalam pemilihan diksinya. Karena kata xs3 dalam
kamus Al-Maany merupakan bentuk dari kata <~ yang bermakna ‘memuji,
menyanjung’. Namun, dalam terjemahan tersebut kata a3 diterjemahkan
‘bersyukur’, seharusnya kalimat 44 sty diterjemahkan menjadi dengan memuji
kepada Allah. Adapun metode yang digunakan dalam terjemahan ini yaitu
menggunakan metode generalisasi, yaitu menggunakan istilah yang umum pada BSa
sebagaimana terlihat pada kalimat Ll axy e 3 ll e ey 25 yang diterjemahkan
menggunakan diksi yang lebih umum menjadi kemudian dilanjutkan dengan
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bershalawat ke atas Nabi, dan barulah setelah itu panjatkanlah permohonan yang
kamu inginkan.

Data (10), pada kalimat < <S..l yang diterjemahkan berpegangan pada tali itu
dirasa kurang tepat dalam memilih padanan. Dalam kamus Al-Maany kata &Sl
merupakan bentuk dari kata <l yang berarti ‘memegang, menahan,
menggenggam’. Kata &Suwl yang diterjemahkan ‘berpegangan’ dirasa kurang tepat
karena dalam konteks tali lebih cocok menggunakan diksi ‘menggenggam’ daripada
‘memegang’ dalam praktiknya. Sehingga kalimat 4 <Swwl |ebih baik diterjemahkan
menjadi menggenggam tali itu. Adapun metode yang digunakan dalam terjemahan
teks tersebut menggunakan metode amplifikasi sebagaimana terlihat pada kalimat
=i ) yang diterjemahkan Tali itu milik Zainab yang ia bentangkan untuk
menjaga shalatnya.

Data (11), pada teks tersebut terdapat kata yang diterjemahkan apa adanya, sehingga
informasi yang disampaikan menjadi kurang sempurna. Kata tersebut vyaitu,
kata 4swus “‘tasbih’, aead ‘tahmid’, 4Ll “tahlil’, dan 3_+SS ‘takbir’. Kata-kata tersebut
jika diterjemahkan apa adanya membuat informasinya menjadi kurang jelas dan
akan membingungkan pembaca sasaran. Seharusnya, kata-kata tersebut
diterjemahkan secara deskripsi menjadi tashih (ucapan subhanallah), tahmid
(ucapan alhamdulillah), tahlil (ucapan laa ilaahaillallah), dan takbir (ucapan Allah
Akbar). Adapun metode yang digunakan dalam terjemahan teks tersebut
menggunakan metode harfiah.

Data (12), dalam kalimat 4!l & < e 41 S terdapat permasalahan dalam
pemilihan padanan kata, yaitu diterjemahkan maka akan dibangunkan baginya
sebuat rumah di dalam surga. Pada kata .- yang diterjemahkan dibangunkan, dirasa
kurang tepat dalam pemilihan padanan makna leksikalnya. Menurut KBBI kata
‘bangun’ merujuk pada (bangkit; berdiri), schingga padanan yang cocok dalam
menerjemahkan kata & yaitu ‘didirikan’, sebab kata didirikan sesuai dengan
konteks kalimat tersebut. Tidak hanya itu, terdapat pula permasalahan teknis pada
kata < yang diterjemahkan sebuat rumah, seharusnya kata < diterjemahkan
sebagai ‘sebuah rumah’. Adapun metode yang digunakan dalam teks tersebut
menggunakan metode harfiah.

Data (13), pada terjemahan kata <3 yang diterjemahkan ‘bertebaran’ dirasa
kurang tepat dalam memilih padanan makna. Dalam kamus Al-Maany kata _-&is
merupakan bentuk dari kata <% yang memiliki makna ‘menyebar,

Towaw

menghamburkan, mengedarkan’. Kata _-&i% seharusnya diterjemahkan dengan arti
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‘menyebar’ agar padanan maknanya sesuai dengan makna leksikalnya. Adapun
metode yang digunakan dalam terjemahan teks tersebut mengunakan metode
generalisasi.

Data (14), dalam kalimat L Le s Liall (e jadll UaS ) yang diterjemahkan Dua rakaat
shalat sunnah fajar itu lebih baik dari seluruh dunia dan segala apa yang ada di
dalamnya dirasa kurang tepat dalam pemilihan padanan, yaitu pada kalimat U=S
il yang diterjemahkan ‘dua rakaat shalat sunnah fajar’. Hal itu dikarenakan
informasi yang disampaikan kurang jelas, sebab seorang pembaca akan bingung
mengenai apa itu shalat sunnah fajar dan kapan dikerjakannya. Sehingga, lebih baik
kalimat =4l UsS ) diterjemahkan menggunakan metode amplifikasi menjadi ‘shalat
sunnah dua rakaat sebelum shubuh’ agar informasi yang diterima dapat dipahami
oleh pembaca sasaran. Adapaun metode yang digunakan dalam menerjemahkan teks
tersebut yaitu menggunakan metode generalisasi.

Data (15), pada kalimat Jill =is (\S 13} yang diterjemahkan apabila malam akan
menjelang, dirasa kurang tepat dalam masalah gramatika. Seharusnya kalimat
tersebut diterjemahkan menjadi ‘apabila menjelang waktu malam’, sebab kalimat
tersebut susunan gramatikanya lebih umum digunakan dalam BSa. Adapun metode
yang digunakan dalam teks tersebut yaitu metode harfiah.

Data (16), dalam terjemahan kalimat 125 yang diterjemahkan maka mulailah dirasa
kurang tepat dalam memilih padanan. Dalam kamus Al-Maany kata 2z bermakna
‘memulai, mendahulukan’. Kata tersebut, menurut peneliti lebih baik diterjemahkan
dengan ‘mendahulukan’ sebab dalam konteks memakai dalam budaya sasaran, lebih
sering menggunakan kata ‘mendahulukan’. Adapun metode yang digunakan dalam
teks terjemahan tersebut yaitu menggunakan metode harfiah.

Data (17), pada kalimat | sxls sle¥) (31 13) yang diterjemahkan sebagai Apabila imam
mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin dirasa kurang tepat pada padanan kata
)suld yang diterjemahkan ‘maka ucapkanlah amin’. Kata tersebut scharusnya
diterjemahkan menggunakan teknik amplifikasi atau penambahan informasi
mengikuti konteks kalimat sebelumnya, sehingga terjemahan yang lebih baik pada
kata | swlé yaitu maka ikutilah (imam) dengan mengucapkan amin. Adapun metode
yang digunakan dalam penerjemahan ini menggunakan metode harfiah.

Kesimpulan
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Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa terjemahan kitab o83/ aela ailf iss

Lo ol ‘Sunnah dan Zikir Harian Nabi SAW”, karya Dr. Abdullah bin Hamoud Al-
Farih terdapat beberapa permasalahan pemilihan padananan makna, baik dalam
padanan makna leksikal maupun kontekstual. Terdapat pula permasalahan dalam
segi gramatikal yang kurang tepat pada BSa, sehingga hal itu menyebabkan hasil
teks terjemahan menjadi rancu atau informasinya menjadi sulit untuk dipahami oleh
pembaca sasaran. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk memperbaiki atau
memberi saran terjemahan yang lebih cocok untuk digunakan dalam teks terjemahan
tersebut. Adapun metode yang banyak digunakan dalam terjemahan ini, yaitu
menggunakan metode penerjemahan harfiah, amplifikasi, generalisasi dan reduksi.
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Abstraks

This study aims to describe the use of WhatsApp Groups in training PAI Study
Program students' books, their responses to the use of WhatsApp and their results.
This quantitative descriptive study examined 30 students of Islamic Studies Study
Program as research subjects. The data was extracted through interview,
observation and documentation techniques and then analyzed in data reduction
activities, data presentation and conclusion drawing. The validity of the data is
required by using triangulation techniques. The results showed that WhatsApp
Group was used to train students' scriptures by communicating in writing every
day about academic information and daily communication such as asking how
they were doing, what to do today and at the weekend. The students' response to
this good and effective activity is that it is a challenge to continue to learn and be
creative which familiarizes them with using Arabic in writing and also has an
effect on other maharah's abilities by increasing vocabulary and understanding
of grammar as well as increasing insight and closeness with lecturers. . The
results of student writing are generally correct and some are wrong in writing
and writing, but the lecturers always correct them in every conversation, so that
students' writing skills are increasing. The implication of this research is that
information and communication technology can be used to help improve students'
foreign language skills.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan WhatsApp Group
dalam melatih kitabah mahasiswa Prodi PAI, tanggapan mereka terhadap
pemanfaatan WhatsApp tersebut dan hasil kitabah mereka. Penelitian deskriptif
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kuatitatif ini meneliti 30 orang mahasiswa Prodi PAI sebagai subjek penelitian.
Data digali melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi dan
selanjutnya dianalisis pada kegiatan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diperlukan dengan menggunakan teknik triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp Group digunakan untuk melatih
kitabah mahasiswa dengan berkomunikasi secara tertulis setiap hari mengenai
informasi akademik dan kominikasi sehari-hari seperti menanyakan kabar, apa
yang dilakukan hari ini dan pada saat week end. Adapun tanggapan mahasiswa
terhadap kegiatan yang bagus dan efektif ini adalah merupakan suatu tantangan
untuk terus belajar dan berkreasi yang membiasakan mereka menggunakan
Bahasa Arab secara tertulis dan berefek pula kepada kemampuan maharah lain
dengan bertambanya kosa kata dan pemahaman tentang tata Bahasa serta
menambah wawasan dan kedekatan dengan dosen. Hasil tulisan mahasiswa pada
umunya tepat dan ada juga yang salah dalam tulisan dan menulis, namun selalu
dikoreksi dosen di setiap percakapan, sehingga kemampuan menulis mahasiswa
semakin meningkat. Implikasi dari penelitian ini adalah teknologi informasi dan
komunikasi dapat dimanfaatkan dalam membantu meningkatkan kemampuan
berbahasa asing mahasiswa.

Kata kunci: WhatsApp Group, maharah kitabah
PENDAHULUAN

Teknologi sebagai alat atau media sangat penting dan menguntungkan dalam
kehidupan manusia, di mana teknologi dapat membantu dan mempermudah
manusia dalam berbagai hal dalam segala bidang kehidupan manusia.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat pesat. Pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi terdapat dalam berbagai bidang seperti
bidang pendidikan, bidang ekonomi, bidang kesehatan, bidang pemerintahan dan
bidang sosial budaya. Banyak temuan yang dirasakan manfaatnya dari dulu
hingga sekarang. Negara-negara yang memanfaatkan teknologi akan mengalami
kemajuan. Dapat dikatakan suatu negara akan maju jika berhasil memanfaatkan
teknologi 1.

Teknologi informasi dan komunikasi adalah hasil rekayasa manusia terhadap
proses penyampaian informasi dan proses penyampaian pesan dari satu pihak ke
pihak lain sehingga menjadi lebih cepat dan luas sebarannya dan lebih lama
penyimpanannya 2. Teknologi informasi dan komunikasi adalah aplikasi
pengetahuan dan keterampilan yang digunakan manusia dalam mengalirkan
informasi atau pesan dengan tujuan untuk membantu menyelesaikan
permasalahan manusia agar tercapai tujuan komunikasi. Dengan kemajuan

! Cecep Abdul Cholik, “Perkembangan Teknologi Informasi Komunikasi / ICT Dalam Berbagai Bidang,” Jurnal
Fakultas Teknik Kuningan 2, no. 2 (May 21, 2021): 39-46.
2 Muhajir Affandi, Teknologi informasi & komunikasi dalam pendidikan (Penerbit YNHW, 2018).

(O]
W

Aoy ) Bl @dal and Y 0 XYY bogll codall 2L 1



Pemanfaatan WhatsApp Group dalam Melatih Kemampuan Menulis dalam Bahasa Arab Mahasiswa
Prodi PAI

teknologi, proses interaksi antar manusia mampu menjangkau lapisan masyarakat
di belahan dunia 3.

Perkembangan teknologi komunikasi merupakan suatu perkembangan
global yang tidak bisa dibendung. Dari itu manusia perlu melakukan penyesuaian
diri terhadap perkembangan teknologi agar dapat memahaminya. Dalam
menghadapi perkembangan teknologi komunikasi setiap orang harus memiliki
kesiapan diri dan juga mengembangkan potensi diri 4. Untuk itu manusia harus
belajar memahami dan menerapkan teknologi tersebut untuk memudahkan
pekerjaannya.

Di antara teknologi informasi dan komunikasi adalah media sosial. Media
sosial adalah media online yang mana penggunanya bisa berpartisipasi di
dalamnya, berbagi dan mencipta isi dengan mudah. Media social memudahkan
orang untuk berinteraksi dengan banyak orang, memperluas pergaulan tanpa batas
jarak dan waktu, lebih mudah dalam mengekpresikan diri, menyebarkan
informasi dengan cepat dan ekonomis °

Di antara yang dihasilkan oleh teknologi adalah smartphone. Smartphone
adalah alat komunikasi dengan berbagai fitur yang hampir semua orang
memilikinya. Aplikasi chatting mempermudah orang berbagi informasi dan
berkomunikasi dengan lainnya. Aplikas chatting di antaranya adalah WhatsApp
yang mudah dan praktis digunakan . WhatsApp merupakan salah satu media
social terpopuler yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. ’.
Melalui jaringan internet, WhatsApp digunakan dalam menjalin hubungan sosial
dan berbagi informasi baik komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok
maupun komunikasi organisasi ®.

WhatsApp memiliki berbagai fitur. WhatsApp Group menjadi fitur yang
unik sebagai media komunikasi dan bertukar file antar peserta dalam satu grup.
WhatsApp Group digunakan juga di lingkungan pendidikan untuk mendukung
keberlangsungan proses pendidikan dan pembelajaran °. Media social WhatsApp
digunakan, terutama pada masa pandemic covid-19, banyak mahasiswa
menggunakan WhatsApp untuk kepentingan perkuliahan maupun di luar

3 Daryanto Setiawan, “Dampak Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Budaya,” JURNAL
SIMBOLIKA: Research and Learning in Communication Study 4, no. 1 (April 9, 2018): 62—-72.

4 Muhammad Aminullah and Marzuki Ali, “Konsep Pengembangan Diri Dalam Menghadapi Perkembangan
Teknologi Komunikasi Era 4.0,” KOMUNIKE: Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam 12, no. 1 (2020): 1-23.

5 Anang Sugeng Cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat di Indonesia,” Jurnal
PUBLICIANA 9, no. 1 (2016): 140-57.

® Zakirman Zakirman and Chichi Rahayu, “Popularitas WhatsApp Sebagai Media Komunikasi Dan Berbagi
Informasi Akademik Mahasiswa,” Shaut Al-Maktabah : Jurnal Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi 10, no. 1
(October 17, 2018): 27-38, https://doi.org/10.15548/shaut.v10il1.7.

" Muhammad Awin Alaby, “Media Sosial Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran Jarak Jauh Mata Kuliah Ilmu
Sosial Budaya Dasar (ISBD),” Ganaya: Jurnal llmu Sosial Dan Humaniora 3, no. 2 (2020): 273-89.

8 Rifgi Fauzi, “Perubahan Budaya Komunikasi pada Pengguna Whatsapp di Era Media Baru,” Jurnal IImu
Komunikasi Efek 1, no. 1 (December 2017): 265273, https://doi.org/10.32534/jike.v1il.44.

°1. Made Pustikayasa, “Grup WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran,” Widya Genitri : Jurnal llmiah Pendidikan,
Agama Dan Kebudayaan Hindu 10, no. 2 (December 23, 2019): 53-62,
https://doi.org/10.36417/widyagenitri.v10i2.281.
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perkuliahan. WhatsApp juga sangat berperan sebagai sarana edukasi, evaluasi
informasi dan layanan konsultasi °.

Media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi dapat
meningkatkan kemampuan representasi pelajar, yang mempermudah proses
peembelajaran sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan
representasi pelajar. Penggunaan teknologi yang terus berkembang menjadikan
pengajar menjadi fasilitator pemerolehan informasi !. Saat ini media sosial
merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif dan relevan dengan
keadaan pelajar yang melakukan pembelajaran jarak jauh. Pelajar dapat
mempelajari materi melalui media sosial seperti WhatsApp dan mengembangkan
pembelajaran dengan berbagai fitur 2. WhatsApp juga merupakan salah satu
alternatif yang baik digunakan dalam proses pembelajaran online yang banyak
memiliki manfaat dan mahasiswa menjadi aktif dalam pembelajaran 2.

Di sebuah perguruan tinggi Islam Di Kalimantan tengah, kelas Mata Kuliah
Arabic for Islamic Studies membuat WhatsApp Group untuk berkomunikasi
dengan mahasiswa untuk informasi jadwal perkuliahan, tugas, ujian pengiriman
materi dan komunikasi lainnya. Pada kesempatan ini dosen memanfaatkan media
social WhatsApp Group tersebut dalam untuk melatih kitabah mahasiswa Prodi
PAI di luar pembelajaran atau untuk komunikasi secara alami dalam Bahasa Arab.
Dari kegiatan ini, adanya ketertarikan peneliti untuk meneliti bagaimana
pemanfaatan WhatsApp Group dalam melatih menulis Bahasa Arab.

Beberapa penelitian tentang penggunaan WhatsApp dalam Pendidikan dan
pembelajaran dan juga dalam pembelajaran Bahasa Arab yang memuat
keterampilan-keterampilan berbahasa seperti WhatsApp digunakan sebagai
sarana diskusi antar pengawas dan guru berupa pemecahan masalah dan bertukar
informasi 4. WhatsApp berfungsi untuk menyampaikan informasi, media diskusi
dan mendidik media hiburan, dan pembuatan kebijakan di lingkungan Fakultas *°.
Fitur WhatsApp Group menjadi salah satu alternatif yang digunakan dalam
pembelajaran online saat pandemic Covid-19 yang membuat mahasiswa menjadi
aktif dalam proses pembelajaran . WhatsApp dapat memfasilitasi proses

10 Alaby, “Media Sosial Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran Jarak Jauh Mata Kuliah llmu Sosial Budaya Dasar
(ISBD).”

11 Eni Fariyatul Fahyuni, Teknologi, Informasi, Dan Komunikasi (Prinsip Dan Aplikasi Dalam Studi Pemikiran
Islam) (Umsida Press, 2017), https://doi.org/10.21070/2017/978-979-3401-60-7.

2 Mujahidah Fharieza Rufaidah, Hanady Martha Laura, and Faisal Hendra, “Penggunaaan Channel Telegram dan
Group WhatsApp dalam Pembelajaran Tata Bahasa Arab,” Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab 6, no. 6
(2020): 390-404.

13 Reny Nabilla, “WhatsApp Grup Sebagai Media Komunikasi Kuliah Online,” Jurnal Interaksi : Jurnal llmu
Komunikasi 4, no. 2 (July 2, 2020): 193-202, https://doi.org/10.30596/interaksi.v4i2.4595.

14 Carona Elianur, “Pemanfaatan Aplikasi Whatsapp Sebagai Sarana Diskusi Antara Pengawas Dan Guru
Pendidikan Agama Islam,” Jurnal As-Salam 1, no. 2 (2017): 1-14.

15 Ahmad Sukrillah, lke Atikah Ratnamulyani, and Ali Alamsyah Kusumadinata, “Pemanfaatan Media Sosial
Melalui WhatsApp Group FEI Sebagai Sarana Komunikasi,” JURNAL KOMUNIKATIO 3, no. 2 (January 4, 2018),
https://doi.org/10.30997/jk.v3i2.919.

16 Nabilla, “WhatsApp Grup Sebagai Media Komunikasi Kuliah Online.”
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pembelajaran dan juga membantu kelancaran berkomunikasi dan lebih ekonomis
17 WhatsApp juga digunakan dalam proses pembelajaran, belajar bersama,
bertukar informasi, penyebaran infornasi, diskusi pelajaran dan lainnya *8, berbagi
materi °, pembelajaran bahasa asing 2° termasuk mempraktikkan bahasa Arab 1.
Menggunakan WhatsApp termasuk WhatsApp Group dalam pembelajaran bahasa
Arab hendaknya memperhatikan aspek keterampilan yang akan diajarkan agar
bisa antara kekterampilan-keterampilan berbahasa dapat diukur dengan cara yang
berbeda. Semua fitur digunakan sesuai dengan keterampilan Bahasa dan tujuan
pembelajaran 22,

Penelitian tentang penggunaan WhatsApp dalam pembelajaran dan
pembelajaran Bahasa Arab memang sudah pernah diteliti, namun pemanfaatan
WhatsApp Group dalam berkomunikasi untuk melatih kemampuan menulis
Bahasa Arab mahasiswa masih jarang ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pemanfaatan WhatsApp Group dalam melatih kemampuan
kitabah mahasiswa Prodi PAI, mengetahui tanggapan mereka terhadap kegiatan
tersebut dan hasil tulisan mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif kuatitatif ini meneliti 30 (tiga puluh) orang
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (Prodi PAI) Jurusan Tarbiyah
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palangka Raya Kalimantan Tengah Indonesia sebagai subjek penelitian.
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang memanfaatkan
data kualitatif dan dijabarkan dengan cara deskriptif untuk menganalisis kejadian
ata keadaan sosial. Penelitian ini menampilkan hasil data apa adanya sesuai
dengan yang terjadi pada komunikasi melalui WhatsApp Group dan yang
dirasakan dan dialami mahasiswa yang mengikuti kegiatan tersebut.

Penelitian ini mendeskrisikan bagaimana dosen memanfaatkan WhatsApp
Group untuk melatih kitabah mahasiswa, bagaimana tanggapan mahasiswa

17 Sri Fatmaning Hartatik and Hernina Dewi Lestari, “Penggunaan WhatsApp Sebagai Media Komunikasi
Pembelajaran Bahasa Inggris,” Jurnal Nomosleca 7, no. 1 (2021): 45-56.

18 pustikayasa, “Grup WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran.”

19 Benedict Afful and Rexford Akrong, “WhatsApp and Academic Performance among Undergraduate Students
in Ghana: Evidence from the University of Cape Coast,” Journal of Education for Business 95, no. 5 (July 3,
2020): 288-96, https://doi.org/10.1080/08832323.2019.1644276.

2 Dewi Surani and A. R. Chaerudin, “Pemanfaatan Media Whatsapp Grouping dalam Peningkatan Kemampuan
Bahasa Inggris Ekonomi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen
Pendidikan 5, no. 02 (December 24, 2019): 155-72, https://doi.org/10.32678/tarbawi.v5i02.2050.

2l Halimatus Sa'diyah and Muhammad Ivan Alfian, “WhatsApp small groups sebagai media pembelajaran
maharah al-kalam di masa daring,” Arabia : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 13, no. 1 (June 24, 2021): 1-22.

22 Muhammad Arif Mustofa, “Analisis Penggunaan WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab di Era
Industri  4.0,” Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab 4, no. 2 (November 17, 2020): 333,
https://doi.org/10.29240/jba.v4i2.1805.
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terhadap kegiatan tersebut dan bagaimana hasil kitabah mahasiswa yang digali
melalui teknik wawancara, dokumentasi dan observasi.  Melalui teknik
wawancara digali data tentang tanggapan mereka terhadap pemanfaatan
WhatsApp Group oleh dosen dalam melatih kitabah mahasiswa Prodi PAL.
Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali data tentang proses latihan
menulis mahasiswa prodi PAIl pada WhatsApp Group. Untuk melihat hasil
kitabah mahasiswa digunakan Teknik dokumentasi yang ada pada WhatsApp
Group dan juga observasi saat pembelajaran berlangsung memalui. Observasi
juga dilakukan untuk memperkuat data, yang dilakukan saat pembelajaran melalui
Google meet untuk memperkuat jawaban tentang tanggapan mahasiswa terhadap
kegiatan latihan menulis dan hasil tulisan. Data yang terkumpul selanjutnya
dianalisis pada kegiatan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Untuk keabsahan data digunakan Teknik triangulasi, yakni peneliti melakukan
pengecekan validitas data untuk menghindari pengaruh penilaian subjektif.
Triangulasi metode yakni menggunakan berbagai metode untuk mengecek
kelengkapan data dan memastikan kevalidannya. Jenis penggalian data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan WhatsApp Group dalam Melatih Kemampuan Kitabah Mahasiswa

Hampir semua orang memiliki smartphone dan dipastikan semuanya
menggunakan WhatsApp. WhatsApp Group pada umumnya dibuat karena
penggunanya merasakan adanya kemudahan, kepraktisan dan kefisienannya dan
juga dapat digunakan untuk berbagi informasi dan komunikasi akademik 23,
WhatsApp Group sangat membantu kelompok tertentu dalam berkomunikasi,
termasuk mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Arabic for Islamic Studies pada
Prodi PAI FTIK IAIN Palangka Raya. Kelas Arabic for Islamic Studies membuat
grup pada WhatsApp pada awalnya untuk memudahkan komunikasi dengan
anggota kelompok dan dosen baik untuk jadwal perkuliahan, menanyakan sesuatu
seputar tugas-tugas mata kuliah, materi perkuliahan dan lain sebagainya. Pada
kesempatan ini, dosen memanfaatkan komunikasi tersebut untuk melatih
mahasiswa berbahasa Arab secara tertulis.

Mata kuliah Arabic for Islamic Studies pada Prodi PAI sebenarnya
diajarkan seluruh keterampilan berbahasa. Pembelajaran menggunakan Google
meet karena masih masa Covid-19. Adapun penelitian ini bukan pada aktivitas
perkuliahan namun di luar perkuliahan dengan tujuan melatih kitabah mahasiswa
melalui komunikasi pesan tertulis pada WhatsApp Group. Pertama kali, dosen
menyuruh mahasiswa mendowload keypad Arab, dan selanjutnya mahasiswa

23 Zakirman and Rahayu, “Popularitas WhatsApp Sebagai Media Komunikasi Dan Berbagi Informasi Akademik
Mabhasiswa.”

Aoy ) Bl @dal and Y 0 XYY bogll codall 2L 137



Pemanfaatan WhatsApp Group dalam Melatih Kemampuan Menulis dalam Bahasa Arab Mahasiswa
Prodi PAI

mencoba mengetik tulisan Arab. Komunikasi tertulis dilakukan hampir setiap hari
tanpa batas waktu. Adapun isi pesan di antaranya tanya jawab seputar kegiatan
sehari-hari seperti shalat, sarapan, makan siang, makan malam, menanyakan
kegiatan weekend, ucapan selamat pagi, selamat siang, selamat malam,
menanyakan keadaan atau kesehatan, ungkapan semoga cepat sembuh, syukur,
terima kasih, permohonan maaf, menanyakan atau informasi tentang perkuliahan,
tugas, ujian dan lain sebagainya. Pada mulanya terdapat kesalahan ketik dari
mahasiswa, kalimat yang kurang tepat, namun selalu dikoreksi oleh dosen setiap
komunikasi. Berikut ini contoh komunikasi dalam Bahasa Arab melalui
WhatsApp Group.

Arabic For Islamic Std 3C
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Dari kegiatan yang dilakukan dosen dan mahasiswa dapat disimpulkan
bahwa teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan untuk memberikan
informasi, pesan, dan sekaligus memahami materi yang dapat dipelajari oleh grup
atau kelas dapat dimanfaatkan lehih kreatif lagi untuk meningkatkan kemampuan
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tentang materi perkuliahan di luar jadwal tanpa batas waktu. Hal ini sesuai dengan
penelitian dan pembahasan terdahulu bahwa WhatsApp Group dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Arab dengan menyesuaikan fitur-fitur
yang ada di dalamnya dengan keterampilan berbahasa dalam hal ini keterampilan
menulis yakni pesan teks dan gambar 2. Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi juga dapat mendorong kreativitas dan kemandirian mahasiswa dalam
pembelajaran dan juga dapat dijadikan media untuk materi ajar 2. Dengan
mnenggunakan teknilogi informasi dan komunikasi pengajar dapat memperkaya
kemampuan mengajarnya 2 dan berperan sebagai fasilotator pemerolehan
informasi ’.

Tanggapan Mahasiswa Terhadap Pemanfaatan WhatsApp

Semua mahasiswa aktif berkomunikasi dalam WhatsApp Group.
Mahasiswa membiasakan mengetik Arab dan merasa tertantang untuk mencoba
mengetik dan menjawab pesan baik dari dosen maupun mahasiswa. Adapun
tanggapan mahasiswa terhadap kegiatan komunikasi dalam Bahasa Arab melalui
WhatsApp Group dapat dilihat pada table berikut:

NO. NAMA LULUSAN TANGGAPAN

1 AIM Ponpes Alhamdulillah kegiatan ini berjalan denganlancar
dan sangat baik untuk perkembangan para
mahasiswa.

2 ARY  Ponpes Menurut saya, kegiatan ini sangat efektif dan bagus

karena walaupun saya pribadi sudah bisa
memahami Bahasa Arab, akan tetapi dengan hal
tersebut bisa menjadikan saya terbiasa untuk
memahami Bahasa Arab ke depan nya nanti.

3 FA Ponpes Menurut saya, kegiatan ini sangat efektif dan
bagus, walaupun dari segi saya pribadi masih
terlalu kurang memahami juga, akan tetapi dengan
hal tersebut bisa menjadikan saya terbiasa untuk
memahami kedepannya.

4 AS MA Menurut saya, Cara mengajak mahasiswa seperti
itu sangat lah bagus dan baik untuk mahasiswa
5 ITPG MA Kegiatan ini menurut saya sangat baik

24 Mustofa, “Analisis Penggunaan WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab di Era Industri 4.0.”

2 Tuti Andriani, “Sistem Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi,” Sosial Budaya 12, no. 1
(2016): 117-26; Cecep Abdul Cholik, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Untuk Meningkatkan
Pendidikan Di Indonesia,” Syntax Literate; Jurnal IImiah Indonesia 2, no. 6 (2017): 21-30.

% Haris Budiman, “Peran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Pendidikan,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam 8, no. 1 (2017): 31-43.

2" Fahyuni, Teknologi, Informasi, Dan Komunikasi (Prinsip Dan Aplikasi Dalam Studi Pemikiran Islam).
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Menurut saya, kegiatan ini sangat baik karena hal
tersebut dapat melatih siswa dalam menggunakan
bahasa Arab dengan cepat

Kegiatan ini menurut saya cukup baik

Menurut saya, hal tersebut akan menjadi sangat
efektif apabila mahasiswa juga bisa memahami
terkait apa saja hal-hal yang telah
dikomunikasikan, karena kebanyakan kendala
mahasiswa ialah masih kesulitan memahami dan
juga mengingat makna dari kalimat-kalimat bahasa
Arab yang dipelajari

Menurut tanggapan saya kegiatan seperti ini bagus,
karena kita bisa mendapat pemahaman tulisan arab
dan bisa belajar mengartikannya kedalam bahasa
indonesia

Menurut pendapat saya: iya, dosen selalu
berkomunikasi menggunakan bahasa arab tetapi
ibu dosen menerjemahakan kembali ke bahasa
indonesia agar dapat dipahami oleh mahasiswa
Bagi saya dengan adanya komunikasi secara intens
pada group WA vyang dilakukan dosen dan
mahasiswa secara tertulis dapat menambah
wawasan mahasiswa juga khususnya dalam
pembelajaran bahasa arab juga dapat mengisi
kekosongan waktu mahasiswa dengan adanya
percakapan antara dosen dan mahasiswa di grup
WA.

Kegiatan ini sangat baik dan pendapat saya hal
tersebut dapat membuat mahasiswa untuk mahir
berbahasa Arab

Seharusnya seperti itu, agar terbentuknya feel
antara dosen dan mahasiswa, dan memahami
masing masing karakter nya

Itu lebih baik karena dapat membiasakan
mahasiswa dalam Dberbahasa Arab demikian
pendapat saya.

Pendapat saya mengenai hal tersebut sangat bagus
karena bisa membantu mahasiswa agar lebih cepat
bisa memahami bahasa Arab

Menurut saya kegiatan ini sangat baik, karena
sambil membantu mahasiswa untuk
berkomunikasi dan belajar bahasa Arab
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Pendapat saya hal ini sangat baik sekali untuk
menambah  wawasan  mahasiswa/l ~ dalam
berkomunikasi B.Arab

Pendapat saya kegiatan ini cukup bagus

Menurut saya kegiata seperti ini cukup bagus
Tanggapan saya kegiatan seperti ini sangat
membantu agar dapat memahami Bahasa Arab
Komunikasi  seperti ini  cukup membantu
mahasiswa/i untuk mengetahui dan menambah
kosakata dalam berbahasa Arab

Sebenarnya saya merasa kurang percaya diri dalam
mempelajari perkuliahan bahasa Arab dalam
penulisan saya kurang bagus dan susah untuk
dipahami namun saya selalu berusaha sebisa
mungkin dalam mendapatkan ilmu dari apa yang
saya pelajari sedikit demi sedikit saya mulai bisa
memahami apa arti dari percakapan pakai bahasa
Arab itu

Pendapat saya tentang kegiatan ini yakni kegiatan
seperti ini sangat bagus selain melatih menulis
Arab tulisan tersebut bisa di pelajari lagi dan
dibaca

Kegiatan itu sangat efektif dan bagus karena
walaupun saya pribadi masih kurang memahami
akan tetapi dengan hal tersebut bisa menjadikan
saya terbiasa untuk

memahami kedepan nya

Komunikasi dalam Bahasa Arab seperti ini bagus,
agar dapat mengasah kemampuan siswanya
Tanggapan mengenai komunikasi dalam Bahasa
Arab seperti ini yakni sangat baik

Ini saya bagus dan ide merupakan suatu yang
kreatif, melatih mahasiswa juga dalam berbahasa
arab dan melihat sampai mana pemahaman kami
dalam bahasa arab.

Saya sangat setuju, karena dengan begitu
mahasiswa dapat belajar menulis/mengetik Arab di
keyboard dan memahami apa yang dibahas dosen
Mengenai hal tersebut jujur saya merasa sedikit
tidak bisa mengikuti di karenakan saya kurang bisa
menulis atau mengetik dalam Bahasa Arab, Tetapi
itu salah satu tantangan bagai saya untuk melatih
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penulisan dan pemahaman saya mengenai kosa
kata Bahasa Arab

30 YH SMA Saya berpendapat bahwa kegiatan ini bagus sekali,
karena dapat membatu memperlancar pemahaman
Bahasa arab dan melatih menulis dalam Bahasa
Arab

Dari tabel tentang tanggapan mahasiswa terhadap komunikasi tertulis
dalam Bahasa Arab yang dibimbing oleh dosen di atas dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa baik yang berlatarbelakang pondok pesantren, madrasa Aliyah
maupun sekolah umum seperti Sekolah Menengah Atas (SMA) mapun Sekolah
Menengat Kejuruan (SMK) semuanya merasa kegiatan ini sangat bagus dan
efektif. Mahasiswa merasa kegiatan ini sangat membantu mereka terbiasa
menggunakan Bahasa Arab dengan cepat khususnya keterampilan menulis, dan
juga menambah wawasan. Mahasiswa juga merasa bahwa kegiatan ini merupakan
tantangan bagi mereka untuk terus belajar Bahasa Arab, mengurangi kesulitan
memahami makna dan menambah kosa kata, membiasakan mengetik Arab dan
juga mempererat hubungan mahasiswa dan dosen.

Berlatih berkomunikasi tertulis dalam Bahasa Arab melalui WhatsApp
Group dapat membantu meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa dan
mengatasi segala problematika belajar di antaranya tidak mengetahui makna
mufrodat dan ketidakpahaman struktur kalimat. Sama halnya dengan hasil
penelitian Sa’diyah dan Alfian bahwa WhatsApp Small Group dapat dijadikan
media yang membantu meningkatkan kemampuan berbahasa yakni maharah
kalam yang mana mahasiswa menjadi berani dan percaya diri berdiskusi dalam
Bahasa Arab 28, Dengan demikian WhatsApp Group bagus dimanfaatkan sebagai
media membiasakan mahasiswa untuk berdiskusi dalam bahasa asing, khususnya
Arab baik lisan maupun tulisan.

Penggunaan WhasApp Group untuk berkomunikasi secara intens antara
dosen dan mahasiswa dalam bahasa Arab dapat mempererat hubungan mahasiswa
dan dosen. Sebagaimana yang dikatakan Fauzi bahwa bagi digital natives di era
media baru ini, budaya komunikasi yang terbentuk adalah budaya teksting dengan
membangun nilai kedekatan emosional dan kemudahan dalam menyampaikan

informasi, serta menganut norma kecepatan, hiburan, kostumisasi dan kebebasan
29

Hasil Kitabah Mahasiswa

28 Sa'diyah and Alfian, “WhatsApp small groups sebagai media pembelajaran maharah al-kalam di masa daring.”
2 Fauzi, “Perubahan Budaya Komunikasi pada Pengguna Whatsapp di Era Media Baru.”
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Yang dimaksud kitabah di sini bukanlah karangan teks berbahasa Arab,
akan tetapi tulisan beberapa kalimat dalam Bahasa Arab sekedar memberikan
informasi atau berkomunikasi dengan bertanya atau menjawab, karena WhatsApp
Group adalah ajang berkomunikasi dan saling memberi informasi akademik dan
non akademik. Adapun hasil tulisan mahasiswa beragam, ada yang tepat dan ada
juga yang masih salah baik dari tulisan maupun tata bahasanya, namun pada
umumnya tulisan mereka benar, meskipun mereka berlatarbelakang Pendidikan
SMA, namun terdapat juga kesalahan dalam tulisan, ketidaktepatan dalam
penggunaan muannats. Sebagai contoh misalnya penulisan ustadzah (siwf),
terdapat kesalahan pada tulisan yakni ketinggalan huruf alif setelah ta (s3uiu).
Contoh kesalahan lain misalnya Khudz (33) yang semestinya khudzi (¢23) karena
pesan diperuntukkan untuk muannats yakni ustadzah. Demikian juga terdapat
kesalahan pada penulisan Fitri (s_%) nama mahasiswi, semestinya tulisannya
Fithri (k)

Dengan menggunakan WhatsApp Group dalam berkomunikasi dalam
Bahasa Arab setiap hari kapan saja, akan membuat mahasiswa terbiasa berbahasa
Arab secara tertulis dan jika ada kesalahan langsung dikoreksi dosen sehingga
sedikit demi sedikit kemampuan mahasiswa akan meningkat dari yang tidak bisa
menjadi bisa dari yang tidak tahu menjadi tahu baik makna mufrodat, susunan
kalimat dan informasi yang diberikan.

Penggunaan WhatsApp Group dengan tujuan belajar bahasa asing dalam
hal ini Bahasa Arab dan mendapatkan hasil yang bagus ini sesuai dengan hasil
penelitian bahwa menggunakan WhatsApp Group dalam perkuliahan Bahasa
Inggris dapat meningkatkan kemampuan menyimak, berbicara, membaca dan
menulis dalam bahasa Inggris mahasiswa, membantu keterbatasan waktu dan
dosen lebih kreatif memberikan materi %. Meskipun penggunaan WhatsApp
Group tidak dalam pembelajaran Arabic for Islamic Studies, tetapi pada
komunikasi dan informasi di luar perkuliahan, namun isi komunikasi di dalamnya
termasuk juga sebagian materi, di antaranya mufrodat dan struktur kalimat.
Dengan melakukan kominukasi secara intens dalam Bahasa Arab, maka
mahasiswa akan semakin mahir menulis dan mengarang kalimat Bahasa Arab.

KESIMPULAN

Dosen memanfaatkan WhatsApp Group untuk berkomunikasi tertulis
dalam Bahasa Arab pada kelas Arabic for Islamc Studies dengan tujuan yakni
melatih kitabah mereka di luar jadwal perkuliahan setiap hari dan tanpa dibatasi
waktu (jam). Adapun isi pesan di antaranya informasi dan komunikasi seputar
akademik dan juga kegiatan sehari-hari dan weekend, ucapan dan ungkapan suka
cita dan duka cita, menanyakan keadaan, permohonan ma’af dan lain sebagainya.

%0 Surani and Chaerudin, “Pemanfaatan Media Whatsapp Grouping dalam Peningkatan Kemampuan Bahasa
Inggris Ekonomi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis.”
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Semua tulisan mahasiswa selalu dikoreksi oleh dosen. Mahasiswa menanggapi
bahwa kegiatan ini merupakan suatu tantangan untuk terus belajar dan berkreasi.
Kegiatan yang sangat bagus dan dianggap efektif ini membantu mahasiswa
membiasakan dalam menggunakan Bahasa Arab secara tertulis sehingga dapat
meningkatkan penguasaan kosa kata dan memahami tata Bahasa yang selanjutnya
akan berefek pula pada penguasaan keterampilan berbahasa lainnya yakni istima,
kalam dan giraah. selain itu kegiatan ini juga dirasakan menambah wawasan
karena hal-hak yang berkaitan dengan materi seperti komunikasi tentang shalat
dan liburan. Adapun hasil tulisan mahasiswa pada umumnya tepat karena setiap
berkomunikasi selalu dikoreksi oleh dosen, sehingga dalam satu semester banyak
pengetahuan tentang Bahasa Arab yang mereka pahami secara langsung dan tidak
langsung. Dengan demikian, sangat kreatif dan banyak manfaatnya jika seorang
pengajar mengisi informasi dan komunikasi akademik dan keseharian dengan
menggunakan WhatsApp Groupapalagi dengan menggunakan Bahasa asing.
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa teknologi informasi dan komunikasi
dapat dimanfaatkan dalam membantu meningkatkan kemampuan berbahasa asing
mahasiswa.
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Abstrak

Setiap pembelajar bahasa Arab harus menguasai keempat keterampilan
berbahasa dengan baik agar tujuan utama untuk menjadikan bahasa
Arab sebagai bahasa komunikasi dapat tercapai. Organisasi kebahasaan
Attanwir Language Center (ALC) di MTs Al-Tanwir menjadi salah satu
organisasi kebahasaan pendukung keterampilan berbahasa Arab siswa.
Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana peran ALC MTs Al-Tanwir dalam meningkatkan keterampilan
berbahasa Arab siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif untuk mengetahui bagaimana peran ALC pada MTs Al-Tanwir
dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Arab siswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa dalam program ALC dengan sampel 27
siswa dari kelas 8,9, dan 10. teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan maharah istima’ dilakukan dengan
menggunakan ghina’ Araby, syi’ir Araby, maupun imla’. Peningkatan
maharah kalam dilakukan dengan mengoptimalkan muhadatsah
yaumiyah, khitobah dan taqdimul gissoh. Peningkatan maharah qiro’ah
dan mharah kitabahsudah dilakukan dalam kegiatan yang ada pada
maharah istima’dan kalam. Evaluasi pembelajarn akhir dilakukan
dengan mengadakan lomba tahunan atau yang disebut dengan class
meeting yang diadakan setiap bulan Oktober, dengan adanya
perlombaan ini maka siswa akan termotivasi untuk belajar bahasa Arab
secara mandiri namun terkontrol dengan baik oleh tutor progressnya.
Selain class meeting, ALC juga mengadakann Arabic and English Camp
(AEC), yaitu kegiatan pengoptimalan bahasa Arab maupun Inggris yang
ada di ALC dengn diselingi game dan turun ke jalan yang membuat siswa
belajar bahasa dalam suasana yang menyenangkan.

M;’J“\’-U‘MMY~Y\‘$’95M&M\J¢JL\ 147


mailto:Shofyy49@gmail.com

Peningkatan Skill Berbahasa Arab Melalui Organisasi Kebahasaan
Attanwir Languange Center [ALC] Bojonegoro

Kata Kunci: Keterampilan bahasa Arab, pembelajaran bahasa Arab,
maharah istima’, maharah gira’ah, maharah kalam, maharah kitabah

Abstract

Every Arabic learner must master the four language skills well so that the
main goal of making Arabic a language of communication can be
achieved. The linguistic organization Attanwir language center (ALC) at
MTs AL Tanwir is one of the linguistic organizations that supports
students' Arabic skills. Therefore, the purpose of this study was to find out
how the role of ALC MTS Attanwir in improving students' Arabic skills.
This study uses qualitative research methods to find out how ALC's role
in MTS Attanwir is in improving students' Arabic skills. The population in
this study were students in the ALC program with a sample of 27 students
from grades 8, 9, and 10. Data collection techniques were carried out by
observation, interviews, and documentation. The results of this study
indicate that the increase in Maharah Istima’' is carried out using Ghina
Araby, Syi'ir Araby, and Imla. The increase in maharah kalam is by
optimizing muhadatsh yaumiyyah, khitobah, and tagdimul gisoh. The
increase ini maharah qiro’ah andmaharah kitabah has been carrid out in
the activities that are in the maharah istima’ and kalam. Te final learning
evaluation is carried out by holding an annul competition or called a
“class meeting” which is held every October. With this competition,
students will be motivated to learn Arabic independently but well
controlled the progress by teacher. In addition to class meetings, ALC
also holds Arabic and English Camp (AEC), which is an activity to
optimize Arabic and English at ALC with games interspersed and talking
to the streets, where students learn languages in a fun atmosphere.

Key word:Arabic language skills, Arabic learning, listening skill, reading
skill, speaking skill, writingskill.

PENDAHULUAN

Federspiel mengatakan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa yang
penting bagi masyarakat Islam manapun, karena ia merupakan bahasa
peribadatan, bahasa yang digunakan oleh mayoritas masyarakat Islam dan
diyakini bahwa ia merupakan bahasa pilihan Allah SWT (Ismail Suardi Wekke,
2017, p. 1). Pembelajaran bahasa Arab menjadi salah satu pendidikan Islam
yang penting untuk dipelajari Karena bahasa Arab menjadi bahasa pengantar
utama untuk memahami Al-Qur’an dan hadits, serta menjadi bahasa pengantar
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utama dalam mengkaji ilmu keislaman yang sebagian besar sumbernya
menggunakan bahasa Arab (Kusaiyin, 2020, p. 91). Oleh sebab itu, lembaga
berlabel Islam maupun pesantren menjadikan bahasa Arab sebagai mata
pelajaran yang harus mereka kuasai.

Bahasa Arab bukan hanya menjadi pilar ibadah, bahasa Arab juga
menjadi lingua franca di dunia Islam yang menjangkau Asia dan Afrika dan
menjadi peluang dalam pengembangannya di berbagai aspek kehidupan (Ismail
Suardi Wekke, 2016, p. 203). Oleh sebab itu, penguasaan keterampilan
berbahasa Arab akan menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi yang
perlu banyak dikembangkan proses pembelajarannya.

Keterampilan berbahasa yang empat, yaitu ketermpilan mendengar
(maharah istima’), ketermpilan berbicara (maharah kalam), keterampilan
membaca (maharah giraah), dan keterampilan menulis (maharah kitabah) pada
dasarnya merupakan satu kesatuan satu catur tunggal (al-arba’ al-muttahid)
(Hermawan, 2011). Pengajar bahasa Arab pun mengembangkan berbagai
desain/metode/model/strategi pembelajaran  yang bertujuan  untuk
mengoptimalkan keempat keterampilan berbahasa Arab siswa.

Penelitian terdahulu tentang keterampilan berbahasa, yang pertama
adalah penelitiannya Abdal Chagil Harimi yang mengatakan bahwa yang harus
dilakukan seorang pendidik untuk meningkatkan keterampilan berbahasa
tunanetra dilakukan dengan empat hal, yaitu: 1) melakukan assessment sebelum
pembelajaran; 2) memiliki sifat yang peka dengan siswa di kelas; 3)
menciptakan suasana nyaman dan aman dalam proses pembelajaran; 4)
menggunakan media pembelajaran yang mudah (Harimi, 2018, pp. 31-32),
penelitian selanjutnya adari Afidhotul Nur Azizah, dkk yang mengatakan bahwa
pada saat pembelajaran daring, keterampilan mendengar dilakukan dengan
memberikan video menarik dari youtube, pada maharah kalam, guru
menggunakan media voice note pada aplikasi wahatspp untuk latihan berbicara,
pada keterampilan membaca dilakukan dengan menggunakan metode giroah
shomitah lalu guru melakukan evaluasi, pada keterampilan menulis guru
memanfaatkan gambar untuk menginstruksikan pada siswa agar melakukan
kitabah mugayyadah (Ahmala et al., 2021, p. 48). Yang membedakan penelitian
di atas dengan penelitian ini adalah peneliti tidak melakukan penelitiannya di
sekolahnya secara langsung melainkan pada salah satu organisasi yang ada di
sekolah yang dijadikan media untuk memaksimalkan keterampilan berbahasa
siswa.

Organisasi Attanwir Language Center (ALC) merupakan sebuah wadah
organisasi yang terdpat di MA dan MTs At-Tanwir Talun, Sumberejo,
Bojonegoro. ALC menjadi sebuah kegiatan ekstrakurikuler yang bergerak di
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bidang kebahasan. ALC diikuti oleh siswa dari jenjang tsanawiyah, yaitu kelas
VII, VIII, dan IX, hingga jenjng Aliyah yaitu kelas X yang dibentuk sebgai
upaya untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab atau Inggrs siswa.

Penelitian terdahulu tentang ALC, yang pertama adalah penelitiannya M.
Fachrur Rozy dalam yang menyoroti tentang kegiatan pengelolaan ALC yang
dari segi perencanaan yang sudah disusun oleh teamwork yang kreatif dan
inovatif. Pelaksanaan yang berada di bawah pembimbing dan tutor yng handal,
serta evaluasi yang dilakukan dua kali dalam setahun, yaitu melalui laporan
jangka pendek dan laporan jangka panjang (M. Fachrur Rozy, 2020, pp. 121-
122). Peneclitian selanjutnya dari Isti’adhatur Riza yang memfokuskan
penelitiannya pada maharah kalam yang mengatakan bahwa faktor yang
mendukung keterampilan berbicara siswa ALC, yaitu: 1) factor internal berupa
mudah dalam menjelaskan, sabar, memiliki keinginan/motivsi diri yang kuat,
adanya hafalan kosakata dan istilah, menguasai kosakata dan tata bahasa; 2)
faktor eksternal berupa kondisi belajar yang menyenangkan, pembelajaran yang
unik, adanya kelas khusus yang mewajibkan untuk berbahasa Arab (Isti’ adhatur
Riza, 2017, p. 78). Yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian ini
adalah peneliti lebih menekankan pada bagaimana cara ALC mengoptimalkan
keempat keterampilan berbahasa Arab. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
menyikap bagaimana usaha ALC dalam meningkatkan keterampilan berbahasa
di MTs dan MA At-Tanwir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk
mendapatkan data pembelajaran bahasa Arab di ALC, kemudian
mendeskripsikan apa saja usaha tutor dalam meningkatkan keterampilan
berbahasa Arab siswa.

Penelitian ini dilakukan pada organisasi ALC yang diadakan oleh MA-
Attanwir Bojonegoro. Responden dari penelitian ini berjumlah 27 siswa yang
berasal dari kelas X sebanyak15 siswa, kelas X sebanyak 5 siswa dan kelas
VIl sebanyak 7 siswa. Narasumber adalah pengurus ALC, yaitu pada 1) ketua
ALC: M. Rafif Qurunul Bakhri dan Ummi Anifatuz Zuhriyah; 2) devisi
pengjran ALC: Nandita Risma Diana, Syella Haqiqi Khoiriyah, Siti Nzilatul
Mu’allimah, dan Qomariyatul Mubarokah; 3) sekretaris ALC, yaitu Eka
Maulina Aura Khalisna.

Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu: 1) observasi yang
digunakan oleh peneliti untuk tentang proses pembelajaran di ALC; 2)
wawancara, peneliti melakukan wawancara langsung dengan menggunakan
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media zoom dan google meet untuk mengumpulkan data tentang usaha guru
dalam menciptakan kondisi yang kondusif selama pembelajaran online tentang
peningkatan keterampilan berbahasa; 3) angket, peneliti membagian pertanyaan
kepada siswa untuk mengklarifikasi data keterampilan berbahasa yang sudah
didapatkan dari narasumber.

Analisis data menggunakan Miles dan Hubermen melalui tiga tahapan,
yaitu: 1) reduksi data, pada tahap ini peneliti mempersempit data pembelajaran
bahasa Arab yang sudah didapatkan hanya pada empat keterampilan berbahasa,
yaitu keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis; 2) penyajian
data, peneliti menyajikan data dengan mengelompokkan semua data—data dari
narasumber atau sampel— sesuai dengan masing-masing keterampilan
berbahasa; 3) menarik kesimpulan, penarikan kesimpulan disusun setelah
peneliti menganalisis setiap data yang sudah dikelompokkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran bahasa Arab di Attanwir Language Center (ALC)
dilakukan dengan mengelompokkan anggota sesuai dengan tingkatan kelasnya
masing-masing. Pembagian ini akan memudahkan tutor dalam melakukan
pembelajaran bahasa Arab karena sebagian besar materi yang diberikan ke
siswa merupakan materi yang dipelajari siswa di sekolah.

ALC membuat jadwal Pembelajaran yang dilakukan setiap satu minggu
sekali, yaitu siswa tingkat Madrasah Tsanawiyah (Mts) hari senin dan siswa
tingkat Madrasah Aliyah (MA) hari Kamis. Pembagian jam belajar siswa ini
akan memudahkan siswa dan tutor dalam mengatur pembelajarannya di sekolah.

Pada masa Pengenalan Anggota Baru (PAB), pengurus/tutor
menyampaikan kesepakatan dengan siswa selama Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) satu tahun dengan materi yang disesuaikan dengan materi yang
dipelajari oleh siswa di sekolahnya. Sebagaimana dalam penelitian Arjunina
Magbulin yang mengatakan bahwa kesepakatan yang dibuat antara guru dan
siswa di awal semester bertujuan untuk memunculkan rasa tanggung jawab,
disiplin dan jujur dari siswa, dengan adanya control dari guru (Magbulin, 2018,
p. 148).Maka, dengan adanya kesepakatan ini diharapkan siswa mengerti tujuan
pembelajaran sehingga tidak ada salah paham antara guru dan siswa selama
proses belajar mengajar.

Maharah Istima’

Maharah istima’ atau keterampilan menyimak bukan hanya sekedar
mendengarkan bunyi yang datang, tetapi juga memahami maknanya, sehingga
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penyimak aktif akan memahami, yaitu memberikan respon kognitif terhadap
bunyi-bunyi bahasa yang menjadi stimulus (Muchsinul Khulug, 2019, p. 1).
Usaha ALC dalam meningkatkan maharah istima’ dilakukan dengan
menggunakan dua cara, yaitu dengan memberikan ghina’ Araby dan imla’.
Berikut adalah contoh dari ghina’ Araby yang diberikan oleh guru:
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Gambar 1. Lirik lagu yang berjudul Al-Hubb Al-Kholis

Lagu tersebut di atas dipilih oleh tutor karena lagu di atas sedang
booming dan akan digunakan untuk tampil di pertunjukan sekolah. Sebelum
siswa mendengarkan lagu tersebut, tutor memberikan kertas yang berisikan lirik
lagu yang diputar, tapi lirik tersebut merupakan soal yang berbentuk melengkapi
lirik lagu. Dalam membuat pertanyaan tentang keterampilan menyimak maka
harus memperhatikan tiga unsur berikut:1) membedakan bunyi; 2) memahami
unsur-unsur tertentu; 3) familiar dengan apa yang didengar (Muhammad, 1989,
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p. 107). Demikian pula dengan pertanyaan potongan lirik lagu berikut, maka
siswa harus memahami ketiga unsur tersebut agar dapat menjawabnya.

Berikut adalah potongan-potongan lirik yang harus dilengkapi oleh siswa:

g% 1= e )
Sl o B L L ey.Te s .
- N P L) Jrh_._.ﬁ
)H//,):H o \—){"/l
pie e e 2 s gt . e
. R _j:u"\_))/\j‘md':’i
SN . .
wot s v 43 : £ . "3"\;\3\_/} ~- - e
Ao M Ly . =i PR TY Y
JJ a..)n.ml ”,/,_,, .
’ ; Jf‘,*a: .- o a2 s
'C—i';a"\__é-'f'_}_)_’ :‘)\---5‘)\\_;‘-;
Nl 44 1
H .y - - ar - =
. y I S\ PN
il r‘,;"";‘"}j L, WL L N el
rd -
‘0 ’y < _ b 2
i — e 55,0
=
2 b Lt
- &L.:a\_;‘&a}.a.s-"
. - 7 — = —
.7 o - G SR e ~ L )
) e T b g
|55 s F L S o
. - poleles 22 S\l .y
, SR~ s —
S - — A
et e S —
. . 3 g3 = - P
& G 2 el elon EEA i
- IR Oty
e N S| I s T e
UA“";’\‘.‘T}U . Pl il s
S5 s —WN e SNV

Gambar 2. Potongan lirik lagu yang diisi siswa selama mendengarkan lagu

Setelah semua siswa mendapatkan soal melengkapi lirik lagu, tutor

memutar lagu sekitar tiga sampai empat kali. Setelah lagu tersebut selesai
diputar, lalu guru dan siswa mengoreksi bersama-sama.

Analisis kesalahan jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa melakukan
kesalahan penulisan kosakata yang bukan fusha’, seperti «& menjadi “albi”.
Bahasa Arab menurut ragamnya dibagi menjadi dua, yaitu: 1) bahasa Arab
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fusha’ (ragam standar), yaitu bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an, situasi
resmi, penggubhan puisi, penulisan prosa dan ungkpan pemikiran (tulisan
ilmiah), yang diklasifikasikan menjadi dua lagi yaitu bahasa Arab klasik
(classical Arabic) yang digunakan dalam bhasa Al-Qur’an dan bahasa Arab
standar Modern (Modern Standard Arabic) yang digunakan dalam bahasa
ilmiah; 2) bahasa Arab amiyyah (ragam non-standar) atau yang sering dikenal
dengan lahjah, yaitu bahasa yang digunakan dalam urusan biasa (tidak resmi)
dan diterapkan dalam keseharian (bahasa gaul) atau bahasa yang digunakan
dalam percakapan sehari-hari (Teuku Sanwil, Rizka Utami, Riyan Hidayat,
Dasep Bayu Ahyar, Syarifah Rahmi, M.Alcom, Evi Muzaiyidah Bukhori, Suci
Ramadhanti Febriani, Dwi Khoirotun Nisa’, Nyak Mustakim, 2021, p. 9). Oleh
sebab itu, siswa yang terbiasa belajar bahasa Arab fusha’ dan tidak pernah
bergaul dengan penutur asli dari bahsa Arab akan kesulitan mendengarkan lagu
dengan lahjah bahasa Arab yang tidak pernah mereka dengar sebelumnya.

Pembelajaran maharah istima’ di ALC dengan menggunakan imla’.
Tutor menyiapkan materi imla’ dari buku pelajaran siswa, beberapa penelitian
bahkan dari tahun 2013 hingga 2020 menunjukkan bahwa imla’ mampu
memingkatkn keterampilan menulis siswa (Amaliyah Nur Fadhilah, 2020;
Nursyamsi Anugrahi, 2020, p. 61; Zhul Fahmy Hasani, 2013, p. 77).

Berikut salah satu contoh text yang dignakan oleh ALC:
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Gambar 3. Contoh materi imla’ yang dimbilkan dri buku siswa

Dari text bacaan di atas, tutor membacakan ke siswa kalimat perkalimat
dan setiap kalimat diulang sekitar tiga kali. Setelah guru dan siswa
menyelesaikan semuanya, tutor memanggil salah satu siswa untuk menuliskan
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jawabannya di papan tulis. Dari jawaban siswa yang ada di papan tulis tersebut,
tutor mengoreksi jawaban dan siswa yang lain mengoreki bersama jawaban
temannya. Analisis kesalahan jawaban siswa disimpulkan bahwa siswa
kesulitan dalam menuliskan kosakata yang belum mereka kuasai.

Maharah Kalam

Maharah kalam atau keterampilan berbicara merupakan keterampilan
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi dan kata-kata untuk mengekspresikan
pikiran berupa ide atau pendapat dan keinginan atau perasaan kepada lawan
bicara (Teuku Sanwil, Rizka Utami, Riyan Hidayat, Dasep Bayu Ahyar,
Syarifah Rahmi, M.Alcom, Evi Muzaiyidah Bukhori, Suci Ramadhanti
Febriani, Dwi Khoirotun Nisa’, Nyak Mustakim, 2021, p. 37). Pembelajaran
maharah kalam di ALC dilakukan sesuai dengan materi yang mereka dapatkan
di sekolah. Pada kelas satu dan dua, materinya berupa “Muhadatsah
yaumiyyah” atau percakapan sehri-hari, seperti:

Gambar 4. Contoh teks muhadatsah yaumiyyah

Tutor menulis materi hiwar/muhadatsah yaumiyyah di papan tulis. Siswa
menuliskannya di buku mereka masing-masing. Tutor membaca teks hiwar
kalimat demi kalimat dengan ditirukan oleh siswa. Setelah semua bacaan selesai
dibacakan, guru menentukan siswa yang membaca hiwar. Agar penentuan siswa
yang membaca teks hiwar lebih menyenangkan, maka tutor membuat permainn
dengn memberikan penghapus ke siswa yang paling ujung, tutor dan siswa
menyanyikan lagu bahasa Arab yang sudah mereka hafal bersama-sama dan
penghapus berpindah dari satu siswa ke siswa yang lain sesuai dengan irama
lagu. Setelah lagu selesai, maka siswa yang yang paling terakhir memegang
penghapus yang akan bertugas membaca teks hiwar sesuai instruksi tutor.
Adanya permainan dalam belajar bahasa digunkan sebagai langkah pendekatan
dalam pembelajaran (Abdul Wahab Rosyidi, 2017, p. 82). Di akhir pertemuan,
tutor menginstruksikan siswa untuk menghafalkan hiwar dan mencatatnya di
buku catatan hafalan.
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Kelas tiga dan empat, maharah kalamnya dilatih melalui “khitobah’ atau
pidato. Pidato merupakan bicara monologis yang kadang diselingi oleh dialog
jka diperlukan, di depan khalayak untuk mengungkapkan gagasan, ide, perintah,
dan sebagainya, dengan bahasa yang kuat dan tegas agar bisa memengaruhi
orang yang menyimaknya (Muchsinul Khulug, 2019, pp. 22-23). Melalui
khitobah atau pidato bahasa Arab maka akan semakin mengembangkan dan
meningkatkan maharah kalam dengan bertambahnya kosakata, pelafalan yang
tepat sesuai makharijul huruf, terampil berkomuniksi bahasa Arab, mudah
memahami mata pelajaran bahasa Arab, dan meningkatkan prestasi belajar
(Alpinah, 2020, p. 62).

Tutor menjelaskan tiga unsur yang harus ada dalam struktur teks pidato,
yaitu: pembukaan, isi pidato, dn penutup. Selain itu, tutor juga menekankan
pada siswa agar tidak hanya berpidato tanpa paham isinya apa, maka tutor
menyampaikan tentang pentingnya memahami teks pidato agar pesan yang
dibawa dalam pidato dapat sampai ke penonton.

Tutor memberi tugas pada siswa untuk mencari teks pidato berbahasa
Arab di buku atau internet, karena internet sudah membuka sumbatan sumber
informasi yang mmapu mendukung proses belajar mengajar (Ismail, 2020, p.
229). Berikut contoh teks pidato yang diambil siswa dari buku:
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Gambar 5. Contoh text pidato yangdiambilkan dari buku pidato bahasa Arab

Siswa tidak diberi instruksi untuk menulis sendiri materi pidatonya agar
siswa fokus pada peningkatan maharah kalam bukan maharah kitabah, karena
mengarang teks pidato berbahasa Arab untuk siswa kelas IV atau V masih
sangat sulit. Lalu tutor menginstruksikan siswa untuk menuliskannya di buku
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tulis siswa agar terjadi banyak interaksi menulis sebelum membacanya kembali,
contohnya sebagai berikut:

Gambar 6. Contoh hasil tulisan siswa setelah menyalin teks pidato berbahasa
Arab

Setelah siswa menulis teks pidato di buku mereka masing-masing, siswa
diperintankan untuk menghafalkannya, kemudin beberapa bulan setelahnya
diadakan lomba pidato pada acara class meeting, yaitu salah satu program kerja
dari ALC vyang di dalamnya terdapat beberapa perlombaan. Dengan
diadakannya class meeting ini mampu meningkatkan motivasi siswa dalam
menghafalkan teks pidato terutama untuk persiapan mengikuti lomba.

Pada ALC bahasa Arab, yang diikutkan dilombakan adalah khitobah dan
taqdimul qgissoh, sedangkan ALC bahasa Inggris yang dilombakan adalah
speech dan story telling. Kegiatan class meeting ini dilakukan pada setiap bulan
Oktober, khusus untuk siswa kelas 1 MA atau kelas 4 dengan urutan lomba,
babak penyisihan, grand final,dan final.
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Gambar 7. Dokumentasi pidato dalam acara class meeting

Peningkatan maharah kalam vyang selanjutnya dilakukan dengan
menggunakan tagdimul gissoh atau yang familiar disebut dengan storytelling
akan meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berbicara bahsa Arab,
meningkatkan kefasihan, menjadikan proses belajar mengajar lebih
menyenangkan, penanaman nilai-nilai, meningkatkn konsentrasi, dan
mendorong minat siswa untuk belajar bahasa Arab (Minatul Azmi, 2019, p. 85).
Tutor memberikan materi kepada siswa, seperti yang ada di buku sebagai
berikut:
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Gambar 8.Contoh text tagdimul gissoh dari buku

Tutor menginstruksikan siswa untuk menerjemahkan teks yang sudah
diberikan. Dalam pembelajaran ini, tutor menggunakan metode tata bahasa
terjemahan yang akan membuat siswa mahir dalam menerjemahkan dari dan ke
bahasa target lalu siswa akan hafal aturan-aturan bahasa target yang
dismapaikan dalam bahasa sumber (Saifudin Mahmud, 2019, p. 136). Siswa
kemudian membaca teks, dan ketika siswa mempraktekkan taqdimul gissoh,
tutor memberikan masukan tentang ekspresi. Praktek tagdimul gissoh ini
dilakukan untuk persiapan mengikuti class meeting.
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Gambar 9. Dokumentasi tagdimul gissoh dalam acara class meeting

Dalam lomba tagdimul gissoh, biasanya dilakukan sendiri, apabila dalam
cerita itu ada dua peran, maka satu siswa itu memainkan dua peran. Maka dalam
mengimplementasikan tagdimul gissoh, seorang guru harus mendampingi
kemmpuan siswa dari aspek sintaksis (tata bahasa) dan aspek semantic
(penguasaan makna) agar siswa mampu mengekspresikan dengan benar sesuai
kata atau kalimat yang diucapkan (Mufid, 2017, p. 91).

Gambar 10. Dokumentasi pemenang ALC bahasa Arab dan Inggris
Maharah Qira’ah dan Kitabah

Keterampiln membaca atau maharah qiroah merupakan kemahiran
berbahas yang bersift reseptif, menerima informs dari orang lain (penulis) dalam
bentuk tulisan, sedangkan maharah kitabah atau keterampilan menulis
merupkan kemahiran bahasa yang sifatnya menghasilkan atau memberikan
informasi kepada orang lain (pembaca) dalam bentuk tulisan (Kamil Ramma
Oensyar, 2015, pp. 7-8). Peningkatan maharah qiro’ah dan kitabah di ALC
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sudah diberikan dalam berbagai kegiatan di atas, yaitu melalui: 1) pemberian
ghina’ Araby; 2) imla’; 3) muhadatsah yaumiyyah; 4) khitobah; dan 5) tagdimul
gissoh.

Pada ghina’ Araby siswa mengasah maharah qira’ah ketika siswa
membaca lirik lagu dan mengasah maharah kitabah ketika siswa mengisi lirik
kosong selama siswa mendengarkan lagu. Pada saat imla’ siswa meningkatkan
maharah qira’ah ketik mereka mengoreksi bersama, melihat jawaban salah satu
siswa yang sudah menuliskan text imla’ di papan tulis,dan meningkatkan
mharah kitabah ketika siswa berusaha menuliskn kalimat demi kalimat yng
dibacakan tutor. Ketika muhadatsah yaumiyyah, siswa meningkatkan maharah
qira’ah dan kitabah ketika membaca dan menghafalkan text percakapan
kemudian menuliskannya. Saat khitobah, siswa meningkatkan maharah giroah
dan kitabah ketika siswa membaca, menghafalkan dan menuliskan text pidato.

Kitab Nahwu wadih merupakan kitab krangn Al-Jarim dan Musthofa
Amin yang memiliki sistemtika buku yang diawali dengan penentuan tem,
contoh, analisa contoh, penyimpulan kaidah dan diakhiri dengan latihan-latihan
yang sangat improvitatif (lzzan, 2015, p. 129). Dalam pembelajarannya, ALC
menggunkan kitab nahwu wadih jilid satu sampai tiga yang digunakan tutor
untuk menjelaskan tentang kaidah bahasa Arab yang ada pada bacaan.

lImu nahwu dan sharaf merupkan disiplin keilmuan yang sangat penting
untuk dikuasai karena keduanya memiliki keterikatan yang sangat erat, apbila
iIlmu sharaf membahas tentang seluk-beluk suatu kata menjadi kalimat, maka
iIlmu nahwu membahas tentang sebuah kata saat tersusun dalam sebuah kalimat
(Rusdianto, 2015, p. 20). Oleh sebab itu, untuk menguatkan kemampuan siswa
dalam memahami nahwu dan sharaf maka tutor memberikan pertanyaan kepada
siswa tentang I’rab atau tasrif kalimat untuk lebih memperjelas pemahaman
siswa akan tata bahasa Arab, seperti:
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Gambar 11. Contoh pertanyan untuk memperkuat tata bahasa Arab

Selain class meeting, ALC juga mengadakan AEC (Arabic English
Camp), yaitu kegiatan tahunan yng dilakukan selama tiga hari dengn
mendtangkan tutor dari Pare untuk bahasa Inggris dan tutor dari Malang untuk
bahasa Arab. Tujuan dari diadakannya kegiatan ini adalah untuk memfokuskan
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bakat siswa ALC dalam berbahasa dan menunjukkan bahwa belajar bahasa itu
mudah dan asyik.

Gambar 12. Dokumentasi kegiatan Arabic and English Camp (AEC)

KESIMPULAN

Attanwir Language Center (ALC) merupakan organisasi yang bergerak di
bidang bahasa di MTs At-Tanwir Bojonegoro. Dalam meningkatkan
keterampilan berbahasa, pihak ALC menggunakan berbagai cara, seperti: untuk
meningkatkan maharah istma’ ALC menggunakan lagu bahas Arab dan Imla’,
untuk meningkatkan maharah kalam’ ALC menggunakan muhadatsh
yaumiyyah, khitobah, dan tagdimul gissoh, sedangkan peningkatan maharah
giroah dan kitabah dilkukan di antara cara-cara di atas. Setiap bulan Oktober
dilakukan evaluasi pembelajaran berupa kegiatan class meeting yang berupa
kegiatan lomba, yaitu: lomba khitobah dan tagdimul gissoh dan di bulan
Desember dilakukan kegiatan Arabic and Arabic English Camp (AEC) dengan
mendatangkan tutor bahasa Inggris dari Pare dan tutor bahasa Arab dari
Malang. Kegiatan yang diselingi dengan kegiatan turun ke alam dan bermain
game dan jalan-jalan membuat pembelajaran bahasa Arab lebih menyenangkan
bagi siswa.

Peneliti memberikan beberapa saran untuk penelitian ini, yaitu lagu yang
diberikan kepada siswa hendaknya lagu yang menggunakan bahasa Arab fusha’
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karena siswa belum belajar bahasa Arab aamiyah di sekolah dan listening
menggunakan lagu yang berbahas Arab amiyyah akan membuat siswa bingung.
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Abstract: Indonesia is a country known around the world for its exceptional
natural beauty. The development of tourist destinations in various regions was also
developed to improve services for tourists. Unfortunately, digital-based tourism
management has not received maximum attention, even though in this fast and
convenient digital era, digital media will be used as a kind of advertising to expand
the reach of a tourist destination worldwide. The lack of attention to digital
management on the website and social media also happened to Edu Wisata Lontar
Sewu. Even though the internet and social media are assets that potential visitors
will use to evaluate countries for vacation destinations, this service aims to
empower the internet and social media as promotional media to introduce various
rides and facilities at Edu Wisata Lontar Sewu. In addition, the Arabic language
used as the introductory language will make Edu Wistata Lontar Sewu known by
countries in the Middle East and western countries that use Arabic as a
communication language. Their last hope is for them to visit Edu Wisata Lontar
Sewu to become tourists and enjoy the beauty and existing facilities. This service
uses Asset-Based Community Development (ABCD) method, which involves the
managers of Edu Wisata Lontar Sewu to take joint actions, namely creating
websites and social media using Arabic as the language of instruction. The results
of this service are in the form of websites, tik tok, Instagram, blogs, and youtube
channels that use Arabic as the language of instruction.

Keyword: tourist destinations, lontar sewu tourist education, digital promotion,
middle east tourist

Abstrak: Indonesia merupakan negara yang kaya dengan pesona alam yang luar
biasa dan dikagumi dunia. Pengembangan destinasi wisata di berbagai daerah pun
dikembangkan untuk meningkatkan layanan kepada para wisatawan. Namun
sayangnya, manajemen wisata yang berbasis digital belum mendapatkan perhatian
maksimal, padahal di era digital yang serba cepat dan mudah ini, media digital
akan menjadi media promosi yang akan membuat sebuah destinasi wisata dapat
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berkembang semakin luas dan dikenal dunia. Kurangnya perhatian pada
manajemen digital, baik itu pada website maupun media sosial juga terjadi pada
Edu Wisata Lontar Sewu. Padahal internet dan media sosial saat ini menjadi alat
yang akan dicari oleh calon wisatawan ketika hendak berkunjung ke sebuah
destinasi wisata. Tujuan dari pengabdian ini adalah memberdayakan internet dan
media sosial sebagai sebuah media promosi untuk mengenalkan berbagai wahana
dan fasilitas yang ada di Edu Wisata Lontar Sewu. Selain itu, bahasa Arab yang
digunakan sebagai bahasa pengantarnya akan menjadikan Edu Wisata Lontar Sewu
dikenal oleh negara-negara di Timur Tengah serta negara barat yang menggunakan
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi. Harapan terakhirnya adalah mereka
berkunjung ke Edu Wisata Lontar Sewu untuk menjadi wisatawan dan menikmati
keindahan serta fasilitas yang ada. Pengabdian ini menggunakan metode Asset-
Based Community Development (ABCD), vyang dilakukan dengan
mengikutsertakan pengelola Edu Wisata Lontar Sewu untuk melakukan aksi
bersama, yaitu membuat website dan media sosial dengan menggunakan bahasa
Arab sebagai bahasa pengantarnya. Hasil dari pengabdian ini berupa website, tik
tok, instagram, blog, dan youtube yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar.

Kata kunci: destinasi wisata, edu wisata lontar sewu, promosi digital, wisatawan
timur tengah

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan aktivitas dan proses meluangkan waktu, jauh dari
rumah dalam upaya melakukan aktivitas perjalanan (travel), rekreasi, relaksasi, dan
kesenangan, sambil memanfaatkan penyedian layanan komersial (Fauziah
Eddyono, 2021, p. 1). Indonesia menjadi salah satu Negara yang memiliki
keindahan dan kekayaan alam luar biasa yang sekarang banyak dimanfaatkan
sebagai sebuah destinasi wisata.

Media pemasaran adalah media yang digunakan untuk memasarkan atau
mempromosikan sebuah produk (Sri Lindawati, 2020, p. 32). Media digital
sekarang banyak digunakan sebagai media promosi produk atau bahkan promosi
destinasi wisata yang membuka kesempatan bagi pengelola destinasi wisata untuk
mendapatkan wisatawan dari seluruh penjuru dunia. Pengelolaan wisata dengan
mengoptimalkan media digital akan menjadi saluran pemberian informasi kepada
calon pengunjung, menghubungkan dengan para pemangku kepentingan, hingga
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akhirnya menghasilkan kunjungan wisatawan yang meningkat (Mariana
Simanjuntak, Agus Setiawan, Nasrullah, Leon A. Abdillah, Nina Mistriani, Janner
Simarmata, David Tjahjana, Ovi Hamidah Sari, Asri R Banjarnahor, B. Agus
Triharjono, Bonaraja Purba, 2021, p. 110).

Media sosial menjadi sarana komunikasi di era digital tanpa pandang usia,
jarak, maupun waktu, yang menjadi bagian dari komunikasi yang dapat mengubah
pasar monologis ke komunikasi dialogis yang partisipatif dan interaktif (Jeperson
Hutahaean, Harmayani, Dicky Apdillah, Sri Rahayu, 2021, p. 16). Oleh sebab itu,
media social juga menjadi media aktif untuk mempromosikan produk, sekolah,
destinasi wisata, dan lain sebagainya.

Sebagaimana Ade Onny Siagan dkk dalam penelitiannya yang mengatakan
bahwa siswa SMK Negeri 22 Jakarta menggunakan media sosial sebagai alat
pemasaran produk dengan menggunakan berbagai media sosial, yaitu 78%
menggunakan instagram, 58% menggunakan youtube, 31% menggunakan
facebook, 20% menggunakan whatsapp, 18% menggunakan line, 7%
menggunakan path, dan 2% menggunakan twitter (Siagian et al., 2020, p. 49).
Sedangkan dalam penelitian Deisy Christina Andih di destinasi wisata
Tetempangan Hill Minahasa mengatakan bahwa sebanyak 85% responden
menyatakan bahwa media sosial sangat berperan dalam menarik wisatawan, 29%
responden menyatakan bahwa media sosial berperan dalam menarik wisatawan,
6% menyatakan cukup berperan dalam menarik wisatawan (Andih, 2018, pp. 78—
80). Selain media sosial, website juga menjadi media yang aktif untuk melakukan
berbagai promosi, sudah banyak penelitian yang memanfaatkan website sebagai
media promosi (Andik Prakasa Hadi & Faiz Abdul Rokhman, 2020, p. 48; Arifin,
2016, p. 84; Deria Adi Wijaya, Amad Saeroji, Jimmi Sandi Prasetyo, 2020, p.
1047; Siregar, 2018, p. 20; Subektiningsih & Yudaninggar, 2022, p. 142). Luasnya
cakupan media digital yang berfungsi sebagai media promosi ini membuat banyak
pengelola destinasi wisata yang memanfaatkan media digital sebagai media
promosi destinasi wisata yang mereka kelola.

Bahasa Arab sebagai bahasa lingua franca mulai dari Maroko sampai Selandia
Baru, serta kedekatan emosional dan kontak religious komunitas muslim dapat
terjalin sehingga bahasa Arab menjadi bagian dari komunikasi antar bangsa (Ismail
Suardi Wekke, 2016, p. 233). Besarnya jangkauan bahasa Arab dan banyaknya
alumni dan pengkaji bahasa Arab di Indonesia hendaknya dimanfaatkan oleh
Kementerian Pariwisata untuk mengenalkan destinasi wisata Indonesia yang sangat
indah ini kepada wisatawan Timur Tengah (Kurniawan et al., 2019, p. 530).
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Salah satu upaya pemberdayaan penutur non-native speaker bahasa Arab
dalam hal pariwisata yang dilakukan oleh pelaksana pengabdian, yaitu dengan
mempromosikan destinasi wisata yang ada di Edu Wisata Lontar Sewu dengan
menggunakan promosi digital berbahasa Arab sebagai upaya untuk menarik
wisatawan di Timur Tengah dan Negara barat yang menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa komunikasi.

METODE

Pengabdian ini menggunakan metode Asset-Based Community Development
(ABCD) untuk mengembangkan media promosi digital Edu Wisata Lontar Sewu
dengan menggunakan bahasa Arab agar mencapai target wisatawan Timur Tengah
atau Barat yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi.

Pengabdian ini dilakukan di Edu Wisata Lontar Sewu yang terletak di desa
Hendrosari, kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Pada destinasi
wisata ini terdapat banyak wahana anak, perahu bebek, kedai makanan, spot foto
unik dan pemandangan alam yang sangat menyejukkan.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh pelaksana pengabdian dalam
melaksanakan pengabdiannya dengan cara sebagai berikut: 1) discovery (mencari
dan menemukan), pelaksana pengabdian mencari sebuah destinasi wisata yang
memiliki potensi untuk dikembangkan promosinya secara digital hingga akhirnya
menemukan di edu wisata Lontar Sewu; 2) dream (mimpi), pelaksana pengabdian
melakukan pengkajian terhadap edu wisata Lontar Sewu terhadap pengembangan
promosi digital bagian mana yang akan dikembangkan, hingga akhirnya ditemukan
bahwa pengembangan akan dilakukan pada website dan platform media social
yang sekarang lekat dengan masyarakat; 3) design (desain), pelaksana pengabdian
memformulasikan strategi yang akan dilakukan untuk melakukan pengembangan
promosi digital di edu wisata Lontar Sewu dengan menentukan desain isi dari
website, dan berbagai platform media social yang akan digunakan ; 4) destiny,
pada tahap ini pelaksana pengabdian melakukan konfirmasi, diskusi dan
menyatukan persepsi untuk mewujudkan promosi digital edu wisata Lontar Sewu
yang sudah direncanakan.

Pengabdian ini berlangsung selama tiga bulan, yang digunakan sebaik-
baiknya oleh pelaksana pengabdian untuk mengumpulkan data terkait Edu Wisata
Lontar Sewu dan membuat website serta mengembangkan platform media social
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edu wisata Lontar Sewu dengan menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Edu Wisata Lontar Sewu

Gambar 1. Edu wisata Lontar Sewu

Edu Wisata Lontar Sewu merupakan tempat wisata yang ada di desa
Hendrosari, Menganti, Gresik. Destinasi wisata yang dikembangkan oleh
pemerintah setempat dan kontribusi warga ini memiliki banyak wahana permainan
seperti: kereta api mini, swinger, kapal bajak lau, rumah balon, kincir ria mini, sky
bike, bebek danau, dan lainnya.

Selain wahana, Edu Wisata Lontar Sewu juga memiliki banyak pohon lontar
dan area persawahan yang hijau hingga memunculkan hawa segar yang sangat
sesuai untuk berwisata. Selain itu, fasilitas yang ada di Edu Wisata Lontar Sewu
seperti: musholla, kamar mandi, tempat parker, café, spot foto, perlengkapan
otbond, dan taman Kkelinci, akan semakin memanjakan wisatawan yang
berkunjung.

Harga tiket yang tergolong murah yaitu sekitar 3000-5000, pada hari biasa
(weekday) mampu mendapatkan pengunjung sekitar 300 wisatawan, dan pada hari
libur (weekend) sekitar 500 wisatawan. Karena banyaknya lampu-lampu yang
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didesain dengan indah di sana, maka wisatawan yang datang di malam hari lebih
ramai dibandingkan siang hari.

Promosi Digital Edu Wisata Lontar Sewu Menggunakan Bahasa Arab

Selama pandemi covid-19, Edu Wisata Lontar Sewu hanya dikunjungi sekitar
100-200 wisatawan saja, dengan pengunjung terbanyak dari daerah sekitar Gresik
saja. Promosi destinasi wisata dari mulut ke mulut, sementara promosi digital
hanya melalui instagram official. Sementara untuk promosi di media tiktok,
youtube, dan blog, hanya dilakukan oleh pengunjung yang sudah mengunjungi Edu
Wisata Lontar Sewu, bukan miliki pengelola Edu Wisata Lontar Sewu.

Oleh sebab itu, pelaksana pengabdian melakukan promosi digital Edu Wisata
Lontar Sewu dengan menggunakan bahasa Arab sebagai perantara untuk dapat
memperluas cakupan wisatawan hingga ke Timur Tengah sebagai penutur asli
bahasa Arab. Berikut media digital yang digunakan pelaksana pengabdian untuk
melakukan promosi digital Edu Wisata Lontar Sewu:

Website

Website menawarkan kepada pengguna internet sebuah layanan yang
memudahkan penggunanya dalam membangun media promosi, berbagi informasi
produk, berbagi informasi dan pengetahuan dalam bentuk blog (Tatik Suryani,
Mochamad Nurhadi, 2020, p. 183).sebagaimana Website yang dibuat oleh UMKM
desa Jambearum sebagai media promosi berisikan menu home, profil UKM,
produk, kegiatan dan cara pemesanan (Arbainah, 2014, p. 187).

Pada Edu Wisata Lontar Sewu, pelaksana pengabdian juga membuatkan
website Edu Wisata Lontar Sewu yang menggunakan bahasa Arab dalam link
berikut: https://lontarsewugresik01.wordpress.com.

Berikut menu-menu yang terdapat di website Lontar Sewu:
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Gambar 2. Menu ‘beranda’ dari website Edu Wisata Lontar Sewu

Pada menu beranda, pelaksana pengabdian memberikan ucapan selamat
datang sebagai ucapan sambutan telah berkunjung ke Edu Wisata Lontar Sewu.

IS Wahana - EDU WISATA LONTAR X + bod = X
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Gambar 3. Menu ‘Wahana’ dari website Edu Wisata Lontar Sewu

Pada menu wahana itu dijelaskan dengan gambar, nama wahana dalam bahasa
Arab dan Indonesia serta biaya yang harus dikeluarkan untuk naik di setiap
wahana. Hal ini dilakukan agar calon wisatawan yang akan berkunjung ke Edu
Wisata Lontar Sewu sudah menyiapkan uang yang akan dibawa apabila ingin
menaiki salah satu wahana.

Wahana yang dicantumkan di website, yaitu: wahana Tagada Rp. 10.000,00;
wahana Titanic Rp. 10.000,00; wahana Playground Rp. 25.000,00; wahana
Swinger Rp. 10.000,00; wahana kereta sawah Rp. 15.000,00; dan wahana Carousel
Rp. 10.000.00.

IS Fasilitas - EDU WISATA LONTAR = X + v - ] X
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Gambar 4. Menu ‘fasilita” pada website

Pada menu fasilitas, pelaksana pengabdian mencantumkan keseluruhan
fasilitas yang akan didapatkan wisatawan di Edu Wisata Lontar Sewu untuk
memenuhi kebutuhan mereka selama berwisata, seperti: musaholla, toilet, dan
tempat parker.
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Gambar 5. Menu ‘Tentang Kami’ di website Edu Wisata Lontar Sewu

Pada menu ‘tentang kami’, pelaksana pengabdian menjelaskan tentang
suasana Edu Wisata Lontar Sewu serta apa saja yang bisa dilakukan oleh
wisatawan di Edu Wisata Lontar Sewu. Penjelasan ini ditulis dalam tiga bahasa
sekaligus, yaitu bahasa Indonesia, Arab dan Inggris untuk memudahkan calon
wisatawan mengetahui deskripsi singkat tentang Edu Wisata Lontar Sewu.
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Gambar 6. Menu “Tiket masuk’ pada website Edu Wisata Lontar Sewu

Pada menu tiket masuk ini, pelaksana pengabdian memberikan informasi
tentang harga tiket masuk pada saat weekend Rp. 8000,00, dan weekday Rp.
5.000,00, serta tiket parker untuk kendaraan sepeda motor Rp. 3.000,00 dan parkir
mobil Rp. 5000,00.
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Gambar 7. Menu ‘Galeri Event’ pada website Edu Wisata Lontar Sewu

Pada menu galeri event ini, pelaksana pengabdian memunculkan foto-foto
event yang pernah diadakan di Edu Wisata Lontar Sewu, yaitu outbond yang
pernah dilakukan oleh beberapa sekolah Madrasah Ibtidaiyah.
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Gambar 8. Menu ‘Peta Lokasi’ di Website Edu Wisata Lontar Sewu

Pemberian menu peta lokasi ini untuk memudahkan wisatawan baru yang
belum berkunjung sama sekali ke Edu Wisata Lontar Sewu.

IS Kontak - EDU WISATA LONTAR € X + o o X

& C @ lontarsewugresik01.wordpress.com/kontak-2/ B Qe O0&

HUBUNGI KAMI

hian i admin kontak yang terters untuk mengetahui info lebih lanjut  Desa Hendrosari, kec. Menganti, Kab, Gresik
entang Wisata Edu Lontar sewn Gresik

lontarsewugresik01@gmail.com

085607175639

ez

Gambar 9. Menu ‘Hubungi Kami’ pada website Edu Wisata Lontar Sewu

Menu ‘Hubungi kami’ ini dicantumkan di website dengan melampirkan
nomor pengelola yang bertanggung jawab akan ini dan waktu buka atau tutupnya
Edu Wisata Lontar Sewu untuk memudahkan pengunjung ketika akan berwisata.

Selain di website, pelaksana pengabdian juga melakukan promosi digital di
beberapa media sosial. Proses pemasaran atau branding yang dilakukan dengan
media sosial kuncinya adalah memaksimalkan focus pada tiga platform media
sosial yang dirasa paling sesuai dengan konten bisnis yang sedang dikembangkan
(Sri Lindawati, 2020, p. 31). Oleh sebab itu, pelaksana pengabdian memilih tiga
media sosial yang diperkirakan aktif digunakan oleh calon wisatawan, yaitu:
instagram, tiktok, youtube

Berikut promosi digital yang ada di Edu Wisata Lontar Sewu :

Instagram
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Instagram banyak digunakan para pelaku bisnis disebabkan instagram
memiliki tiga karakteristik utama, yaitu: foto, display atau tampilan yang simple
atau sederhana, dan hastag yang mempermudah pencarian di instagram dan
mempermudah pelaku bisnis online untuk menjadikan instagram sebagai media
pemasaran produk mereka (Irfan Ardiansah, 2020, p. 23). Selain itu instagram
mudah untuk digunakan dengan tata letak yang tidak membingungkan,
mendaftarkan akun instagram gratis, konten promosi yang dianjurkan diletakkan
pada halaman profil yaitu katalog dan informasi produk, serta frekuensi unggah
konten 2-3 kali sehari yang memaksimalkan penggunaan instagram (Wahana,
2018, p. 155).

Berikut instagram Edu Wisata Lontar Sewu yang telah dikelola oleh
pengelolanya:

<« explore_lontarsewu [
& explore_lontarsewu
262 14 gRB 93 leuraan;rsa Hargeroiulrbou OUTBV(A):JVND A SD;;;!I;E
U

Postingan Pengikut Mengikuti
Edu Wisata Lontar Sewu
Situs Web Lokal & Wisata
OFFICIAL ACCOUNT
Wisata & Kuliner
Ds Hendrosari Menganti-Gresik
(1) Open ... selengkapnya
Hendrosari, Kec. Menganti, Kabupaten Gresik, Jawa
Timur 61174, Gresik 61174

1443 :
Mengi.. v Kirim Pe.. Kontak  +& ot

Gambar 10. Instagram official Edu Wisata Lontar Sewu

Pengelola Edu Wisata Lontar Sewu telah memaksimalkan instagram sebagai
media promosi, oleh sebab itu, pelaksana pengabdian tidak membuatkan instagram
lagi agar calon wisatawan bisa fokus ke instagram official yang telah dimiliki Edu
Wisata Lontar Sewu.

Youtube

Peran youtube sebagai media promosi atau iklan sangatlah besar karena
hampir semua produk kecil atau bisnis besar mempromosikan lewat youtube
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(Dhifa Nabila, 2020, p. 35). Oleh sebab itu, promosi sebuah destinasi wisata pun
sekarang sudah banyak dilakukan di youtube.

Berikut beberapa penelitian yang menunjukkan penggunaan youtube sebagai
sebuah media promosi digital destinasi wisata, yaitu: penggunaan youtube sebagai
media promosi destinasi wisata yang ada di kota Banjarbaru dianggap lebih efektif
dibandingkan dengan media lain seperti brosur dan pamphlet karena penyebaran
informasi via media sosial lebih efisien dalam melakukan penyiaran secara luas
(Muhammad Fakhriyan Noor, Lieta Dwi Novianti, 2018, p. 9). Sedangkan pada
destinasi wisata yang ada di Provinsi Kalimantan Selatan, tahapan promosi
destinasi wisata melalui media youtube, dilakukan dengan cara: 1) kegiatan pra-
produksi meliputi: penentuan konsep dan tema dan pemilihan model sebagai
penambah daya tarik; 2) kegiatan produksi, dilakukan dengan pengambilan video
di lapngan; 3) tahapan pasca-produksi, yaitu penyeleksian, penyuntingan gambar
dan pengemasan konten (Andhika, 2019, pp. 29-30).

Pelaksana pengabdian membuat youtube tentang Edu Wisata Lontar Sewu
pada link berikut: https://youtu.be/9iiW1xan5HO0, pada pembuatan youtube ini
terlihat bahwa penyampaian video menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar untuk menjangkau wisatawan Timur Tengah dan daerah lain yang
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi.

X | G youtube media promosi-Pe X | G Peradaban Media Sosial GiE: X | @ (185) WhatsApp

& (¢} 8 youtube.com/watch?v=9iiW1xan5HO

= EVoulube

— 1

A R 3
- a\t &y
— 'f-.,“ﬁ o'W
: - R

Selarang Rita berada dieduwisala lontarisew
0:097 1:52 0 o

55k S5 61 Aaitanl) Zalud)(Edu Wisata Lontar Sewu)
3views May 11,2022 Video dari Nur Silviya Hidayatur. R 5 0 GJ Dislike 2> Share =+ Save

Gambar 11. Youtube non official Edu Wisata Lontar Sewu

Tiktok
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Aplikasi tiktok menyajikan pola algoritma proses yang berbeda dengan media
social yang lain karena pengguna disajikan video yang cocok dengan kebutuhan
dan minat secara tepat. Selain itu, pengguna diberi kebebasan untuk share video
dengan cara yang mudah dan menjadi pengguna yang banyak dimiliki oleh
pengguna generasi milenial, generasi Y dan Z (Dewa & Safitri, 2021, p. 70).

Dalam penelitian Ilham Hilal Ramadhan dkk, pada akun tiktok
@jogjafoodhunterofficial teknik promosi digital yang digunakan, yaitu iklan,
storytelling, komedi, diskon, testimony, tagar dan promo, audio music, cashback,
dan feedback, yang digunakan untuk meningkatkan engagement yang berdampak
pada pelaku usaha kuliner (Priatama et al., 2021, p. 59).

Promosi Edu Wisata Lontar Sewu yang dilakukan pada media tiktok bisa
diakses di https://vt.tiktok.com/ZSRj2pG2¢c/?k=1 . Pada akun link ini terlihat
bahwa penjelasannya sudah dilengkapi dengan bahasa Arab yang akan
memudahkan penutur bahasa Arab untuk memahaminya.

2 Edu Wisata Lontar ... &~ & =—

Edit profil =

Solusi Wisata keluarga yang menyenangkan.

&) Sortir video ke dalam daftar putar >

pppppp

Gambar 12. Tiktok Edu Wisata Lontar Sewu

Pelaksana pengabdian membuatkan akun tiktok Edu Wisata Lontar Sewu di
tiktok karena destinasi wisata ini belum mempunyai akun di aplikasi tiktok,
padahal untuk sekarang ini, tiktok menjadi salah satu aplikasi yang digemari.
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KESIMPULAN

Pengabdian pada Edu Wisata Lontar Sewu ini dilakukan dengan melakukan
promosi digital melalui pembuatan website berbahasa Arab dan beberapa akun
media social yang bisa dimanfaatkan oleh pengelola untuk menindaklanjutinya
dengan serius dan gencar agar target wisatawan timur tengah dapat tercapai. Media
digital yang dibuat oleh pelaksana pengabdian yaitu youtube dan tiktok. Pada
aplikasi youtube pelaksana pengabdian membuat vlog berbahasa Arab tentang Edu
Wisata Lontar Sewu. Pada aplikasi tiktok, pelaksana pengabdian menyertakan
tulisan berbahasa Arab pada video sebagai keterangan tentang Edu Wisata Lontar
Sewu.
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Abstract:

Vocabulary is one of the important elements in language because it contains the
meaning and use of words in the language of the speakers themselves or from the
author. And the person will improve his language skills if he increases his
vocabulary because the competence of the person's language skills is in
accordance with the vocabulary he absorbs. In teaching vocabulary, educational
aids are needed to help students in understanding, and linguistic tools are an
Important requirement that teachers must use to facilitate foreign language
teaching. teach vocabulary related to the subject, including song, and this stems
from the new strategy. The problem of this research is "How to teach Arabic
vocabulary by using singing to improve speaking skills™. The research method
used in this study is a qualitative research method. And the method of collecting
data is by studying the literature through books and several journals. The result
of this research is that singing can be used to improve speaking skills to increase
vocabulary by making all the vocabulary in singing textbooks popular.

Keywords: teaching Arabic vocabulary, singing, speaking skills.
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Abstrak

The ability of students will increasingly decline if the cause is not
known. One of the impacts is that students' potential is left behind when
learning Arabic. This is what makes it the task of educators to
understand what methods should be used for teaching and learning
activities. This study aims to help them get to know Arabic for students,
and to develop the process of teaching Arabic by using the Bulletin
Board media on maharoh giro'ah. The target sample is class X Mtsn
Jabal Nur Sidoarjo through a qualitative approach method. The results
of this study are the use of media to facilitate the process of class X
students of Mtsn Jabal Nur Sidoarjo learning Arabic for students and
developing the process of teaching Arabic by using bulletinboards and
developing and adding to the treasures of knowledge in the field of
language. The use of bulletinboard media is a used to show examples
of student work, charts, pictures, posters and objects in 3D. With this
media, it is hoped that it can increase the innovation and creativity of
educators in helping the teaching and learning process to be more
interesting and easy to understand for students at Mtsn Jabal Nur
Sidoarjo.
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Abstract

Issues in research it is how to teach vocabulary and how to apply the learning
model (Mumtaz Review Course) the vocabulary of the Arabic language, and how did
the application of the educational model affect the upgrade mastering Arabic
vocabulary. Intructional model is method in which the teacher uses the student to
deliver. The student is told to master vocabulary if he can students are required to
translate vocabulary in different forms and to they pronounce and write the words
again with the correct and to be a useful magazine of vocabulary, verbal or written.
Keywords : Learning Model, Vocabulary,Arabic Language,

deddl

sy MYl LS U el dis Bl all) gl sl aadlly JWl Sl s ] p ) aall) ol
o jae OLAN AUSTA Wajle 40 Y OV g 2815 s gy a8 by el jslany delie el 2L

SE S eda e IS by sy sTally SISl plennl as Shles m)f dmg Bl Bl il
el dlly POISUly Lozl 3 Il O] ML s dage 1s,ally L ls,all Ol 3:USS ghas I ST 5:US, Lol 4l
Al 0l e Laseadl 5,08 sy 3B wlsall S aad @sal) e sus N e sdsen 3,180l

e Q) pld Gl ol Gl L odloly a3ST sl dydl fewsy T obe i) wlsall cols
Al Bl e olis e 1S OBend Blugd) Colir @Il e O il Ol uaT JB ety ol all
s Blivg 2alll o e 29 2alSly 2al)) Bra) SLIS) s g gaz o ol il

s 093 dall ) §len OVl mbotay ¥ Lgalan sl Al lsde 2ad gds it ) Whan OO O)
Bo st O ety OV 13) Sls Al mdats OV OO e egptd) b (3 Al Sls ) famed OV axly 5T Lol 4l
f’&‘ O e P LI T TN CT WDV /J JCH VIRV PRRVE AP 1 OV S R PTOVEP ORI
alsly

ol ar ity sl wgd Jeed Buall Al B3l ] Jewdll 13 olsdll Laimy 0o Ol OF OV (o
G S g Aaead) 35adVIs R ally Blag IV a o ULl gl Al 3 OO B2 o plazal pie OF LS il
C Ol dasiad wls ST ol OF )3, U] 2yl Jgad

! Taufiqur Rahman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008) Hal 185 : (» s

2 Rosyidin Wahab & Ni’mah Mamlu’atul, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab : i« ma i
(Malang, UIN Malang Press, 2011) Hal 1

3 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2009) Hal 20 : (» > %

4 1bid

[;)

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L


mailto:mbaihaqi@uinsby.ac.id
mailto:muflihah@uinsby.ac.id
mailto:irmawati@student.uinsby.ac.id
mailto:D92219055@student.uinsby.ac.id
mailto:d92219060@student.uinsby.ac.id

Gl Bl s jde O] A3 pankad) 3 gadl odas b

= o gy bladl ) ales Jomy ,OMall Conld) s jdll datay OF oyl e gt o jal) s 3
Al e e Bl 2l B3l Jgvos & SO Bl Bl s el g et ke (3 Laling s OV e
Loddas (3 W) dazes OF U 2y 1sde OUEL Logw Y 2 pall a1 iyl s OF 8 L Lgzalys o D)) fged 3 2 o)
s i) OY M) gty 3las ) dpedadl) 3 000Y1 4y aly L SIS Lk Loy

oty Yy pptdl) Behee 3 13l s pall vz Y OV gl Bl ad B ez OO ST aaad 3
pasmind O @l Jold Iy i) alll s 3 lodl) e L delsdll e mdazag ¥ OO g ) 33 L)
el 3

Sso ppaad) 3 aglg Yl 223Ul (3 Ml 3ol 335 9 gl glad) adadl 3ad) (i g cadadl 30l
Ay ol U 2l ST Ol deligy Ol (s 1S5 8eliST gbas oty

A el ol asad) il 3 Lol e Il Bl Sl psgie a5k (S el Ay sa 23sad) s

Ol LA s delenr V) 8Se aal L O s eakad) 2390l eyl sl (s2tly 3Lkl (I OV

Eon)
(soebadl Z3gadl e Aty 1 g Juadl
M‘ C;}Q.J\ Ry ya —i

el RV WY gQ ol 3y oo 3 ) LV ey G enlil Ko sn ke 350
Sekadly k) Aol Osboit podadlly wdadl Jalasid amsil) Casllogy el
Mﬁjv.:l&".“ 53UMJ&MJ§&QQT(W&§\M\ si%)ﬁw\cjw\&jjwy L;T)
AT Jadll (3 e
w\x‘-‘\ CJ}«J\ Ll — ¢
D ) sl ailad) s S8
sl ol e dl) Lgmea & a bl ddbi 153Ee -
Ol ez Sy 13U e S el -
sl 2l Lal Fu) el 2y — ¢
adly aladl (dadl | AL adl 1 g el 3)15Y Lgalisiznl S8 g odadl m3sad) s OF Jgig (b)S s
S lomgtinl dadly ,aastll Al
Trarad) 3L § Aokt 1 — O
G kel s of e &) sLadl e S Hlag R ol (3 Lgaldsera o & poehad) Z3sadl L LS
7oLy syl
tgp e b Se g Ak et Bl 3 Bl -y
5 bl (3 al) o aagl) e liSly  aslax V15 dasedlly a5V 56 gl L daladl Cugy s (1)
¢ gl

5 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group) Hal 22 : (» > 5%
6 Opcit, hal

7 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Prevesionalisme Guru, (Depok: PT Rja : (x a i

Grafindo Persada) Hal 133

b
o

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L



Gl Bl s jde O] A3 pankad) 3 gadl odas b

M dpadaddl 1Y) i (ST (O)
COLY L] 20 Sk 2t s (o)
taddadl SIsh of 3lghl kel Sl jlaeN) —Y
Sa ol of Ogilally ,aalilly | 5L dedadl S5l s ()
Cdeackad) Skl el Y ol Ll U5 s b (@)
Eo15bl plad g of slge 39y fo (o)
O ol el 0 2y & ) -
COa LS (g5t el odadl 23501 Ja ()
Sl Byl aallly esdlas Coanldl orded 2350l s (©0)
Sl hadl LUL bl odadl 350t s (o)
e [ T RO
a8 addadl 3sadl o Aoy bl famd s ()
flealtsuanl (K6 I domgl) acdad) 2350l 5D s ()
05 US” ol Wlad Bad Jo 22 ) kel 2300l (©)
ool s ol o cordadl 300l — &
¥l Jeladl WLl e -
v etz BMe Jo ST elan VI Jolid) o 2308 () 2 as) ozl ol ks Jio 5 gl s iz
ity o4l
tor wdlasd) Jad) ks g ks
(s | Jool) 2 (1)
sl el ()
Gz el (o)
i) aLad) e Tae (&)
W) dedadl Sl ¥l slen VI Jelid) 2358 Lot
b 323 ()
Jadl il (<)
el Y1 JSLel - i (<)
09 e (&)
ielozx Yl 3512 ()
Sloghall adkles ool Lo ¥
O 50 @ wlaslald e o Il 8,5 s demslly (3mle) @bl plad) dles o d5ad) s iz
B US e
P of p e ) el Adas e e 20 BSUE
#()
(<)
olsT (@)

Jlzel (&)

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L 206



Gl Bl s jde O] A3 pankad) 3 gadl odas b

AT 50 35 (1)
e ()
el 353, (2)
g el Slonglin) Sloghall dhee 590l 1a aan
SVAY gyl 0)
Sz )5 (u)
L;‘J"“ o) (@)
psedll Ses (&)
28 2358 ()
N B el
B winzy OV Zeasid fag dgedl e 3 B e arge sag Al Bl e Ty m3sed) Vs
ot bl 9n Byl s L shdl ay Braseidl Jo Lol arge  Jladll Sloshal) adlan wlatinyg acelial)
S Sl e s shele
AWl e el Sl aan kel Z5 g0l s
it (el (1)
& 2l (<)
kel (&)
(BShdl) skt ks 2555 ()
(o) ot s ol e
bl a5y whad) pledl o g o) W Jlab pllas gl 1 3ad g, aSold) ol ks a Ty 235adl Lia
) oM AR b e
tots dshodl b 2398 3 e ol s
il A s ()
Jlash szl (<)

b Ol fsndisS gl (&)
(ool Z3gadl e Aulys 1 ) fuadl)

(o) mhgadl Cypas — |

el @ Al a3l (3 OO BeliS A3 g el aladl perladl 3sadl (sus) gn ockaill 3sad)
Wy ol U Al ST Ol deley 5 OV (s S5 85 iST ka5 oty (Somn

ok Z3sadl didar (3 odl) e JIgdl 2L Bl psgde 0Sh ) bad) Aoy g el Z3sad)
S S8 Aelaa Yl 80e Ol L OOl e edadl 2500l was L hoslST sty )Ll dad OV
TR bt O) Ao OV el 5l an JUH M b, Olaally 2ib b Sane o 23sadl g eyl N
Jotss OF ol iy 350l 1a (3 Ol e ST Jad) bl adk Lol ol L 0F Ol IS ety Lad)
bl Y O g iyl il OVl g e el e odn 3 el Al L onglly pally b
(ol 350l Blital — &

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L 207



Tl 2l s he OB AR ockad) 2500l 3okes 5 i

LS bl 15Y oMl aLSTss05 -
gL ez O O czw -y
AL o e ailz B by il Slils r dosmie A5 ge gl (@il OV TSI -y
oabadl Zigadl psry Liie ) sl wlglad) O xy — ¢
(o) Z3gadl bl — &
Ol s O s Ok FURA] S kel e Ol el Sy johadly ladll Bdas (3
tot Lol oda el (3 U plasean] Loole Raa) Wyl S5 foled L AS1M dudad 2L ECERN P MPAN
oo da¥ Ldesdl sl el g S M Cladl Clie (e 28 o et Z3gadl pasns of g =)
vL‘:J\
W Labosilly Ll whaie 065 OF it okl 2390l plitsianl jlo Ayl dlas (3 2l cuteialy Ao dabo2 —Y
@ C)Ua’-y\l\ e..Lh UM\ JA :\.srﬁl\ J:.L“ Jjb) CA Mu\ Zgj,u—\j Zujjl\ L;j« CL&, @.;L«.IJ\ CJ}Q.«-S‘ onr.?.w! L} Q‘Y
Tonad )3
Ol e iLally plazaV) ol Ol Jadll 54, -7
rl*ﬂ\} Boall Jom loghall Jrdl 395, —¢
(oalad! Zhgedl ey 3 gkt — &
I T 5 Al oaliad) ks ga s el Dlas s 395 2358 (3 eyl doiid Sl 2]

Gekas (392 OF WBLa e gl Beaddadl Slsbly eyl Slge sl & L) lshotht 0B, OVl el ol
M\ww;@ﬂw,\iwﬁu -ﬁwg\sf%%@rw‘%u&W%MbM\wfg
aladly [ Ol oy ailiag | ablly Sy Talas Sy saaling plenel 1 b W daded Sl dulys 3 ladly

Aty gl (3, oy 5l s
odad) 5 ged) o)l gl
5. LSl s el ()
Y ERv / V"L"U 2l (@)
By egaz (3 pobial 0 e bpio Slege & OO el iy (o)
ol a3 Sy L VU el e of Bl o OV eyl af 0l s (&)
ol 3553 Slage o Bla 3 SL-YI LS OVl Wlgie dlenY el U3 (1)
3 sl 3 ey ol NEUEX R Sasley 3 oMLl e S W i Ylg 2l 5515 Ay )
dilw <3y
hled ol sl daty jlt 35U OO m iy sl 223 ()
Skt el 7Sy doeeall LYl Ol ad ot (5)
St e S o al) aadl Jale @) a0 Bad) o TG NEURVER®)

st ()
ool g0l b Aokas 3 gl LM — &
S )
C:A\ r,u;s\
ol o M oY oall paie sl JLiaY OOl sl CRH okl gl plusaal su (0
Lapéq 5S4,

)
3

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L



Tl 2l s he OB B3R eodad) 2390l ks SB

oo SR O @ aSilad) OVl Dsee s toebad) ol (3 Sl e OO anis ()
Credal) puin el Sl e MU r""i‘
do Jod O S Al ez ¥ OO LB QWY ST sl s OV 30 d ebed (&)
ol o L e S
Aazad et 2ty OY el OV Al ST (&)
ol 3 Jba sexg ()
3,8y By bl oo OF oty Sy, K olsdll e 8,36 0585 Cpalally OO gny
Mally redall  felid) ST 0T 1S5tz Y >
sl —Y
il Yly 2ebdl I e g (1
AN fadl) o oy pall o (<

<13l e Ay - S fhadll
ot Gy —

ey (3ral) l5) Lrssiisn oty osall pllai Joo (65 Y1 poliall Sy Bagl BRl) oliall o Bl 2 la il
LS B a Lo Bsbotb) BT a1 s Ogip o) s 05 aale LU, UV pladly (sl ply) Aok <L
Bl el e Y obiall By Jolt LS 3y i Y1 AR e

@) el Ll Lol 4l 0] e 5,55 058 byt W A eyt 3 oele) i8S ikl A s UV
Al e an OF L aalll O] e 1,56 0, Y

vocabulary vl gall mi @) Zao¥l 8 G gV ls ) ol doall 22l (3 S,k ~Sllaus]

gl all g

Sl of Slipal me OUST @ D3l e 2086 s 13, () Cray (Hombi AS ) gijss
o B s, Ol ods (o, LAl ICas (Rnast gl delsdl) an) g, LS ST sl s ls Al ()
Ll all

s opgana) Sdall o Jadll ol amn 1) s g ST ST Gl a0 ST 51 ladl g (wladll s jde) ol il
bl ol baag ) G AL sae ol O Lo ) 3l By o i) Cadd) ol (VaaTV A
Ay 3 p A aol s 2SI M sl 5 s adST1, IS

plialy e Jgm laslall J87 o 2l 05SW (T2 g, Gl B lajhe s sty LSS 1)
geadl) i) Sy egaldl) oo ooy SIS e 236 (<0, e IS ST S asphd) 2 898 (<, 200801
REWUN
ots il ARl — O

el Sl il sde P e o By 8eldly pISTly ploza V1 (3 OOl O] L Ml o dage il Al

13, BeSy A sy et esead) aalll whlee Wl il 0wl Je jesead) 3,08 sk B cols 4l U

D Sl e al g

Shles Glae b ek 985 Y Sl s -

8 Aziz Fakhrurrozi & Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Direktorat: Jenderal Pendidikan : ¢« ma i
Islam Kemenag RI, 2009) Hal 221
9 Ibid

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L 209



Gl Bl s jde O] A3 pankad) 3 gadl odas b

o -y

As,all el (3 s -y

Lgnoll dab —¢
13l gdas Blual — o

Ml sayadt il all Jlss) -

SVENT C)bj‘m VK-Q ol C«Ja;—wg L}.<J b)) SRS |

(el L)) s Al Bl (3 paseans Lois o (Ladsy Cais) o [ EYPIWRCH FWi gy ee el Y

(sdly
SR Bl Uiy (Radke) 458y (Soumdll) Lgis Lol ndl) Olsjde pldsizal Lo 303l — ¢

13l golas bl — &
Rl Loslll iy OF oyl e (g (g oMl dn bl ol il ey OF opalll e (g colsjill ol
Dk WS s ol et (3 teallly L ols il jlesl (3 dseslll
A A ke oy aas anladl ol sl (38, Sl sl L) (sl sl -
Lot agall Joll plans 3 sl pusians ¥ gm el Jo) (3 Retsandd Sl L] ol el -
53u2 oYL 3 ptsnnd ) SIS g a2y ol SIS gan L] ol ) -
ks oo plsaal 3530 LS e OVl plasaal 3 B0l SLST o B0l 2T e (of @l - ¢

£n

BalS e bl " e T AlS e e Q2 ot Y oV Gl 3 ptsii @) LIS) i O o ol -0

"

”JP

LT el gzs RSNV ST ook iz RN e of ol el =1
bl Sl o aad) 22l LIS las) (oF caall -
3,4l mw & Sl il — z

i o pid Sl e U Clall ols dll (s hee fogd 2ealidl Slnslin) @13, dll s 3 s

C oyl
Jged) (3 520 2SI gas nlidl ASY b F caleal cllacl Bkl Sl gae el ~ 20 (f Ve Jawy

bl Jazy & 0" O RS s e e fsedl of ALl s Sls Al g el -t o Laedl By — O
AU e apy

w (c". U’A-"JL\ (.J.tl\ uxlg cJ.IL\ L”SJJ wdra.ﬂ\ u}M&H oo vﬂag_ BJ.Q'.L;-\ CJ\JJAL\ el leL\ CJ..J;._;. L_.St .93 uxj - <
Il (T bl

SO S U ST ST ) L olslad)l ST sapad ol il g el s sl obladl s — &
2SI OB gl pls L colsbiadl STy Bkl Ols bl gme oall 2 OF adan

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L 210



Tl 2l s he OB B3R eodad) 2390l ks SB
OF gy ¢ "ol S " 2SN LSBT s s Al sae el i T Lol ST -
LS oIl e 13 Lo colosll) STy sl Sogall gas ol -k

dl e A LS Ll i (6F aall Za Jag s Slsll nn el iy (6 Bl 35—~
"alsle" ZLA.L(LQM CJJJ ”JYJT 9 lorgjg ij” w;& chL\ g,&\)\ Lé*u

"l gall ddall sy Lkie (JUL BS gol o ) Sls ) sae el i (o S ool ST - 5

\JW—JM—)M"M;J.}c

zri OF et 5l LIS Jam Bl Lasguaie =i 3] Sls il gae el 7 (o Lasgai 700 —
J)@EL\ G;&\ ‘_;L e éj‘ JA;L\ ;Ua.c—p (P39S

(& sl ls bl Al w3l 1SS e OV e ey Bl sl gme el i ol 8L SG - 3
et Bl (3 et g2l gy 2> (2l

:\.;’Jjaﬁ o-:\.ﬁj cdyw\ L} st Q\Jjﬂ.\ SR ey sduad Q\J}LU =2 V.L«.U CJA"MQ' (“_g? .Jﬁ»w\ L} gé"‘i‘ Caen —)
dedal jT Eda.w‘}:.u S gims L} Ikl

ok 1dn 055 OF sy (pV1aaM1) OO 2l ) 3ke R Bad) Sl sme el ot o 380 225 -

sl Dl Al g 8 3 Y L
O3 Al golas & sl —

@ Al Bl Blee Ao BUel e dly g oS o OLLUL 2Rl plasiaa) Bl obiall a g epnST ol 4
Dl o) Sl gl OF Osadaty Ol 13) syl i OF OB JU s il (e

1l oz 13l sz OF OO adat —)
Tl 156 50 13 Al 165 Tgilay OF OVl bty Y
BlS 5l SIS RIS (sl e s Al 00 OF OV ety - ¥
) oladl (3 el O o Blold asltsaal 3eliS i all ARl 134l 0Lk aladl Lt V1 a s,all jLas )
G ) ARl s il las) S
5gnail) 2SI iy ad) STy —

Ol el (b eoal) Capad) L BLEYL cluid) e fazid ol ad sie Leli 2alST ol aid ady
A e Ol S olall e Cappadl an]

:b@ié\m@uﬁ\@ﬂ!p\\/

i) 3 b e

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L 211



Gl Bl s jde O] A3 pankad) 3 gadl odas b

lalt e 1 ()
O s (<)
Shskall 4 25 (=)
0o bk (&)

s sy ol e v

R/
o3 =Y
dodod| -V
-t

el —o

Dl g adSU g o V)

A i ols S5 4 0B ol il aw OF =T () 2ges (V)

et S G Bl -0 () sser (V)
W s el = () Sl (T)

DL 3 3 5 = () g (£)

opé oo sl OLYI 0L el = () Jdi (0
dogh DLW e ass sl =5 () S ()
b Geame e ¢35V =5 () 2 (V)

U Cas Y @il — - () oY (A)

LA 3 el S a0 — b () B8 (2)

LS - ¥

SO e LA AL o e by Al Bl (3§15 ad g oodaze e Lt Y1 sgn gl e g

DAl ey saaie e LY s LY e sle caslal 335k

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L

212



gl alll ol OB} 3830 gl hgud des S
WSl (o)
S oIS (<)
S 2 (&)

DA e Al 2SI §1LA STV

NG AU o ()

Awdidl 2873 L o (8)
Chilhads g o (0)
aall sy o (1)

........ (ﬁ)g.lx.g?\a.a.%-‘(ﬁ -Y
.......... NI RO UGS

....... Og.\:u@ig W':L\—e

sl LS Ly

S asll 2l et OF ol ey (1) oldSTaun G5 as & Ll (3 88 o)) s £ 501 s (3
DA asaall Sls Al el aald e g sl UL O

sl
(~be f
Jy o
W z

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L

D s bl b xS S 0 o V)

ENLY .
B \
5 \
sy

213



Gl Bl ol e O33R kel 3 gadl ke B

sl > oy H
&) » o °
A 3 q\:uai 1

& z Yol A
J"‘UT L SN q

D2V 26 s U s v

..... e — 2
..... ol =1
..... a5 -v

..... D —A

v b A
....... Bl -
........ gséja—\\
N, -\Y

....... DAay -\ Y

SWN(ENC RS NPRUPS R

iebd) Ol s @il ST 13y —

Ly b ey Clig b= & z5d — ¥

Sils SasT Sk Sasf g a7
B ¥ b Jlale e Ol 3= — ¢

e B ple 55 el 3 OLYI Ll il — s

(Lolall) Ll —¢

ol 24l o 3 Y2 XY (gl ool A 214



Bapal) 2l Sl jhe O] 230 kel Z5sadl ke G
¢ 2l sl Bme ] Jsogl) (K6 Y al o o gl s e oy OF (S lile Sl e 35 Lo ylans
ST ey (i 545 3Lan 4T (2R L g2 Bl 3 Loy ps A
ox gl g adSU s el oSe b g 2SI s 1l
3 Al gon wlb gkl s o1
Bl b3 SLalS) dsgag —0
Pl A Lexd (s
Jo¥esh (1)
gl LdSTL B W sy AalS asgas IS7 39 s all e Aega Bie ) pus

Ll ed s o b s ) 2SI 80e b By 2adS oy W) LS e e gat IS8 e
eyl g

Bl Bl ek o
SJLC.«.N C)LM.A C)}ﬁ e

ezl OGgiall 3l el 2 JW1 J) L

disdl ol I -~
Sl Alay) Jou.wi (g
Rt e (e
L}L‘:J\ @;J\ ( o )

oF g RS S5 il e (g g Lol Lghary o BMe et sl s Aeget gl b pis
.C)\Jfﬂ.\ oda Jf

DA SLIST e gl Bty 2dSTELAN (3 ST (T2 J

il s aels e (o

......... J u)Uo 5))..»« o ( <

o (¢ slss (o 4SL (71 Olgd

S C}J‘(C)

\O)
—_
(@]

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L



Bagal) Balll e O] A3A cankad mhgadl 55 ST
By AalSTe L BN e s g Lo o LS S lew Slsjdll e Slosas oldell 4 i
Led b w8l sl () 20l mog of LenlsSTaalel L) 2alShods e Cojims O o)ll Lo
Aegast] 3 Ol 2dy B3 U ) ) (Bla)) ) 2l e s ot
S Bl b 22 (1)
&l S ()
s e sl (o)
Logloll .1

Db o Lehaily syl a g ol e Jlte @i 08 3k drgs

o By 80 Aoall 2SI Jamtal BLEY 3 3l (B ol L 8 Bl 2SN (ST e

DY - oz — T = al — Sl - g — el = dege 1 LIS

dan Sl () )l cand il e (7)) e 0T 3 ol ] a0 adl a3 (7)) 3 (1)) ) et gl
(o) 2~
S (0) 36 ((£) s (¥) Gomw (1) 250 (1) 1 b
oS = v
gl Ol alsy 4 Sl s e sl dal LY (3 dleasal (S gl ey

core b SldS 0 obal g Al oy el 1 s

Lo
&= Mo pfy LLEL ) Bee Jomy Ol el sl dniy O ol e it 1Al e 3
Al aoles i i) ARl B3le Jgog (3 BN WP P L ISR 29 ) Adas (3 Lolasy Iome OO aiy
Leoales (3 83U a5 OT U g e OUBL Lo Y dpall &l d, ) ol OF J . gawlys gh OO Joud 5> djal
ho iy OB ST aRad (3 ol dl OEY OOl Lt bt 5 Araddadl 2350 VI8 22 Jally L JIS7 Lelgs Leg
Al o mdats Y OOl g i) 2Rl fanty Vg et Bebas 3 A3 s ) i Y OY dall 2l e
T ol sn padadl Fhsad) L ceddadl) Zasadl pisans OF w- U Jold Ay i)l aall) e 3 wlapall e L

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L 216



Gl Bl s jde O] A3 pankad) 3 gadl odas b

Aebogy Ol (Ui 1S5 8 UST slas bty S paalad) (3 Rol2 Y1 A2 (3 OVl Belin 235 g o) ol el

&M
Effendy, Ahmad Fuad. 2009. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Malang: Misykat.
Rahman, Taufiqur. 2008. Leksiologi Bahasa Arab. Malang: UIN Malang Press.
Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group.
Wahab, Rosyidi Dan Ni’'mah Mamlu’atul. 2011. Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab. Malang: UIN Maliki Press.

Aoy )1 ALY ki qand ¥ 0 XY sbglt el L 217



sl Olazu] 3 OTAN A5 ol il

13,8l Slazw) 3 OT AN A5 sl y Cagpipdl

B B ) s (g lale O] (@l A ) Gk a2 ()l A

Saefullah Azhari*, Mochamad Syaifudin?, Liziyah Andriani®, Intan Safitri*,
Abdurrahman Kanafillah®
'saefullahazhari@uinsby.ac.id, *mochamadthole81@gmail.com,
3002210024 @student.uinsby.ac.id, *D92219067 @student.uinsby.ac.id,
°D02219001 @student.uinsby.ac.id

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Abstract

We already know that Arabic is very important for us and all Muslims. Because
the Al-Qur'an and Al-Hadith are guidelines for Muslims who also use Arabic. It
should be remembered that actually learning Arabic is not a difficult thing if in
learning it uses the right and easy method. Here the Al-Qur'an Translation
Training Program becomes very important, because by using this method,
learning Arabic becomes easier and shorter without spending a long time. The
problem in this article aims to determine the extent of the influence of the Al-
Qur'an translation training program in mufrodat learning. We can learn Arabic
vocabulary in different ways, and one of the ways it can be used is to learn Arabic
vocabulary by practicing Quran translation. In this case, the Quran translation
training program can have a positive effect on improving vocabulary learning.
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Abstract

In learning Arabic at school, there must be an end result. The final result is in the
form of questions that are used to determine the final value in learning during their
journey. This study aims to analyze the exam or final result in learning Arabic. The
goal, so that Arabic language teachers are able to make good measuring tools in
measuring student understanding, this study uses a qualitative approach through
interviews, observations, with data collection models obtained from student question
sheets. then reduce the data, present the data, and draw conclusions to serve as the
final conclusion. In the deaf test, this type of written test, the test applied is in the
form of multiple choice ytes. In the test there are items in which each question has a
choice of answers. In the first question, the teacher asks questions about
understanding. So that students do not only know the rules of the Arabic language
being studied. In the second question the teacher gives questions that require
students to analyze the questions to find answers. However, because this final result
test is in the form of multiple choice, students only need to choose the answer asked
by the teacher.
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Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Abstract

Translation provides a very positive contribution of knowledge to the world of
education, namely translate the message or source language into the target language
so that the readers or listeners can understand the message especially in the text.
Translation from Arabic to Indonesian is dominated by religious texts such as the
Al-Quran, hadith, aqidah, figh, morality, Sufism, education, da’wah, politics,
philosophy, Islamic thought, language and literature, and history and stories. The
problem of translating from Arabic to Indonesian ofien revolves around linguistic
problems. Because of its urgency in the world of education, translation has become
one of the subjects that must be studied by students. The translation course aims to
equip students with knowledge of translation theory and to provide students with
experience in translating various types of texts, such as religious, scientific, literary,
economic, and cultural texts with varying degrees of difficulty. To achieve this goal,
the author uses a qualitative approach and a descriptive approach and with data
collection methods with documentation. The results showed that the problems that
students often faced in translating were linguistic problems and the substantial

differences between Arabic and Indonesian.
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